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ABSTRAK

Fitria Vatinka, (2025): Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemodelan Matematika Peserta Didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematika pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh hasil analisis kurikulum, kebutuhan peserta didik dan materi
sehingga diperoleh bahwa dibutuhkan bahan ajar yang dapat membuat peserta didik
aktif dalam belajar dan membantu peserta didik dalam menemukan konsep pada
materi yang dipelajari, terutama pada materi yang dekat dengan kehidupan peserta
didik yaitu bangun ruang sisi datar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Penelitian dilakukan di SMP Negeri 7
Tambang. Subjek penelitian ini adalah validator ahli instrumen penelitian, validator
ahli materi dan teknologi, pendidik dan peserta didik SMP Negeri 7 Tambang.
Objek penelitian adalah LKPD matematika berbasis model Contextual Teaching
and Learning (CTL). Teknik pengumpulan data adalah wawancara, angket, tes,
observasi dan dokumentasi. Instrumen pengumpulan data berupa pedoman
wawancara, angket, tes soal tes kemampuan pemodelan matematika, lembar
observasi dan lembar checklist dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan
teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan kualitas
LKPD matematika dengan model Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dikembangkan tergolong dengan kategori sangat valid (90,67%) dan hasil rata-rata
praktikalitas menunjukkan kategori sangat praktis (93,04%). Sedangkan
berdasarkan hasil uji inferensial diperoleh p ~ 0,00003 dan taraf signifikan 5%
atau 0,05. Sehingga H, diterima H, ditolak. Artinya terdapat perbedaan hasil tes
kémampuan pemodelan matematika antara peserta didik kelas eksperimen dengan
nilai rata-rata post-test 76,30 dan peserta didik kelas kontrol dengan nilai rata-rata
post-test 41,96. Hal tersebut menunjukkan bahwa LKPD matematika dengan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini telah valid, praktis, efektif dan
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika pada materi bangun ruang sisi
datar.

Kata Kunci : Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Model
: Contextual Teaching and Learning (CTL), Kemampuan
Pemodelan Matematika, Bangun Ruang Sisi Datar
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ABSTRACT

Fitria Vatinka (2025): Developing Contextual Teaching and Learning (CTL)
Based Student Worksheet in Facilitating Student
Mathematical Modeling Ability

This research aimed at developing and producing Contextual Teaching and
Learning (CTL) based student worksheet meeting valid, practical, and effective
criteria to facilitate mathematical modeling ability on Geometry of Flat Side
material. This research was instigated with the results of performance analysis and
needs analysis so teaching materials that could make students active in learning and
help students in finding concepts in the material studied were needed, especially on
material that was close to student lives—Geometry of Flat Side. It was Research
and Development with ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation) model. The research was conducted at State Junior High School 7
Tambang. The subjects of this research were research instrument expert validators,
material and technology expert validators, educators and students at State Junior
High School 7 Tambang. The object of research is the mathematics LKPD based on
the Contextual Teaching and Learning (CTL) model. Data collection techniques are
interviews, questionnaires, tests, observation and documentation. The instruments
of collecting data were interview guidelines, questionnaires, mathematical
modeling ability test questions, observation sheets and documentation checklist
sheets. The data obtained were analyzed by using qualitative and quantitative data
analysis techniques. The research findings showed that the quality of CTL model-
based student mathematics worksheet developed was in very valid category
(90.67%) and the average result of practicality shows a very practical category
(93.04%). Based on the results of the inferential test, p was 0.00003, and the level
of significance was 5% or 0.05. So, Ha was accepted, and Ho was rejected. This
meant that there was a difference in mathematical modeling ability test results
between students in the experimental group with the posttest mean score 76.30 and
students in the control group with the posttest mean score 41.96. This showed that
CTL model-based student mathematics worksheet was valid, practical, and
effective, and it facilitated mathematical modeling ability on Geometry of Flat Side
material.

Kéywords: Development, Student Worksheets, Contextual Teaching and
- Learning (CTL) Model, Mathematical Modeling Ability,
Geometry of Flat Side
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BAB I

PENDAHULUAN
.A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan krusial dalam membentuk individu yang
siap menghadapi tantangan global di era kontemporer. Di tengah pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan berpikir kritis,
kreatif, serta adaptif menjadi prasyarat utama bagi peserta didik untuk
berhasil dalam kehidupan dan karir masa depan. Salah satu disiplin ilmu
yang secara fundamental mendukung pengembangan kemampuan-
kemampuan tersebut adalah matematika. Matematika bukan hanya sekadar
kumpulan rumus dan angka, melainkan juga sebuah bahasa universal yang
memungkinkan kita untuk memahami, menjelaskan, dan memecahkan
berbagai fenomena di dunia nyata'.

Dalam konteks pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang
semakin mendapat perhatian adalah kemampuan pemodelan matematika.
Kemampuan pemodelan matematika dapat didefinisikan sebagai proses
menerjemahkan masalah-masalah dari dunia nyata ke dalam bentuk
matematis, menyelesaikannya secara matematis, dan kemudian
menginterpretasikan kembali solusi tersebut dalam konteks masalah awal?.
Kemampuan pemodelan matematika adalah proses yang selalu dimulai dari

masalah kehidupan nyata, yang kemudian dijelaskan dan diselesaikan

! National Council of Teachers of Mathematics. (2000). Principles and standards for

= school mathematics. NCTM.

2 Blum, W., & Ferri, R. B. Mathematical modelling: Can it be taught and learnt? Journal

i+ of Mathematical Modelling and Application, (2009). 1(1), hlm. 46
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menggunakan model matematika yang diperlukan secara memadai dalam
proses mengubah kembali dan membolak-balikkan antara realita dan
matematika serta menganalisis dan mengevaluasi model sebagai
perbandingan °.

Kemampuan ini esensial karena menjembatani kesenjangan antara teori
matematika dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, berbagai
disiplin ilmu, dan dunia kerja. Peserta didik yang mampu melakukan
pemodelan matematika akan lebih mudah memahami konsep-konsep
abstrak, mengidentifikasi pola, membuat prediksi, serta mengambil
keputusan yang rasional berdasarkan data dan informasi yang ada®.

Sayangnya, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
pemodelan matematika peserta didik di Indonesia masih tergolong rendah.
Berbagai studi, baik pada skala nasional maupun internasional,
mengindikasikan bahwa peserta didik seringkali kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep matematika yang telah dipelajari untuk
menyelesaikan masalah kontekstual®. Peserta didik cenderung lebih nyaman
dengan soal-soal rutin yang langsung mengacu pada rumus atau prosedur
yang telah diberikan, daripada menghadapi masalah non-rutin yang
membutuhkan analisis, sintesis, dan interpretasi. Kondisi ini diperparah

dengan pembelajaran matematika yang cenderung bersifat algoritmik dan

3 Gilbert Greefrath and Katrin Vorholter, Teaching and Learning Mathematical Modelling,

= ICME-13 Topical Surveys (Jerman: Springer Nature, 2016), hlm. 8

4 Blum & Ferri, Op.Cit. him. 49
5 OECD. (2023). PISA 2022 results (Volume 1): The state of learning and equity in

 education. OECD Publishing.
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mekanistik, di mana guru lebih fokus pada penyelesaian soal-soal latihan
tanpa memberikan kesempatan yang memadai bagi peserta didik untuk
berinteraksi dengan masalah-masalah dunia nyata®.

Beberapa faktor berkontribusi pada rendahnya kemampuan pemodelan
matematika peserta didik. Pertama, kurikulum yang padat dan orientasi pada
ujian seringkali mendorong guru untuk mengejar target materi daripada
memfokuskan pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Kedua, metode pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah dan
latihan soal cenderung pasif, sehingga kurang memfasilitasi peserta didik
untuk membangun pengetahuannya sendiri secara aktif 7. Sedangkan yang
Ketiga, ketersediaan bahan ajar yang relevan dan inovatif untuk
mengembangkan kemampuan pemodelan matematika masih terbatas. Bahan
ajar yang ada seringkali belum dirancang untuk mendorong peserta didik
melakukan investigasi, eksplorasi, dan menemukan sendiri konsep-konsep
matematika melalui konteks dunia nyata®.

Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara oleh Ibu Mariama, S.Pd. di
SMP Negeri 7 Tambang, bahan ajar yang digunakan berupa buku paket
Kemendikbud 2021 dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tanpa model
pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan di sekolah menyajikan materi,

contoh soal dan latihan. Sedangakan, LKPD masih sederhana. Secara umum

® Hodgen, J., Pepper, D., Sturman, L., & Ruddock, G., Teaching and learning
mathematics in England: The report of the professional learning networks in primary and

= secondary schools (National Centre for Excellence in the Teaching of Mathematics, 2013).

"R. E. Slavin, Educational psychology: Theory and practice (12th ed.) (Pearson, 2018).
8 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva

i Press, 2015), him. 200.



LU

B8 urifieqes

JafLEaLL

T=anly

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

bahan ajar yang digunakan masih bersifat umum, belum terdapat langkah-
langkah pembelajaran yang sistematis. Sedangkan, LKPD memegang
peranan penting sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif.

LKPD yang dirancang dengan baik dapat memfasilitasi peserta didik
untuk belajar secara mandiri, berkolaborasi, dan berinteraksi aktif dengan
materi pelajaran’. Melalui serangkaian aktivitas yang terstruktur dalam
LKPD, peserta didik dibimbing untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan model matematis, menyelesaikan model tersebut, dan
menginterpretasikan hasilnya kembali ke dalam konteks awal'®. LKPD
semacam ini juga dapat mengintegrasikan berbagai sumber belajar, seperti
gambar, ilustrasi, data, atau bahkan video, untuk memperkaya pengalaman
belajar peserta didik'!.

Namun, meskipun berbagai upaya pembelajaran telah dilakukan, masih
ditemukan kendala dalam pemahaman peserta didik terhadap materi tertentu.
Hasil penelitian oleh Hasibuan menyatakan peserta didik mengalami
kesulitan dalam mempelajari materi bangun ruang sisi datar, peserta didik
kesulitan membedakan diagonal ruang dan diagonal bidang'?. Hasil
penelitian oleh Badraeni dkk menyatakan peserta didik mengalami kesulitan

dalam mengaitkan konsep dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi

® Ibid. hlm. 223.
19 Elaine. B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: What it is and why it's here to

-, stay (Corwin Press, 2002), hlm. 45.

! Jbid. hlm. 52.
12 Eka Khairani Hasibuan, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok

~“Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 12 Bandung,” AXIOM: Jurnal Pendidikan
r dan Matematika 7, no. 1 (2018): 18-30.
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datar'3. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat diketahui
bahwa bangun ruang sisi datar menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit
bagi peserta didik. Oleh karena itu peneliti memilih materi bangun ruang sisi
datar untuk membantu peserta didik memahami konsep tentang materi yang
dipelajari.

Tampilan buku ajar peserta didik dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah

ini.

| e S

et b eyt -
Wl e e e A e

Gambar 1.1. Isi Buku Ajar dan LKPD Peserta Didik

jueiAg uejng jo AJISIAAIU) JTWE[S] LIS

E
=
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13 Nurfitri Badraeni, R. A. Pamungkas, W. Hidayat, E. E. Rohaeti, dan T. T. Wijaya,

"Analisis Kesulitan Siswa Berdasarkan Kemampuan Pemahaman Matematik Dalam
engerjakan Soal Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar," Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
= Matematika 4, no. 1 (2020): 247-253.
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Materi Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD) merupakan salah satu topik
dalam matematika yang sangat potensial untuk mengembangkan
kemampuan pemodelan matematika. Konsep-konsep seperti volume, luas
permukaan, dan hubungan antar unsur pada bangun ruang dapat dengan
mudah ditemukan aplikasinya dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari
arsitektur, teknik sipil, hingga desain produk'*.

Namun, pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD) seringkali
disampaikan secara terpisah dari konteks kehidupan sehari-hari, hanya
berfokus pada penghafalan rumus tanpa memberikan pemahaman mendalam
tentang bagaimana konsep-konsep tersebut digunakan untuk memecahkan
masalah praktis. Akibatnya, peserta didik kesulitan melihat relevansi
matematika dengan dunia mereka dan gagal mengembangkan kemampuan
pemodelan yang diharapkan'®.

Untuk mengatasi tantangan-tantangan di atas, diperlukan perubahan
paradigma dalam pembelajaran matematika. Salah satu pendekatan yang
relevan dan menjanjikan adalah Contextual Teaching and Learning (CTL).
CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari'®. Dengan pendekatan

14 R. Larson dan B. H. Edwards, Calculus (11th ed.) (Cengage Learning, 2017).
5 Omuvwie, M., “Using real-life context to mediate mathematics teaching and learning,”

= ‘Proceedings of the British Society for Research into Learning Mathematics (2015).

16 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching and Learning: Menjadikan Kegiatan Belajar-

i« Mengajar Mengasyikkan dan Bermakna (Bandung: Kaifa, 2014), hlm. 4
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CTL, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena peserta didik dapat
melihat langsung aplikasi konsep-konsep matematika dalam konteks yang
akrab bagi mereka!’.

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) secara signifikan mampu
meningkatkan kemampuan pemodelan matematika peserta didik,
sebagaimana dilihat dari hasil penelitian oleh Zuliyanti dan Pujiastuti yang
menemukan bahwa pendekatan CTL membantu siswa memahami dan
menyederhanakan situasi kontekstual menjadi bentuk matematis
(constructing dan simplifying) dalam materi sistem persamaan linear dua
variabel'®. Sementara Priyadi dan Yumiati menunjukkan bahwa penerapan
CTL berbasis lingkungan nyata (outdoor) mendorong siswa lebih aktif dalam
menyusun model (mathematizing), menafsirkan hasil secara kontekstual
(interpreting), serta mengomunikasikan proses pemecahan masalah secara
verbal dan tertulis (exposing)'®, dan Afni dan Hartono menegaskan bahwa
CTL juga memperkuat literasi matematis peserta didik melalui peningkatan
kemampuan menafsirkan makna hasil perhitungan (interpreting) serta
memvalidasi ketepatan model yang digunakan (validating)*, sehingga dapat

dilihat bahwa pembelajaran berbasis CTL berpotensi besar dalam

17" Ibid. hlm. 6
18 Zuliyanti, P., & Pujiastuti, H. Model Contextual Teaching Learning (CTL) untuk

- meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Jurnal Prisma, 10 no 1,
~(2020), hlm. 40-47.

19 Priyadi, H. G., & Yumiati. (2021). The effect of CTL model with outdoor approach

~ towards the students’ ability of mathematical representation. SSRN.

20 Afni, N., & Hartono, Y. Contextual Teaching and Learning (CTL) as a strategy to

~“improve students’ mathematical literacy. Journal of Physics: Conference Series, 1581 no 1,
+(2020), him.1-8
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menstimulasi keseluruhan tahapan pemodelan matematika yang dapat
diimplementasikan secara efektif melalui pengembangan LKPD kontekstual
yang menantang dan bermakna.

Dalam implementasinya, LKPD berbasis CTL dapat menyajikan
masalah-masalah kontekstual yang menantang peserta didik untuk
menggunakan kemampuan pemodelan matematika mereka. LKPD berbasis
CTL memuat permasalahan agar mampu menantang peserta didik untuk
mengaktitkan dan mengembangkan kemampuan pemodelan matematika
mereka, mulai dari constructing, simplifying, mathematizing, interpreting,
validating dan exposing.

Pengembangan LKPD berbasis CTL untuk memfasilitasi kemampuan
pemodelan matematika pada materi BRSD memiliki potensi yang sangat
besar. LKPD semacam ini dapat dirancang untuk: 1) Menyajikan masalah-
masalah dunia nyata, 2) Mendorong eksplorasi dan investigasi, 3)
Memfasilitasi perumusan model matematis, 4) Mengembangkan strategi
penyelesaian, 5) Meningkatkan kemampuan matematis 6) Membangun
koneksi antarkonsep?!.

Dengan demikian, pengembangan LKPD berbasis CTL ini dapat menjadi
solusi inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemodelan matematika
peserta didik pada materi BRSD. LKPD ini tidak hanya sebagai bahan ajar
yang menarik dan interaktif, tetapi juga akan secara sistematis membimbing

peserta didik melalui tahapan-tahapan pemodelan matematika, sehingga

2! Johnson, Op.Cit. hlm. 47-50.
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mereka tidak hanya menguasai konsep-konsep matematika tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam berbagai situasi nyata. Kebaruan
penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD berbasis CTL yang
difokuskan pada kemampuan pemodelan matematika. Dari penjelasan
tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
"Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual
Teaching and Learning (CTL) untuk Memfasilitasi Kemampuan
Pemodelan Matematika Peserta Didik"
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat idenfikasi masalah

pada data awal yang sudah peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:

a. Buku paket nasional dan LKPD tanpa model pembelajaran belum
mampu memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika peserta
didik.

b. Belum dikembangkannya lembar kerja peserta didik yang sesuai
keperluan peserta didik khususnya pada mata pelajaran matematika.

c¢. Kemampuan pemodelan matematika rendah dilihat dari peserta didik
peserta didik yang kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal cerita

dan mengubahnya kedalam model matematika
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2. Rumusan Masalah
Pada penelitian ini, peneliti merumuskan suatu masalah yang terjadi
pada latar belakang dan identifikasi masalah dapat dilihat sebagai
berikut:
a. Bagaimana cara mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang valid?
b. Bagaimana cara mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang praktis?
c. Bagaimana cara mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang efektif?
3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak terlalu luas jangkauannya,
maka penelitian ini dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu
- pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual
: Teaching and Learning (CTL) untuk memfasilitasi kemampuan
- pemodelan matematika peserta didik.
fC. Tujuan dan Manfaat Penelitian
. 1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti menemukan

suatu tujuan pada penelitian ini adalah untuk :
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a. Mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
valid.

b. Mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
praktis.

c. Mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
efektif memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika peserta
didik.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang terkandung dalam penelitian yang sudah dilakukan
oleh peneliti ini diharapkan dari peneliti adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis
Sebagai informasi mengenai aspek-aspek sehari-hari dapat
digunakan unuk mendukung pengembangan bahan ajar matematika.

b. Manfaat Praktis
1) Bagi Peserta Didik

a) Membantu peserta didik untuk meningkatkan kemampuan
dalam pemodelan matematika yang berkaitan dengan
Matematika.

b) Menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta didik tidak

merasa bosan dengan proses pembelajaran matematika.
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2) Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menunjukkan contoh-
contoh tentang konsep-konsep matematika di sekitar peserta
didik
3) Bagi Sekolah
Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang baik kepada
pihak sekolah dalam rangka penyempurnaan pembelajaran
matematika yang berdampak pada peningkatan hasil belajar
matematika peserta didik sehingga mecapai target yang
diharapkan.
D. Spesifikasi Produk
Sesuai dengan masalah yang telah dikemukakan, peneliti berusaha
mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang valid, praktis
danefektif dalam penyajian materi bangun ruang sisi datar. Adapun
spesifikasi produk yang diharapkan yaitu:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL) dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
menemukan pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan peserta
didik sehingga dapat membantu peserta didik untuk belajar secara aktif

dan mandiri.
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat sesuai materi Bangun
Ruang Sisi Datar siswa SMP/MTs kelas VII dan sesuai dengan
kebutuhan kurikulum merdeka.

3. Materi yang terdapat dalam LKPD disajikan dengan ilustrasi yang ada di
kehidupan sehari-hari.

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di desain dengan Pedoman Umum
Ejaan Bahasa Indonesia) PUEBI, petunjuk penggunaan, penampilan dan

pemilihan warna, gambar, dan tulisan yang menarik.

E. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan produk ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan
terlebih dahulu. Berdasrkan hasil wawancara dengan pendidik matematika
SMP Negeri 7 Tambang, bahan ajar yang digunakan masih kurang, hanya
bersumber dari buku peserta didik. Selain itu belum ada pengembangan
bahan ajar yang membatu peserta didik untuk belajar mandiri dan
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan keadaan lapangan
tersebut, perlu kiranya mengembangkan sumber belajar, berupa lembar kerja
peserta didik.

Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis CTL ini diharapkan
dapat membantu proses pembelajaran matematika terkhusus pada materi
bangun ruang sisi datar. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis
CTL ini dapat mempermudah pendidik dan peserta didik karena produk
lembar kerja peserta didik didesain dengan prinsip CTL serta bahasa

sederhana sehingga bahan ajar ini lebih menarik dan mudah dipahami.
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Produk penelitian ini dapat dijadikan lembar kerja peserta didik di tingkat
SMP/MTs, sehingga peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran
dan diperoleh pemahaman yang baik dalam

Menyelesaikan permasalahan matematis, seperti kemampuan pemodelan
matematika. Sehingga, dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik. Selain
itu, pengembangan ini diharapkan dapat menghasilkan sebuah pembaharuan
dalam bahan ajar matematika berupa lembar kerja peserta didik berbasisi

CTL.

. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Mengingat banyaknya pengembangan LKPD dengan modal tertentu
untuk memfasilitasi kemampuan tertentu dan semuanya bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, LKPD yang dikembangkan oleh
peneliti di sini yang diutamakan bukan hanya hasil namun juga proses yang
mana peserta didik bisa mengerjakan dengan pemikiran kritis dan kreatif
yang mereka miliki.

Peneliti berasumsi bahwa LKPD berbasis model Contextual Teaching
and Learning (CTL) memfasilitasi peserta didik untuk belajar mandiri dan
mampu memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika peserta didik.
Selain itu, LKPD berbasis model CTL dapat dijadikan sebagai salah satu
bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami dengan memberikan

permasalahan secara nyata.
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Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya sebatas pada

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Contextual
pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis CTL.

Teaching and Learning (CTL) untuk memfasilitasi kemampuan pemodelan

matematika peserta didik ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu:

2. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) hanya sebatas pada
materi bangun ruang sisi datar peserta didik kelas VII SMP/MTs

1.

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Svarif Kasim Riau

_..._ i 1. Dilarang mengutip sabagian atau selurub karya tulis ini tanpa mancantumkan dan menyebutkan sumber;

.Am._r. a ﬂu_.._.h_ﬂ_._"_n._ﬂj hanya umtuk r“_u“.._w...._._w.:.__.r__mu_._ penddikan, penedibian, penulisan r._n.___.,.u.".._ Irmiah, POy USUNAN Bporan, penulizan knttk ataw t M| aLEan suaty masalah
“ﬂ____.___ U._um.E:..E.._:_.u....r.:m..:_“.n__r...._:rmtm__.._:m_.wq.._._m_._ud.._._m:_a_..__?.m._._mrm_I_m_....
.r.

_H\E/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

WLy 2. Dilarang mengumumkan dan mempearbanyak sebagian atau seluruh kanya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Setelah diberlakukannya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional istilah peserta didik diganti menjadi
peserta didik, sehingga istilah Lembar Kerja Siswa (LKS) berubah
menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKS dan LKPD memiliki
pengertian yang sama yaitu bahwa LKPD merupakan lembar kerja bagi
peserta didik yang di gunakan untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran pada materi tertentu. LKPD selain sebagai bahan ajar juga
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat yang dapat
dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran.

LKPD merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk
melakukan kegiatan penyelidikan dan penyelesaian masalah*?. Secara
umum LKPD merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap
atau sarana pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran. LKPD
berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-soal

(pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik?’.

22 Lestari dan M. Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika
Aditama, 2018), hlm. 180
; 2 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 74

16
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Dari beberapa definisi, maka dapat dijelaskan LKPD merupakan
sebuah kumpulan lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas-
tugas yang harus dilakukan sesuai langkah-langkah dalam kegiatan

pembelajaran.

. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam membuat sebuah LKPD, perlu memperhatikan unsur-unsur
yang ada di dalamnya. Unsur-unsur atau struktur LKPD secara umum
adalah judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar, indikator pencapaian,
langkah belajar, waktu pelaksanaan, informasi pendukung?*. Sedangkan
jika dilihat dari formatnya, LKPD minimal memenuhi delapan unsur,
yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian,
peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilaksanakan dan
laporan yang harus dikerjakan?’.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dalam penyusunan lembar
kerja peserta didik harus memperhatikan unsur-unsur LKPD yaitu judul,
petunjuk belajar, kompetensi dasar, indikator pencapaian, langkah

belajar, waktu pelaksanaan, informasi pendukung.

24 Daryanto dan Mohamad Dwicahyono, Pengembangan Perangkat Pembelajaran (Silabus,
RPP, PHB, Bahan Ajar) (Yogyakarta: Gava Media, 2014), hlm. 176.
25 Andi Prastowo, Op.Cit. hlm. 208.
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c¢. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD memiliki empat fungsi sebagai berikut?®:

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik.

2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.

3) Sebagai bahan ajar yang sederhana dan kaya tugas untuk
dipraktikkan peserta didik.

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran bagi peserta didik dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diketahui secara umum
fungsi LKPD merupakan sebagai bahan ajar yang menyajikan materi
secara ringkas sehingga dapat membantu peserta didik dalam berlatih
dan memahami materi pelajaran dengan mudah dan lebih mengaktifkan
peserta didik.

d. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Tujuan penyusunan LKPD menurut Andi Prastowo, yaitu?’ :
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan.
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta
didik terhadap materi yang diberikan.
26 Ibid. 206.

27 Ibid.
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3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.
4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta
didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan
penyusunan LKPD merupakan memberikan kemudahan kepada peserta
didik maupun pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran dan
memudahkan peserta didik untuk menyelesaikan persoalan matematika

susuai dengan konsep materi yang diajarkan.

Cara Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam pembuatan LKPD perlu diperhatikan beberapa syarat dan
hal-hal penting, sebagai berikut?®:

1) Mempunyai tujuan yang hendak dicapai berdasarkan KI dan KD,
mengandung proses dan kemampuan yang dilatih.

2) Tata letak harus dapat menunjukkan urutan kegiatan secara logis dan
sistematis, menunjukkan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal
sampai akhir serta desainnya menarik dan indah.

3) Susunan kalimat dan kata-kata sederhana dan mudah dimengerti,
singkat dan jelas, istilah baru hendaknya diperkenalkan, serta
informasi/penjelasan yang panjang hendaknya dibuat dalam lembar

catatan peserta didik.

#+ 2 Nurdin dan Adriantomi, Kurikulum dan Pembelajaran (Yogyakarta: Media Sains
Indonesia, 2020), hlm. 116.
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4) Gambar ilustrasi dan skema sebaiknya membantu peserta didik,
menunjukkan cara, menyusun, dan merangkai sehingga membantu
peserta didik berpikir kritis.

f. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Nurdin dan Adriantino, Kelebihan dan Kekurangan serta
cara mengatasi kekurangan LKPD sebagai berikut?’:
1) Kelebihan LKPD

a) Guru dapat menggunakan LKPD sebagai media pembelajaran
mandiri peserta didik

b) Meningkatkan aktivitas peserta didik dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar peserta didik.

c) Praktis dan cenderung terjangkau tidak telalu mahal;

d) Materi dalam LKPD lebih ringkas dan sudah mencakup
keseluruhan materi.

e) Dapat membuat peserta didik berinteraksi dengan sesama teman.

f) Kegiatan pembelajaran mandiri beragam dengan LKPD.

g) Tidak menggunakan listrik sehingga bisa digunakan oleh

sekolah di perdesaan maupun di perkotaan.

2 Ibid. hlm. 116-117.
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2) Kekurangan LKPD

a) Soal-soal yang tertuang dalam LKPD cenderung monoton.

b) Adanya kekhawatiran guru menyuruh peserta didik mengerjakan
LKPD kemudian guru meninggalkan peserta didik dan kembali
untuk membahas LKPD (guru tidak membimbing peserta
didik).

c¢) LKPD hanya menampilkan gambar diam, schingga kadang
peserta didik kurang dapat memahami materi dengan cepat.

3) Cara mengatasi kekurangan LKPD

a) Guru diharapkan membuat LKPD yang memiliki soal-soal
beragam.

b) Di sekolah sebaiknya tidak terpaku dengan LKPD yang
dikeluarkan oleh penerbit tetapi diharapkan keprofesionalan
guru untuk membuat LKPD yang lebih bermutu sesuai
kebutuhan peserta didik.

¢) Menggabungkan LKPD dengan model pembelajaran.

2. Contextual Teaching and Learning (CTL)
. a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)

Model pembelajaran kontekstual terkenal dengan istilah Contextual
Teaching and Learning (CTL). Kata kontekstual berasal dari kata
“konteks” yang berarti hal-hal yang berkaitan dengan ide-ide atau
pengetahuan awal seseorang yang diperoleh dari berbagai

pengalamannya sehari-hari, berupa benda-benda atau peristiwa yang
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ada di sekeliling manusia. Menurut Elaine B. Jonson, CTL adalah
sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi bahwa peserta didik
mampu menyerap pelajaran apabila mereka menangkap makna dalam
akademis dan tugas sekolah dengan mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan dan pengalaman yang sudah mereka miliki sebelumnya®’.
Sedangkan, menurut Kunandar, pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang
membantu guru menghubungkan antara materi pelajaran yang
diajarkannya dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong
peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari®!.
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan suatu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
untuk aktif mencari, mengolah, dan menemukan sendiri konsep dari
materi yang dipelajari dengan cara menghubungkan pengetahuan yang
dimilikinya (materi) dengan dunia nyata sehingga diperoleh

pembelajaran yang bermakna.

30 Elaine B. Johnson, Op.Cit., hlm. 14.
31 Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 296.
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b. Komponen Contextual Teaching and Learning (CTL)
Menurut Elaine B. Johnson komponen pembelajaran CTL meliputi®?:
1) Menjalin hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful
connections)
2) Mengerjakan pekerjaan- pekerjaan yang berarti (doing significant
work)
3) Melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self-regulated
learning)
4) Mengadakan kolaborasi (collaborating)
5) Berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thingking)
6) Memberikan layanan secara individual (nurturing the individual)
7) Mengupayakan pencapaian standar yang tinggi (reaching high
standards)
8) Menggunakan asesmen autentik (using authentic assessment).
c¢. Langkah-langkah Contextual Teaching and Learning (CTL)
Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas
o menurut Trianto adalah sebagai berikut?? :
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna
(kontuktivisme).
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.

3) Kembangkan sifat ingin tahu peserta didik dengan bertanya.

32 Johnson, Op.Cit. hlm. 21-22
/ 33 Trianto, Mendesain model pembelajaran inovatif-progesif: Konsep, landasan dan
operasionalnya dalam KTSP. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2014), hlm. 111
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4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
6) Lakukan refleksi di akhir pertemuan.
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.
Sedangkan, menurut Nurdyansyah model pembelajaran kontekstual
memiliki tujuh sintaks pembelajaran Contextual Teaching and
Learning, yaitu>*:
1) Kontruktivisme (Contructivisme)
Mengembangkan pikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar lebih bermakna, apakah cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya.
2) Menemukan (Inquiry)
Melaksanakan dengan mencari atau menemukan sejauh mungkin
kegiatan inquiry untuk semua topik yang diajarkan.
3) Bertanya (Questioning)
Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui munculnya
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kegiatan.
4) Masyarakat Pelajar (Learning Community)
Menciptakan masyarakat belajar, dengan kegiatan kelompok

diskusi, tanya jawab dan sebagainya.

34 Nurdyansyah dan Fahyuni, Op.Cit. hal. 38.
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5) Pemodelan (Modelling)

Pemodelan Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa

melalui ilustrasi, model, bahkan media sebenarnya.
6) Refleksi (Reflection)

Membiasakan peserta diduk melakukan refleksi dari setiap kegiatan

pembelajaran yang telah dilakukan.

7) Penilaian Sebenarnya (Authentic Asessment)

Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan

yang sebenarnya pada setiap peserta didik.

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran yang dikemukakan di
atas, peneliti memilih untuk menerapkan yang dikemukakan oleh
Nurdyansyah. karena peneliti menyesuaikan dengan komponen
pembelajaran kontekstual

d. Kelebihan dan Kelemahan Contextual Teaching and Learning
(CTL)

Pembelajaran memiliki sejumlah kelebihan dan kekurangan,
sehingga ketika mengimplementasikan model pembelajaran ini guru
perlu mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan tersebut.

Kelebihan pembelajaran kontekstual®>:

35 Isrok” atun dan Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: Bumi

Aksara, 2018), him. 69-71.
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Pembelajaran Lebih Bermakna dan Riil.

Peserta didik dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara
pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata.
Pembelajaran Lebih Produktif

Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan
konsep kepada peserta didik karena peserta didik dituntun untuk
menemukan pengetahuannya sendiri.

Selain kelebihan tersebut, sejumlah kekurangan yang dimiliki oleh

pembelajaran kontekstual adalah®®:

1)

2)

Guru Lebih Intensif dalam Membimbing.

peran guru adalah pembimbing peserta didik agar mereka dapat
belajar sesuai dengan tahap perkembangannya bukan sebagai
teacher center.

Guru Mendorong Ide dan Mengembangkan Strategi untuk Belajar.
Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak peserta
didik agar dengan menyadari dan dengan sadar menggunakan

strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar.

e

3¢ Ani Setiani dan Donni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik dan Model Pembelajaran:

Cerdas, Kreatif dan Inovatif (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 239.
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3. Kemampuan Pemodelan Matematika
a. Pengertian Kemampuan Pemodelan Matematika
Kemampuan pemodelan matematika adalah proses yang selalu
dimulai dari masalah kehidupan nyata, yang kemudian dijelaskan dan
diselesaikan menggunakan model matematika yang diperlukan secara
memadai dalam proses mengubah kembali dan membolak-balikkan
antara realita dan matematika serta menganalisis dan mengevaluasi

37 Menurut Sari mengatakan bahwa

model sebagai perbandingan
kemampuan pemodelan matematika adalah kemampuan dalam
menganalogikan masalah dalam kehidupan sehari-hari ke dalam bentuk
model matematis®®. Arua dan Samron menyatakan bahwa kemampuan
pemodelan matematika merupakan suatu proses merepresentasikan
permasalahan dunia nyata ke bentuk matematika®.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemodelan matematika mencakup kemampuan peserta didik untuk
membuat model dari permasalahan dunia nyata, menemukan solusi

- yang tepat, dan mengaitkan kembali solusi matematika ke dalam

konteks awalnya. Dengan demikian, peserta didik yang mampu

37 Gilbert Greefrath and Katrin Vorholter, Teaching and Learning Mathematical Modelling,
IEME-13 Topical Surveys (Jerman: Springer Nature, 2016), hlm. 8

38 Desy Kumala Sari, “Analisis Instrumen Penilaian Kemampuan Pemodelan Matematika
pada Kelas Fisika Menggunakan Rasch Model,” MEGA: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1
(2020): 27

3 Afudin La Arua dan Samron Samron, “Analisis Pemodelan Matematika Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Kontekstual Berdasarkan Kemampuan Matematika,” Jurnal llmiah Soulmath:
Jurnal Edukasi Pendidikan Matematika 10, no. 1 (2022): 35.
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p :J g" melakukan ini sudah dapat dikatakan memiliki kemampuan pemodelan
_: ﬁ % matematika yang baik.

:' '_ E b. Komponen Kemampuan Pemodelan Matematika

_ i— g Kemampuan pemodelan matematika memiliki beberapa komponen.
:r E E_‘ Menurut Blum, terdapat tujuh komponen kemampuan pemodelan
‘ ; E matematika sebagai berikut*’ :

' : 1) Constructing, yaitu mengekstrak semua data dari masalah yang
_- '_? disajikan.

: _i 2) Simplifying, yaitu peserta didik menyederhanakan permasalahan
:— -_- menjadi model matematis.

: : 3) Mathematising, yaitu peserta didik membangun model nyata dari
_ :: situasi masalah.

* : 4) Working mathematically, yaitu proses pengerjaan matematika.

f: E 7 5) Interpreting, yaitu peserta didik menemukan jawaban akhir dari
__ i " langkah-langkah sebelumnya.

: _ _ 6) Validating, yaitu peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh
" “ ; untuk membuktikan jawaban yang diperoleh.

-

s

= 4 Werner Blum, “Can Modelling Be Taught and Learnt? Some Answers from Empirical
Research,” dalam Trends in Teaching and Learning of Mathematical Modelling (ICTMA14),
disunting oleh Gabriele Kaiser, Werner Blum, Rita Borromeo Ferri, dan Gloria Stillman (Dordrecht:
Springer, 2011), hlm. 18
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Sedangkan, menurut Greefrath dan Vorholter, kemampuan pemodelan

matematika terdiri dari tujuh komponen, yaitu*':

1) Constructing, yaitu mengidentifikasi informasi penting pada
permasalahan.

2) Simplifying, yaitu mengidentifikasi hubungan antar variabel.

3) Mathematizing, yaitu membuat model matematika.

4) Interpreting, yaitu menginterpretasikan solusi matematika terhadap
permasalahan.

5) Validating, yaitu memvalidasi solusi matematika.

6) Exposing, yaitu menyajikan kesimpulan.

Berdasarkan pendapat tersebut, peneliti menggunakan komponen
kemampuan pemodelan matematika menurut Greefrath dan Vorholter,
yaitu  Constructing, Simplifying, Mathematizing, Interpreting,
Validating dan Exposing.  Karena, menurut Greefrath, working
mathematically tidak terdaftar sebagai kompetensi parsial, karena tidak
spesifik dalam proses pemodelan®?.
Indikator Kemampuan Pemodelan Matematika

Indikator kemampuan pemodelan matematika ini akan digunakan
dalam mengukur kemampuan pemodelan matematika peserta didik

ketika menjawab soal-soal matematika.

41 Greefrath dan Vorholter, Op.Cit. hlm. 19
4 Ibid. hlm. 19
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Kemampuan pemodelan matematika menurut Blum memiliki beberapa

indikator, diantaranya*’:

1) Mengidentifikasi informasi (variabel-variabel) penting pada
permasalahan.

2) Mengidentifikasi hubungan antar variabel-variabel.

3) Membuat model matematika.

4) Menyelesaikan model matematika.

5) Menginterpretasikan solusi matematika terhadap permasalahan.

6) Memvalidasi solusi matematika.

7) Menyajikan kesimpulan.
Sedangkan menurut Greefrath dan Vorhélter, indikator kemampuan

pemodelan matematika terdiri dari 6 indikator, yaitu**:

1) Peserta didik membangun model sendiri dari masalah yang
diberikan dan merumuskan masalah

2) Peserta didik mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak
relevan dengan masalah nyata

3) Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model
matematis seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi.

4) Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah
nyata yang diberikan sebelumnya.

5) Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh

4 Blum, Op.Cit. hlm. 17-18
4 Greefrath dan Vorholter, Op.Cit. hlm. 19
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6) Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh ke situasi model
nyata, sehingga diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut.
Berdasarkan pendapat tersebut, maka peneliti menggunakan

indikator dari Greefrath dan Vorholter . Alasan peneliti memilih

indikator menurut Greefrath dan Vorholter karena indikator-indikator ini
mencakup seluruh proses pemodelan mulai dari tahap awal membangun
model hingga tahap akhir memvalidasi dan menghubungkan hasil
dengan situasi nyata. Adapun hubungan antara komponen dengan
indikator kemampuan pemodelan matematika disajikan dalam Tabel II.
1 berikut:

TABEL II1.1
HUBUNGAN KOMPONEN DENGAN INDIKATOR
PEMODELAN MATEMATIKA

Komponen Indikator

Constructing Peserta didik membangun model sendiri dari
masalah yang diberikan dan merumuskan
permasalahan

Simplifying Peserta didik mengidentifikasi informasi yang
relevan dan tidak relevan dengan masalah nyata.
Mathematizing | Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke
dalam bentuk model matematis seperti istilah,
persamaan, diagram, dan fungsi.

Interpreting Peserta didik menghubungkan hasil yang
diperoleh dengan masalah nyata yang diberikan

sebelumnya
Validating Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh
Exposing Peserta didik menghubungkan hasil yang

diperoleh ke situasi model nyata, sehingga
diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut.

Dalam penelitian ini menggunakan pedoman penskoran kemampuan
pemodelan matematika yang dimodifikasi dari General Scoring Rubrics

Mathematics Smarter Balanced Assessment Consortium.
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Adapun kriteria pemberian skor untuk kemampuan pemodelan

matematika dapat dilihat dari tabel I1.2 dan terlampir pada Lampiran

E.4

TABEL I1.2

PEDOMAN PENSKORAN PEMODELAN MATEMATIKA

Respon Peserta Didik terhadap

No Indikator Skor
Soal
1. | Peserta didik | Peserta didik tidak menuliskan | 0
membangun informasi yang diperoleh dari soal
model sendiri dari | Peserta didik menuliskan informasi | 1
masalah yang | yang diperoleh dari soal, tetapi
diberikan dan | salah
merumuskan Peserta didik menuliskan informasi | 2
masalah yang diperoleh dari soal yang benar,
dan membangun model serta
merumuskan masalah dengan tepat
2. | Peserta didik | Peserta didik tidak menuliskan | 0
mengidentifikasi | informasi yang dibutuhkan dalam
informasi  yang | menjawab soal
relevan  dengan | Peserta didik menuliskan informasi 1
masalah nyata yang dibutuhkan dalam menjawab
soal, tetapi tidak tepat
Peserta didik menuliskan informasi | 2
yang dibutuhkan dalam menjawab
soal dengan benar
3. | Peserta didik | Peserta didik tidak menuliskan | 0
menerjemahkan | unsur-unsur yang diketahui ke
situasi nyata ke | dalam bentuk model matematis
dalam bentuk | Peserta didik menuliskan unsur- | 1
model matematis | unsur yang diketahui ke dalam
seperti bentuk model matematis tetapi
istilah,persamaan, | salah
diagram dan | Peserta didik menuliskan unsur- | 2
fungsi unsur yang diketahui ke dalam
bentuk model matematis tetapi
kurang tepat
Peserta didik menuliskan unsur- | 3

unsur yang diketahui ke dalam
bentuk model matematis dengan
benar dan tepat
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No Indikator Respon PesertSaO:l)lidik terhadap Skor
4. | Peserta didik | Peserta didik tidak mengembalikan | 0
menghubungkan | hasil matematika yang diperoleh ke
hasil yang | dalam situasi nyata
diperoleh dengan | Peserta didik mengembalikan hasil 1
masalah  nyata | matematika yang diperoleh ke
yang  diberikan | dalam situasi nyata tetapi salah
sebelumnya Peserta didik mengembalikan hasil | 2
matematika yang diperoleh ke
dalam situasi nyata tetapi kurang
tepat
Peserta didik mengembalikan hasil | 3
matematika yang diperoleh ke
dalam situasi nyata tetapi kurang
lengkap
Peserta didik mengembalikan hasil | 4
matematika yang diperoleh ke
dalam situasi nyata dengan benar
dan lengkap
5. | Peserta didik | Peserta didik tidak memeriksa | O
memvalidasi hasil | kebenaran model dan solusi yang
yang diperoleh diperoleh
Peserta didik memeriksa kebenaran | 1
model dan solusi yang diperoleh
tetapi salah
Peserta didik memeriksa kebenaran | 2
model dan solusi yang diperoleh
tetapi kurang tepat
Peserta didik memeriksa kebenaran | 3
model dan solusi yang diperoleh
dengan benar dan tepat
6. | Peserta didik | Peserta didik tidak menghubungkan | 0
menghubungkan | hasil yang sudah diperoleh ke
hasil yang | situasi nyata
diperoleh ke | Peserta didik menghubungkan hasil | 1
situasi model | yang sudah diperoleh ke situasi
nyata, sehingga | nyata tetapi salah
diperoleh Peserta didik menghubungkan hasil | 2
jawaban dari | yang sudah diperoleh ke situasi
permasalahan nyata tetapi masih kurang tepat
tersebut Peserta didik menghubungkan hasil | 3

yang sudah diperoleh ke situasi
nyata dengan benar dan tepat
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4. Materi Bangun Ruang Sisi Datar
Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk
datar (tidak lengkung). Jika sebuah bangun ruang memiliki satu saja sisi
lengkung maka ia tidak dapat dikelompokkan menjadi bangun ruang sisi
datar. Sebuah bangun ruang sebanyak apapun sisinya jika semuanya
berbentuk datar maka ia disebut dengan bangun ruang sisi datar. Ada banyak
sekali bangun ruang sisi datar mulai yang paling sederhana seperti kubus,
balok, limas sampai yang sangat kompleks seperti limas segi banyak atau

bangun yang menyerupai kristal®.

a. Bangun Ruang Kubus

Gambar tersebut menunjukkan sebuah bangun ruang yang semua

sisinya berbentuk persegi dan semua rusuknya sama panjang.

H G
/i
E I F
I
1
1
]
]
e
A B

Gambar II.1 Kubus
1) Unsur-unsur kubus
a) Bidang atau Sisi
b) Rusuk

¢) Titik

4 Yogi Anggraena dan Yudi Kustiana, Mozaik Matematika 2: Buku Pengayaan & Penilaian

(J:akarta: Yudhistira, 2022), hlm. 155.
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Volume Kubus Panjang rusuk x Panjang rusuk x Panjang rusuk
S XS XS

Luas permukaan kubus = Luas jaring-jaring kubus

=6s?

d) Diagonal bidang
e) Diagonal ruang

f) Bidang diagonal

a) Kubus memiliki 6 sisi (bidang) berbentuk persegi yang saling
kongruen.

e) Memiliki 6 bidang diagonal persegi panjang yang saling kongruen.

b) Kubus memiliki 12 buah rusuk yang sama panjang.
d) Memiliki 12 diagonal bidang yang sama panjang.

2) Sifat-sifat Kubus
¢) Memiliki 8 titik sudut.
3) Rumus Kubus
a) Luas Permukaan Kubus
b) Volume Kubus

Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Svarif Kasim Riau
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c¢. Bangun Ruang Prisma
Jika dilhat dari bentuk alasnya ada yang namanya prisma segitiga,
prisma segi empat, prisma segi lima, dan seterusnya. Sebuah bangun
ruang sisi datar yang bernama prisma terdiri dari alas dan sisi atas yang
sama dang kongruen, sisi tegak, titik sudut, dan tinggi. Tinggi prisma

adalah jarak antara bidang alas dan bidang atas.

phe =

Gambar I1.3 Prisma
1) Unsur-unsur Prisma
a) Titik sudut
b) Rusuk
¢) Bidang sisi
2) Sifat-sifat Prisma
a) Bidang atas dan bidang bawah berbentuk bangun datar
b) Bidang atas dan bidang bawah sejajar serta kongruen
¢) Mempunyai bidang sisi tegak
3) Rumus Prisma
a) Luas Permukaan Prisma = (2 x luas alas) + luas selimut

b) Volume Prisma = luas alas x tinggi prisma



o Gueie)ig 2

i
(L)

HLLUM

gde ynjusaq WEED iUl 55jn) BAEY Yrun@s nege l.l'li.'i'-_-'_rr.'-"_-'r- YeEAuequSdusaL) wep u

MElM EYSIS pIM ULl Bdue] ured

Gnsaw yepn uedpnBued 'q

E

Nery Bxsns jin Jelewm Bued ueBunuaday uex

inpas nepe uelbeqes diynbuaw Gueseg

aday ¥njun BAUEY usdiinbua g

-,
i
ML

pEyipeplad usby

ada '’
Usll endieey iUl sang edaey ur

ndiiod 'LELLIp BANEY LSS U CUefipei

‘UEndey ue

LB [EEEL NJerns LiEnEll ] MEBJE YUY esipnisa

,_
il

UED UELLIMN)UED

UEY] ngaduaLl

Ins

Jaguu

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeH

b s

'lli_|II_'='-\.|

BN JIIEAS UBRI[NG JO AJISIaATUH T

Nery urs

38

d. Bangun Ruang Limas
Limas adalah bangun ruang yang dibatasi oleh sebuah segitiga
ataupun segi banyak sebagai alas dan beberapa buah bidang berbentuk
segitiga sebagai bidang tegak yang bertemu pada satu titik puncak. Ciri-

ciri limas yaitu memiliki 2n rusuk, memiliki (n + 1) bidang sisi dan

Gambar I1.4 Limas

1) Unsur-unsur Limas

a) Titik sudut
b) Rusuk
c) Bidang sisi
2) Sifat-sifat Limas
a) Bidang atas berupa sebuah titik (lancip).
b) Bidang bawah berupa bangun datar.
¢) Bidang sisi tegak berupa segitiga
d) Limas mempunyai diagonal bidang dan tidak mempunyai
diagonal ruang
3) Rumus Limas

a) Luas Permukaan Limas = Luas alas + luas sisi tegak

b) Volume limas =§ X luas X tinggi
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B. Penelitian Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Arnida Sari dan Rena Revita berjudul

“Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing

Terintegrasi Nilai Keislaman”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan

dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Penemuan
Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman untuk siswa SMP/MTs yang
memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. LKPD Matematika Berbasis
Penemuan Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman dinyatakan sangat valid
dengan presentase ahli teknologi 96,30%. Ahli materi pembelajaran 97,03% dan
ahli materi keislaman 83,4%. Hasil uji praktikalitas kelompok kecil diperoleh
bahwa LKPD matematika berbasis penemuan terbimbing terintegrasi nilai
keislaman dinyatakan sangat praktis dengan persentase tingkat kepraktisan

84%. Hasil uji keefektifan memiliki keefektifan yang rata-rata 81,81%. Dari

- hasil tersebut mengidentifikasi bahwa LKS yang dikembangkan valid, praktis

= dan efektif untuk dapat digunakan siswa*®.

Penelitian yang dilakukan oleh Suhandri dan Arnida Sari berjudul

“Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi Nilai Keislaman

< untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”.
~ Penelitian ini1 bertujuan untuk menganalisis tahap awal dalam pengembangan
modul berbasis kontekstual terintegrasi nilai keislaman untuk meningkatkan

- kemampuan pemecahan masalah dengan kategori minimal valid dan praktis.

4 Arnida Sari dan Rena Revita, “Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis

Penemuan Terbimbing Terintegrasi Nilai Keislaman,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan
Matematika 6, no. 1 (2022): hlm.655-667.
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Hasil penelitian menunjukkan bahan ajar yang dihasilkan sangan valid, praktis
dan efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa*’.

Penelitian yang dilakukan oleh Desnani Ulfa, Elfis Suanto, Putri Yuanita
berjudul “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk
Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP/MTs”.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis pendekatan
kontekstual pada materi segiempat dan segitiga untuk memfasilitasi
kemampuan koneksi matematis yang valid, praktis dan efektif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD valid dari hasil expert review dan praktis dari hasil
small group. Sehingga LKPD bisa digunakan dalam pembelajaran®.
Penelitian yang dilakukan oleh Reni Restiani, Elfis Suanto, Sakur berjudul
“Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning untuk

- Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik
¢ SMP/MTs”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis CTL
- pada materi prisma dan limas yang valid dan praktis untuk memfasilitasi

. kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik SMP/MTs. Hasil penelitian

lembar penelitian ahli diperoleh skor rata-rata validitas LKPD yaitu 93,04%

~ dengan kategori sangat valid., dengan rata-rata kepraktisan LKPD yaitu 86,25%

47 Suhandri dan Arnida Sari, “Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi Nilai
Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Suska
Journal of Mathematics Education 5, no. 2 (2019): him.133-144.

“8 Desnani Ulfa, Elfis Suanto, dan Putri Yuanita, “Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan
Kontekstual untuk Memfasilitasi Kemampuan Koneksi Matematis Peserta Didik SMP/MTs,”
AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 12, no. 3 (2023): hlm.3192-3200
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dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian LKPD tersebut dinyatakan
valid dan praktis*’
Penelitian yang dilakukan oleh Amanda Clara Cinta, Syutaridho berjudul
- “Pengembangan LKPD Matematika dengan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning Pada Kelas V SD”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD yang otentik, praktis dan berhasil menggunakan
pendekatan CTL untuk meningkatkan pemecahan masalah siswa, Hasil
penelitian ini menunjukkan LKPD matematika dengan metode CTL yang
tervalidasi, praktis, dan efektif digunakan di kelas™°
Penelitian yang dilakukan oleh Dian Artalia, Arnida Sari, dan Depi Fitraini
berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Didik (LKPD) Berbasis Model
discovery Learning Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Pada Materi Teorema
Pythagoras SMP/MTs”. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD
. berbasis discavery learning terintegrasi nilai-nilai keislaman pada meteri
» teorema pythagoras yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. Hasil
- penelitian ini dinyatakan dalam kategori sangat valid dengan rata-rata 92,38% ,
2 praktis dalam kategori sangat praktis dengan rata-rata 89,25% dan dinyatakan

dalam kategori efektif.

4 Reni Restiani, Elfis Suanto, dan Sakur, “Pengembangan LKPD Berbasis Contextual
Teachmg and Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik
SMP/MTSs,” Jurnal Absis: Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika 6, no. 2 (2024): him.897—
909

; 50 Amanda Clara Cinta dan Syutaridho, “Pengembangan LKPD Matematika dengan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning pada Kelas V SD,” Jurnal Penelitian Pendidikan
Matematika 8, no. 1 (2024): him.1-10,
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Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Rahmah Dayani dan Hasanuddin
berjudul “Pengaruh PenerapanModel Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

berdasarkan Self Confidence Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang”. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis. Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis, tidak terdapat pengaruh Self Confidence terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis, tidak terdapat interaksi antara
model pembelajaran dengan Self Confidence terghadap kemampuan pemecahan
masalah matematis®'.

Penelitian yang dilakukan oleh Norhayati, Hasanuddin, dan Hartono

- berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching
v and Learning (CTL) untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah

- Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah”. Penelitian ini bertujuan untuk

menhasilkan media pembelajaran berbasis CTL yang valid, praktis dan mampu

- memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil
— penelitian menyatakan valid dengan rata-rata 88,705 (sangat valid), tingkat
kepraktisan kelompok kecil 84,38% (sangat praktis), tingkat kepraktisan

— kelompok terbatas 90,10% (sangat praktis) dan kemampuan pemecahan

5! Dwi Rahmah Dayani dan Hasanuddin, ‘“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan Self Confidence Siswa SMP Negeri 1 Sungai Batang,” Juring (Journal for Research in
Mathematics Learning) 3, no. 1 (2020): hlm.91-100
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masalah matematis siswa 86,82% (tinggi). Sehingga, dinyatakan media yang
dikembangkan sangat valid, sangat praktis dan tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang tinggi>>
Penelitian yang dilakukan oleh Lindawaty Riduan, Yusuf Hartono, Cecil
Hiltrimartin berjudul “Analisis Kemampuan Pemodelan Matematika Siswa
pada materi Aritmatika Sosial”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan masalah matematika yang
berhubungan dengan aritmatika sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
70,43% siswa mencapai ketuntasan belajar minimal. Siswa sangat baik dalam
memahami masalah (95,07%) dan mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan
dengan konsep matematika (88,26%) namun mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep terutama dalam perhitungan (70,32%)>>.
Penelitian yang dilakukan oleh Ira Rosdiana, Siska Ryane Muslim, Eva
- Mulyani berjudul “Analisis Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik
¢ Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari Resiliensi Matematis”. Penelitian ini
* bertujuan untukmendriskipsikan kemampuan pemodelan matematika siswa
. pada materi SPLDV ditinjau dari resiliensi matematika dengan kategori tinggi,
sedang dan rendah. Hasil penelitian siswa dengan resiliensi matematika yang

~ tinggi mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemodelan matematika,

52 Norhayati, Hasanuddin, dan Hartono, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Contextual Teaching and Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning)
1;/m0. 1 (2018): him.19-32

; 33 Lindawaty Riduan, Yusuf Hartono, dan Cecil Hiltrimartin, “Analisis Kemampuan
Pemodelan Matematika Siswa pada Materi Aritmatika Sosial,” Jurnal Kognitif: Jurnal Riset
Pendidikan Matematika 8, no. 1 (2024): hlm.1-10
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siswa dengan resiliensi sedang mampu menyelesaikan masalah matematis tetapi

kesalahan sedikit, siswa dengan resiliensi rendah melakukan banyak kesalahan

dan ketidaklengkapan jawaban®*. Untuk oebih singkatnya dapat dilihat pada

tabel 11.3
TABEL 11.3
PENELITIAN YANG RELEVAN
e Jenis Variabel
Peneliti Lt Penelitian | LKPD | CTL [ KPM
Lembar Kerja
Peserta Didik
Arnida Sari Matemgtika
Berbasis
dan Rena Pengembangan v - -
Revita Penqm B
Terbimbing
Terintegrasi Nilai
Keislaman
Pengembangan
Modul Berbasis
Kontekstual
Suhandri Ter'integrasi Nilai
. Keislaman untuk
dan Arnida . Pengembangan - v -
Sari Meningkatkan
F Kemampuan
Pemecahan
Masalah
n Matematis Siswa
— Pengembangan
- LKPD  Berbasis
~ | Desnani Pendekatan
= | Ulfa, Elfis Kontekstual untuk
=~ | Suanto, Memfasilitasi Pengembangan v v -
Putri Kemampuan
~ | Yuanita Koneksi
- Matematis Peserta
> Didik SMP/MTs
= | Reni Pengembangan
- | Restiani, LKPD Berbasis | Pengembangan | v v -
. | Elfis Contextual

54 Ira Rosdiana, Siska Ryane Muslim, dan Eva Mulyani, “Analisis Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik pada Materi SPLDV Ditinjau dari Resiliensi Matematis,” Kongruen:
Jurnal Pendidikan Matematika 8, no. 2 (2024): hlm.123-134
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Peneliti

Judul

Jenis
Penelitian

Variabel

LKPD

CTL

KPM

Suanto,
Sakur

Teaching and
Learning  untuk
Memfasilitasi
Kemampuan
Berpikir Kritis
Matematis Peserta
Didik SMP/MTs

Amanda
Clara Cinta,
Syutaridho

Pengembangan
LKPD
Matematika
dengan
Pendekatan
Contextual
Teaching
Learning
Kelas V SD

and
Pada

Pengembangan

Dian
Artalia,
Arnida Sari,
dan Depi
Fitraini

Pengaruh
PenerapanModel
Pembelajaran
Contextual
Teaching
Learning
terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis
berdasarkan  Self
Confidence Siswa
SMP Negeri 1
Sungai Batang

and

(CTL)

Kuantitatif /
Eksperimen

Dwi
Rahmah
Dayani dan
Hasanuddin

Pengembangan
Media
Pembelajaran
Berbasis
Contextual
Teaching
Learning
untuk
Memfasilitasi
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Matematis

and
(CTL)

Siswa

Pengembangan
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.. Jenis Variabel
Peneliti Judul Penelitian | LKPD | CTL | KPM
Madrasah
Tsanawiyah
Analisis
T e
Hasanuddin, i ) Kualitatif - - v
Matematika Siswa
dan Hartono .
pada materi
Aritmatika Sosial
Analisis
Lindawaty Kemggpg
. Pemodelan
Riduan, )
Yusuf Matematika
Hartono Peserta Didik Pada Kualitatif 1 - v
o Materi  SPLDV
Cecil .. .
o .| Ditinjau Dar1
Hiltrimartin A
Resiliensi
Matematis
Keterangan:
LKPD :Lembar Kerja Peserta Didik
CTL : Contextual Teaching and Learning
KPM : Kemampuan Pemodelan Matematika

Penelitian ini memiliki kelebihan dalam mengembangkan LKPD berbasis
' Contextual Teaching and Learning (CTL) yang secara khusus dirancang untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika peserta didik. LKPD ini
= tidak hanya valid, praktis, dan efektif, tetapi juga mampu menghubungkan
_ konsep matematika dengan konteks dunia nyata, khususnya pada materi bangun
ruang sisi datar yang selama ini cenderung diajarkan secara abstrak. Penelitian
’ ini juga berbasis pada kebutuhan nyata di sekolah, sehingga hasil
- pengembangannya bersifat aplikatif.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan LKPD berbasis CTL

= yang difokuskan untuk membangun kemampuan pemodelan matematika,

= sebuah kemampuan yang belum banyak diangkat dalam penelitian sebelumnya.



NS MIN L

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

: berbasis konteks.

1. Validitas LKPD Berbasis CTL

47

Selain itu, integrasi antara pendekatan kontekstual dan proses modeling
matematis pada materi bangun ruang sisi datar menjadikan penelitian ini unik

dan bernilai inovatif dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika

C. Validitas, Praktikalitas dan Efektifitas LKPD Berbasis CTL

Validitas artinya benar, sah, atau tepat. Validitas menunjukkan ketepatan

dan kesesuaian alat ukur untuk mengukur apa yang hendak diukur® .

Adapun komponen validitas ahli materi dan ahli teknologi LKPD ini

merupakan modifikasi dan dapat dilihat pada Lampiran B.1 dan tabel 1.4

dibawah ini:

TABEL 11.4

VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELARAN DAN TEKNOLOGI
PENDIDIKAN

No

Aspek

Indikator

Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan capaian pembelajaran dan
tujuan pembelajaran.

jelas.

Setiap  kegiatan yang  disajikan
mempunyai tujuan pembelajaran yang

Keakuratan fakta dalam penyajian
materi.

Kebenaran konsep dalam penyajian
materi.

Keakuratan prosedur/metode dalam
penyajian materi

Keberadaan unsur yang mampu
menanamkan nilai

Materi pendukung pembelajaran

Kelayakan Penggunaan

Teknik penyajian materi dengan

55 Arief Aulia Rahman dan Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran (Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2019), him. 117
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Aspek

Indikator

sintaks model pembelajaran harus
sesuai.

Konsep selaras

Menyertakan rujukan/sumber pada
teks, tabel, gambar, dan lampiran.

Kelengkapan identitas tabel, gambar,
dan lampiran.

Penomoran pada penamaan tabel,
gambar, dan lampiran harus tepat.

3. | Kelayakan Bahasa

Interaktif dalam berkomunikasi

Struktur kalimat tepat

Istilah yang digunakan baku

Ketetapan tata bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

Ketetapan ejaan sesuai dengan kaidah
bahasa indonesia

Konsisten dalam penulisan nama
ilmiah/asing

4. | Kelayakan Kegrafikan

Tipografi yang
memudahkan pemahaman,
membaca, dan menarik minat.

digunakan

Desain penampilan, warna, pusat
pandang, komposisi, dan ukuran, unsur
tata letak harmonis dan memperjelas
fungsi

[lustrasi mampu memperjelas dan
mempermudah pemahaman

5. | Model

Contextual

teaching and Learning

Kontruktivisme

Menemukan

Bertanya

Masyarakat belajar

Pemodelan

Refleksi .

Penilaian Auntentik.

Didik

6. | Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta

Dalam  setiap  kegiatan latihan
menggunakan soal-soal yang memuat
kemampuan pemodelan matematika

Sumber : BNSP yang dimodifikasi
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2. Praktikalitas LKPD Berbasis CTL

Praktis artinya mudah dan senang pemakaiannya. Kepraktisan produk
ditentukan dari hasil penilaian pengguna atau praktis dalam proses
penggunaan produk yang dikembangkan. Produk hasil pengembangan dapat
dikatakan praktis apabila praktisi menyatakan secara teoritis produk dapat
diterapkan di lapangan dan tingkat keterlaksanaan produk termasuk kategori
baik dengan indikator-indikator yang sudah ditetapkan.
Indikator praktikalitas LKPD dapat dilihat pada Lampiran C.1 dan tabel

I1.5 di bawah ini

TABEL I1.5
INDIKATOR PRAKTIKALITAS LKPD
No Aspek Indikator
1. | Kemudahan Penggunaan | LKPD mudah digunakan oleh peserta
didik dan guru

Petunjuk pengerjaan jelas dan mudah
dipahami

LKPD tidak memerlukan banyak
penyesuaian dalam penggunaannya

2. | Efesiensi Waktu Waktu pengerjaan LKPD sesuai dengan
alokasi pembelajaran

LKPD tidak menghabiskan waktu
berlebihan dalam pembelajaran

3. | Kesesuaian dengan LKPD menghubungkan konsep
Model pembelajaran dengan kehidupan nyata
(Relating)
LKPD mendorong eksplorasi konsep
melalui pengalaman langsung
(Experiencing)

LKPD memfasilitasi interaksi dan
diskusi antar peserta didik
(Collaborating)

LKPD membantu peserta  didik
mengembangkan pemahaman melalui
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No Aspek Indikator
refleksi (Reflecting)
4. | Daya Tarik dan LKPD memiliki desain menarik dan
Motivasi meningkatkan motivasi peserta didik
dalam belajar
Aktivitas dalam LKPD membuat
pembelajaran lebih menyenangkan
5. Dampak terhadap LKPD I.nembantu‘ peserjta did%k
memahami materi lebih baik
Pemahaman

dibandingkan metode pembelajaran lain

Sumber : Rusman (2011) dan Trianto (2017)

. Efektifitas LKPD Berbasis CTL

Efektif adalah perubahan yang membawa pengaruh, makna. Dan

manfaat tertentu. Produk yang dikembangkan dikatakan efektif apabila

memberikan peningkatan pada hasil belajar peserta didik. Efektifitas LKPD

pada penelitian ini dilihat dari uji hipotesis dan rata-rata hasil posttest yang

dibandingkan antara nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal yang

digunakan dalam menilai efektivitas LKPD berbasis CTL ini adalah soal

kemampuan pemodelan matematika yang berjumlah 3 buah soal. Sebelum

menilai soal postfest, maka peneliti harus memvalidasi instrumen angket

penilaian soal posttest terlebih dahulu. Indikator angket soal dapat dilihat

pada Lampiran D.1 dan tabel 11.6 di bawah ini:

TABEL I1.6
INDIKATOR ANGKET SOAL POSTTEST
No Aspek Indikator
1. | Materi Soal sesuai dengan indikator

Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
tujuan pengukuran
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No

Aspek

Indikator

Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai
dengan jenjang, jenis sekolah, dan
tingkatan kelas.

Dilengkapi dengan kunci jawaban serta
pedoman penilaiannya.

Bahasa

Rumusan soal komunikatif

Butir soal menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Rumusan soal tidak mengandung kata-
kata yang dapat menyinggung siswa

Rumusan soal tidak menggunakan kata-
kata atau kalimat yang menimbulkan
penafsiran ganda atau salah pengertian

Setiap soal diberikan dasar pertanyaan
(stimulus)

Cara memenggal kalimat, menata kata,
menggunakan simbol diatur pada tempat
yang semestinya

Pertanyaan mesti spesifik, tidak boleh
terlalu umum.

Tidak mengulang pertanyaan terhadap
materi yang sama

Kontruksi

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
harus menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntut jawaban terurai.

Ada petunjuk yang jelas tentang cara
mengerjakan soal.

Ada pedoman atau rubic penskoran

Tabel, gambar grafik, peta atau
sejenisnya disajikan dengan jelas dan
terbaca.

Jangan mengulang-ulang pertanyaan
pada materi yang sama

Sumber : Kunandar (2014), Arikunto, Suharsimi (2018), dan Arifin,
Zainal. (2011)
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D. Kerangka Berpikir

|
__{
[

) N\
Pentingnya buku j Hasil wawancara dengan pendidik SMP
pembelajaran 'L Negeri 7 Tambang
J J
) Perangkat pembelajaran dan bahan ajar
Pentingnya Lembar P yang digunakan belum efektif, beum
Kerja Peserta Didik  |% mampu memfasilitasi kemampuan
) pemodelan matematika peserta didik
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik disusun
Lembar Kerja Peserta berdasarkan analisis kebutuhan siswa,
Didik berbasis CTL dengan langkah yang jelas dan desain
dengan model ADDIE J yang semenarik mungkin
\- J
Dapat memfasilitasi J [ Lembar Kerja Peserta Didik yang valid, J
kemampuan pemodelan praktis dan efektif

Gambar I1.5 Kerangka Berpikir

E. Konsep Operasional

1.

.'\'I
1

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan sebuah kumpulan
lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, tugas-tugas yang harus
dilakukan sesuai langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran.
Contextual Teaching and learning (CTL)

Pada pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik, peneliti akan

menggunakan 7 sintaks pendekatan CTL:
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Kontruktivisme (Contructivisme)

Mengembangkan pikiran peserta didik untuk melakukan kegiatan
belajar lebih bermakna, apakah cara bekerja sendiri, menemukan
sendiri, dan mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya.

Menemukan (Inquiry)

Melaksanakan dengan mencari atau menemukan sejauh mungkin
kegiatan inquiry untuk semua topik yang diajarkan.

Bertanya (Questioning)

Mengembangkan sifat ingin tahu peserta didik melalui munculnya
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kegiatan.

Masyarakat Pelajar (Learning Community)

Menciptakan masyarakat belajar, dengan kegiatan kelompok diskusi,
tanya jawab dan sebagainya.

Pemodelan (Modelling)

Pemodelan Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa
melalui ilustrasi, model, bahkan media sebenarnya

Refleksi (Reflection)

Membiasakan peserta didik untuk melakukan refleksi dari setiap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

Penilaian Sebenarnya (Authentic Asessment)

Melakukan penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang

sebenarnya pada setiap peserta didik.



Gueieic ‘2

WAL

i
L

IE LIEHLUT

Ll L

aday uexibns

e

e ueibeqss e

15 I Jeles Bues ueBunu

WFINEEs ne

EY

1] B

AMIUEG LLIETED U 531

Wede

11,

EHEIS MM ULD Bdure]

VeI

METY BXS

Ll

in Bl

puad usbunuaday ¥m

IBYip

uenpauad |

LU BdLe]

BA IR

Y=Ll

LEYIngaduELL |

nALIEd !

ME WUy UESipnu

IBTIE| L) e

LB |EEEL N

e ueibeqes diynb

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeH

Njas Ne

L 51N BAJEY U

s

JEP UENLU

54

- 3. Kemampuan Pemodelan Matematika

ISALTU 21

R Jo AjLs

PAC LB

Komponen dan Indikator yang digunakan:

a.

Constructing

Peserta didik membangun model sendiri dari masalah yang diberikan
dan merumuskan permasalahan.

Simplifying

Peserta didik mengidentifikasi informasi yang relevan dan tidak relevan
dengan masalah nyata.

Mathematizing

Peserta didik menerjemahkan situasi nyata ke dalam bentuk model
matematis seperti istilah, persamaan, diagram, dan fungsi.

Interpreting

Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh dengan masalah
nyata yang diberikan sebelumnya.

Validating

Peserta didik memvalidasi hasil yang diperoleh.

Exposing

Peserta didik menghubungkan hasil yang diperoleh ke situasi model

nyata, sehingga diperoleh jawaban dari permasalahan tersebut.

4. Bangun Ruang Sisi Datar

Bangun Ruang sisi datar meliputi: Kubus, Balok, Prisma, Limas dan

Gabungan.
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F. Hipotesis Penelitian

© Asumsi dari penelitian ini adalah kemampuan pemodelan matematika masih

“ rendah, karena buku ajar yang belum tepat. Dan hipotesis penelitian ini sebagai
berikut:

- H, : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika

4 peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) dengan pembelajaran konvensional.

— H, : Terdapat perbedaan kemampuan pemodelan matematika peserta

didik yang menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching

and Learning (CTL) dengan pembelajaran konvensional.

Dengan nilai signifikansi @ = 5% = 0,05 maka kaidah keputusannya, jika p —

value < 0,05. Maka H ditolak dan H diterima untuk kondisi lainnya.

b s

MILUE|S] o

BN JIIEAS UBRI[NG JO AJISIaATUH T

Nery urs
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BAB III
METODE PENELITIAN

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Research and Development adalah metode penelitian yang

digunakan untuk menciptakan, memvalidasi dan mengembangkan produk>®.

.- Peneliti menggunakan jenis penelitian Research and Development karena

F
i

ok

- peneliti mengembangkan dan menghasilkan LKPD yang sesuai dengan

karakteristik peserta didik.
Model atau Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Peneliti akan menggunakan penelitian
pengembangan ADDIE. Model yang prosedurnya terdiri atas 5 langkah, yaitu
(1) analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) pengembangan
(development), (4) implementasi (implementation), dan (5) evaluasi
(evaluation)’. Alasan peneliti menggunakan desain ADDIE karena desain ini
memperlihatkan tahapan-tahapan dasar sederhana dalam mendesain perangkat

pembelajaran sehingga mudah dipelajari oleh peneliti.

36 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan: Research and Development (R&D),

Cet. 5 (Bandung: Alfabeta, 2022), hlm. 28.

57 Benny A. Pribadi, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan (Jakarta: Prenadamedia

Group, 2014), hlm. 23.

56
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Berikut adalah model alur pengembangan model / desain ADDIE?:

.. Analysis ..
Revision 4 Revision
v
Implementation Evaluation < Design
y
Revision Development Revision

Gambar III.1 Model Desain ADDIE
Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
pengembangan ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahapan, yaitu Analysis,
Design, Development or Production. Implementation or Delivery, and
Evaluation yang disajikan di bawah ini°°.
1. Analisis (Analysis)

Proses analisis dilakukan terdiri dari dua tahap, yaitu analisis kinerja
(performance analysis) dan analisis kebutuhan (need analysis). Analisis
kinerja dilakukan untuk mengetahui dan mengklarifikasi apakah masalah
kinerja yang dihadapi memerlukan solusi berupa penyelenggaraan program
atau perbaikan manajemen®. Analisis kebutuhan merupakan langkah yang
diperlukan untuk menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi
yang perlu dipelajari oleh peserta didik untuk meningkatkan kinerja atau

prestasi belajar®!.

38 Ibid. him. 23.

39 Ibid. hlm. 23-30

%0 Hartono, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), him. 144
ol Ibid.
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2. Perancangan (Design)

Design adalah tahap yang digunakan untuk melakukan perancangan,
sehingga spesifikasi produknya jelas dan prototype produk yang akan dibuat
juga jelas. Desain yang dibuat akan menunjukkan kelebihan produk, beda
produk yang akan dibuat dengan produk sebelumnya atau produk baru yang
sebelumnya memang belum ada®.

Pada langkah perancangan (design) akan disusun LKPD berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan langkah-langkah
rancangan penelitian sebagai berikut:

a. Menetapkan judul LKPD yang akan disusun

b. Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya.
Pengumpulan materi menggunakan buku matematika.

c. Pemilihan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Hal ini dilakukan
sebagai pedoman dalam menentukan isi LKPD serta pengembangan
kegiatan belajar.

d. Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan tujuan
pembelajaran yang akan peserta didik capai dalam proses pembelajaran.

e. Merancang format penulisan yang akan disajikan dalam LKPD sesuai
dengan unsur-unsur LKPD yang dilengkapi langkah-langkah

pembelajaran CTL.

62 Ibid.
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3. Pengembangan (Development)

Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual yang
sudah dirancang dalam tahap design sebelumnya, direalisasikan menjadi
produk yang siap untuk diimplementasikan®.

Pada penelitian ini, dalam tahap pengembangan (Development)
dikembangkan LKPD matematika berbasis Contextual Teaching and
Learning (CTL). Namun sebelum itu, LKPD yang telah dikembangkan
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing supaya
mendapatkan masukkan dan saran agar LKPD yang dikembangkan menjadi
lebih baik sehingga akhirnya LKPD dinyatakan siap divalidasi oleh
validator. Setelah itu dilakukan validasi LKPD oleh para validator. Tujuan
dari validasi ini adalah untuk mendapatkan saran dan perbaikan dalam
pengembangan sehingga pada akhirnya diperoleh LKPD dengan kategori

valid sebelum LKPD tersebut diuji cobakan.

. Implementasi (Implementation)

Pada tahap implementasi akan digunakan produk yang sudah disiapkan.
Tujuannya adalah untuk melihat praktikalitas dan efektifitas produk
sehingga diperoleh data yang menggambarkan kelebihan dan kekurangan
produk® . Tahap implementasi dilakukan pada kelompok kecil sebanyak 4-

15 orang peserta didik dan kelompok besar sebanyak 15-50 orang peserta

6 Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Bandung:

Adfabeta, 2014), him. 200.

%4 Hartono, Op.Cit. hlm. 145
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didik®. Tahap implementasi pada penelitian ini dilakukan pada kelompok
kecil yang terdiri atas 15 orang peserta didik dan kelompok besar sebanyak
35 orang peserta didik yang sudah dipilih sebagai kelas eksperimen. Uji
coba kelompok kecil bertujuan untuk mengetahui kelemahan LKPD yang
dikembangkan, sehingga jika terdapat kelemahan pada LKPD maka akan
direvisi kembali. Sedangkan uji coba lapangan terbatas bertujuan untuk
mendapatkan data keefektifkan dan kepraktisan dari LKPD yang

dikembangkan.

. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan LKPD setelah
diimplementasikan pada kelompok kecil dan kelompok besar serta
melakukan revisi produk kembali, berdasarkan evaluasi pada saat uji coba
lapangan. Data-data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui revisi yang
perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk tersebut cocok untuk

digunakan dalam proses pembelajaran.

e

%5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka

Cipta, 2013), hlm. 269.
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D. Waktu dan Tempat Penelitian

s

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

. 2024/2025. Tempat dilaksanakannya penelitian yaitu SMP Negeri 7 Tambang

yang terletak di Kualu, Kec. Tambang, Kab. Kampar, Prov. Riau.

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah ahli instrumen untuk melihat tingkat
validitas instrumen, ahli materi dan teknologi untuk melihat validitas produk,
pendidik dan peserta didik SMP Negeri 7 Tambang untuk melihat kepraktisan
produk. Objek pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematika peserta didik pada pokok bahasan bangun
ruang sisi datar. Subjek dan objek penelitian ini terfokus pada proses

development, implementation dan evaluation desain ADDIE.

. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekumpulan orang/subjek dan objek yang diamati,

- sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi®®. Populasi penelitian terdiri

. dari peserta didik SMP Negeri 7 Tambang, sampel penelitian adalah kelas

- eksperimen. Sampel dipilih dengan teknik cluster random sampling (sampel

~ acak kelompok) dengan unit samplingnya adalah kelas®’. Populasi dan sampel

digunakan pada tahap implementasi, pemilihan sampel dengan teknik ini juga

— disarankan untuk desain yang dipilih peneliti pada penelitian yaitu The

% Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, Cet. 31 (Bandung: Alfabeta, 2021), hlm. 61.
7 Ibid. hlm. 67
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.. Nonequivalent Posttest-Only Control Group Design. Berdasarkan hal tersebut

ditetapkanlah kelas VII A sebagai kelas eksperimen.
. Sumber dan Jenis Data

Jenis data yang peneliti gunakan dalam penelitian pengembangan ini yaitu
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang
dinyatakan dalam bentuk angka yang diperoleh dari kegiatan di lapangan. Data
kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan
narasi atau gambar®®. Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari angket
dan hasil posttest, sedangkan data kualitatif diperoleh dari saran-saran
perbaikan oleh validator terkait LKPD berbasis Contextual Teaching and

Learning (CTL)

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti

_untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan®. Dalam

¢ penelitian pengembangan ini teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti
:'- adalah sebagai berikut:

.F_ 1. Teknik Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan dan potensi yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui pendapat, keinginan dan hal-hal lain dari responden yang lebih

%8 Ibid. hlm. 23.
% Andi Prastowo, Op.Cit. hlm. 25.
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mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil’’. Pada penelitian ini
wawancara digunakan untuk analisis kebutuhan peserta didik dan
melakukan seminar FGD dengan guru mata pelajaran matematika

menggunakan lembar pedoman wawancara.

. Teknik Angket

Teknik angket adalah teknik pengumpulan data dengan memberi
pertanyaan / pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya .
Pada penelitian ini angket yang digunakan berfungsi untuk mengevaluasi
produk LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
dikembangkan sebelum dan sesudah diuji cobakan. Angket yang digunakan
diantaranya yaitu angket uji validitas yang diberikan kepada validator untuk
memvalidasi LKPD sampai produk LKPD menjadi valid, serta angket uji

praktikalitas yang diberikan kepada perndidik dan peserta didik.

. Teknik Observasi

Observasi atau pengamatan sebagai alat penilaian banyak digunakan
untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses terjadinya suatu
kegiatan yang diamati. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau
menilai hasil dan proses belajar misalnya tingkah laku siswa pada waktu
belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi siswa,
partisipasi siswa dalam simulasi, dan penggunaan alat peraga pada waktu

mengajar. Melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana sikap dan

0 Sugiyono, Op.Cit. hlm. 210.
" Ibid. hlm. 216.
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perilaku siswa, kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasi dalam suatu
kegiatan, proses kegiatan yang dilakukannya, kemampuan, bahkan hasil
yang diperoleh dari kegiatan itu berlangsung’?. Observasi dapat diartikan
sebagai teknik penelitian yang dilakukan secara langsung untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran, observasi ini
dilakukan pada kelas eksperimen. Fokus utama dari observasi ini adalah
untuk memverifikasi kesesuaian antara kegiatan pembelajaran yang
berlangsung dengan rencana serta tujuan penelitian yaitu melihat skor rata-
rata dan presentase proses pembelajaran. Observer pada penelitian ini
adalah guru di sekolah tersebut.
Teknik Tes

Teknik tes adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan soal tes
berupa data angka’®. Teknik tes pada penelitian ini digunakan untuk
melakukan uji  keefektifan LKPD yang dikembangkan sehingga
memperoleh data hasil kemampuan pemodelan matematika peserta didik
setelah menggunakan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL).
Teknik Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental

dari seseorang’®. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (PT Remaja Rosdakarya,

Bandung, 1995).

3 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 208.
" Ibid. him. 239.
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dokumentasi dalam bentuk pengambilan gambar. Gambar yang diambil

merupakan gambar pada saat proses pembelajaran menggunakan LKPD

berlangsung, pengisian angket dan ketika peserta didik mengerjakan soal

posttest kemampuan pemodelan matematika. Hal ini bertujuan agar hasil

penelitian memiliki kredibilitas yang tinggi.
Instrumen Pengumpulan Data Penelitian
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati atau secara spesifik dikenal dengan
istilah variabel penelitian”. Instrumen penelitian pengembangan yang akan
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Lembar Pedoman Wawancara
Instrumen wawancara dalam penelitian ini menggunakan pedoman
wawancara semi terstruktur yang disusun untuk menggali informasi secara
mendalam dari narasumber. Pedoman ini berisi daftar pertanyaan terbuka
yang fleksibel, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi lebih jauh
sesuai dengan perkembangan respons dari informan. Wawancara digunakan
untuk mengumpulkan data mengenai latar belakang pelaksanaan
pembelajaran, kendala yang dihadapi, serta kebutuhan peserta didik
terhadap kebaruan pembelajaran yang dikembangkan. Menurut Sugiyono,

pedoman wawancara berfungsi sebagai panduan agar wawancara tetap

75 Ibid. hlm. 156.
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fokus pada tujuan penelitian, namun tetap memberikan keleluasaan dalam
penggalian data sesuai konteks yang berkembang selama interaksi
berlangsung’®. Pedoman wawancara pada penelitian ini dilakukan pada

proses analisis kebutuhan pada model ADDIE.

- 2. Lembar Uji Validitas

a. Lembar Angket Uji Validitas Instrumen
Sebelum angket validitas LKPD dan angket praktikalitas LKPD
digunakan, maka terlebih dahulu angket-angket tersebut di validasi oleh
ahli instrumen. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
instrumen yang akan digunakan untuk menguji validitas dan
praktikalitas LKPD yang dikembangkan serta untuk menguji validitas
soal tes.
b. Lembar Angket Uji Validitas LKPD
Ahli materi dan teknologi pendidikan minimal memiliki pendidikan
S1 (Strata Satu) yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam

perancangan dan pengembangan bahan ajar yang berasal baik dari dosen

- atau guru dari sekolah. Instrument validasi yang ditujukan kepada ahli

materi dan teknologi pendidikan berupa angket penilaian untuk
mengetahui data tentang kualitas teknis dari produk yang dikembangkan

dan sudah sesuai dengan materi serta konsep pembelajaran.

76 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D

(Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 233-234.
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Lembar Validitas Angket Uji Praktikalitas LKPD

Instrumen untuk penilaian praktikalitas LKPD adalah lembar
penilaian berupa angket yang diberikan kepada peserta didik setelah
peserta didik selesai melakukan pembelajaran menggunakan LKPD
yang dikembangkan.
Lembar Validitas Angket Uji Validitas Soal Posttest

Setelah melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan
LKPD berbasis contextual teaching and learning (CTL), peserta didik
diberikan tes berupa soal kemampuan pemodelan matematika untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah menggunakan LKPD
tersebut. Sebelum soal diberikan kepada peserta didik, soal tersebut
divalidasi oleh validator dengan menggunakan angket lembar uji

validitas soal yang divalidasi oleh ahli instrumen.

+ 3. Lembar Praktikalitas

a. Lembar Angkat Praktikalitas

Lembar angket praktikalitas yang diberikan kepada peserta didik
setelah peserta didik selesai melakukan pembelajaran menggunakan
LKPD yang dikembangkan. Angket ini diberikan kepada peserta didik
yang telah menggunakan LKPD, agar memperoleh data yang
menyatakan kepraktisan dari LKPD yang dikembangkan.

Lembar Observasi
Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan. Hal

ini merupakan upaya untuk mengetahui keterlaksanaan model
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pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada aktivitas
pembelajaran pendidik dan peserta didik. Lembar observasi yang
peneliti gunakan berupa checklist atau daftar cek. Observer memberi
tanda cek (V) untuk menentukan “ada atau tidak adanya” sesuatu
berdasarkan hasil pengamatannya.
4. Lembar Efektifitas LKPD
Lembar uji efektivitas ini digunakan untuk mengetahui apakah LKPD
yang dikembangkan sudah dalam kriteria efektif atau belum. Instrumen
yang digunakan adalah lembar soal tes yang disesuaikan dengan indikator
pembelajaran dan indikator kemampuan pemodelan matematika peserta
didik. Tes ini dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data hasil
belajar peserta didik mengenai kemampuan pemodelan matematika peserta
didik pada dua kelas.Tes ini diberikan pada kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Tes yang diberikan perupa soal uraian. Sebelum soal diberikan
kepada peserta didik, terlebih dahulu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Membuat kisi-kisi soal tes, kisi-kisi disusun berdasarkan indikator
pemahaman konsep pada materi.
b. Menyusun soal beedasarkan kemampuan pemodelan matematika dan
memvalidasinya.
c. Melakukan uji coba soal tes sebelum diberikan ke kelas eksperimen dan

kelas kontrol.
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d. Melakukan analisis soal tes dan merevisi soal jika diperlukan

berdasarkan analisis.

5. Dokumentasi

Untuk menunjang

teknik dokumentasi, digunakan instrumen

dokumentasi berupa lembar checklist atau format pencatatan sistematis

yang disusun berdasarkan indikator atau aspek yang ingin dikaji. Instrumen

ini berfungsi sebagai alat bantu untuk mencatat keberadaan, kelengkapan,

serta relevansi isi dokumen terhadap tujuan penelitian’’.

Teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian yang digunakan dapat

dilihat pada tabel III.1 berikut:

Tabel I11.1

TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN PENELITIAN

No ASPFk yang “CKIIE Fengumpulan Instrumen Penelitian
diteliti Data
1 Analisis Teknik wawancara 1. Lembar pedoman
Kebutuhan wawancara
» 1. Lembar angket instrumen
= | 2. Validitas Teknik Angket 2. Lembar angket uji
validitas ahli
1. Lembar angket
I Teknik Angket dan praktikalitas pendidik dan
3 Praktikalitas Teknik Dokumentasi peserta didik
= 2. Lembar observasi
1. Lembar soal posttest
4. Efektivitas | Teknik Tes kemampuan pemodelan
matematika
5. | Dokumentasi | Teknik Dokumentasi L gnipar - L&t
dokumentasi

’ 77 Hardani, S. P., Ulfatin, N., Arifin, I., Misbah, & Riyanto, Y., Metode penelitian kualitatif
&kuantitatif. (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu, 2020), hlm. 149-150.
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J.. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan di lapangan, dan dokumentasi,
- dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh peneliti sendiri dan orang lain’®. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah teknik analisis deskriptif
kualitatif dan teknik analisis deskripstif kuantitatif.
1. Analisis Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif pada penelitian pengembangan ini
dilakukan dengan menggabungkan dan menyusun atau mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif. Data tersebut dapat berupa
masukan, kritik, dan saran perbaikan yang terdapat pada angket yang sudah
diisi oleh validator. Teknik analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk
mengolah data hasil penilaian ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi
o’ pendidikan berupa saran dan komentar mengenai perbaikan LKPD berbasis
Contextual Teaching and Learning (CTL)
~ 2. Analisis Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu cara pengolahan data

yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam bentuk

8 Sugiyono, Op.Cit. hlm. 246.
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angka-angka dan persentase, mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga
diperoleh kesimpulan umum. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket dan tes tertulis. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yang
mendeskripsikan hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).
a. Analisis Data Validitas Instrumen
Validitas isi  ditentukan menggunakan kesepakatan ahli.
Kesepakatan ahli bidang studi atau sering disebut dengan domain yang
diukur menentukan tingkatan validitas isi (content related). Hal ini
dikarenakan instrumen pengukuran, misalnya berupa tes atau angket
dibuktikan valid jika ahli (expert) meyakini bahwa bahwa instrumen
tersebut mengukur penguasaan kemampuan yang didefinisikan dalam
domain ataupun juga konstruk psikologi yang diukur. Untuk mengetahui
kesepakatan ini, dapat digunakan indeks validitas, diantaranya dengan
indeks yang diusulkan oleh Aiken. Indeks validitas butir yang diusulkan

Aiken ini dirumuskan sebagai berikut”’:

s
V_n(c—l)

Keterangan:
V = Indeks kesepakatan reter mengenai validitas butir

s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikuranf sjkor terendah

" Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas & Karakteristik Butir (Parama Publishing,

Yogyakarta, 2016). Him. 2-18
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(s = r — I) dengan r = skor kategori pilihan dan I, skor terendah

n = Banyaknya rater
¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

b. Angket Validasi Ahli Materi dan Teknologi

Analisis hasil uji validitas LKPD berbasis Contextual Teaching and

Learning (CTL) dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1) Memberi skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:

SS  : Sangat Setuju (Skor 5)

S : Setuju (Skor 4)

KS : Kurang Setuju (Skor 3)

TS :Tidak Setuju (Skor 2)

STS :Sangat Tidak setuju (Skor 1)

2) Menghitung nilai persentase dengan cara:

Jumlah skor yang diperoleh

Tingkat Validitas = X 1009
shadal( Jumlah skor maksimal b
3) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel I11.2 berikut®:
0 TABEL I1L.2
= INTERPRETASI DATA VALIDITAS LKPD
- No Interval Kriteria
C 1. 81% <V <100% Sangat Valid
n 2. 61% <V <80% Valid
3. 41% <V <£60% Cukup Valid
s 4. 21% <V <£40% Kurang Valid
a 5. 0% <V <20% Tidak valid
~~  80Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2018), him.
13.
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A
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5 z
o = e
= DDE g' c. Analisis Data Angket Respon Peserta Didik
‘ : = Analisis hasil uji kepraktisan LKPD berbasis Contextual Teaching
o@D =
: Z ; ;f and Learning (CTL) dilakukan dengan langkah-langkah berikut:
£ 22t ¢
i § 1) Memberi skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
" 5 EE %
SEz23 SS : Sangat Setuju (Skor 5)
85323 S :Setuju (Skor 4)
ﬂ 2 ¢ T KS : Kurang Setuju (Skor 3)
283 - TS : Tidak Setuju (Skor 2)
T 4— - '__; STS : Sangat Tidak setuju (Skor 1)
. ; - 2) Menghitung nilai persentase dengan cara:
R
2 Z =4 ) = Jumlah skor yang diperoleh
o B @ Tingkat Praktikalitas = - X 100%
¢ &~ 3 Jumlah skor maksimal
:’ :3 E - 3) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel I11.3 berikut®':
2 It TABEL IIL3
Z % a INTERPRETASI DATA PRAKTIKALITAS LKPD
= 32 No Interval Kriteria
= =@ 7 1. 81% < P < 100% Sangat Praktis
2 BF : 2. 61% < P <80% Praktis
E 2.5 52 3. 41% < P < 60% Cukup Praktis
= 4. 21% < P <40% Kurang Praktis
= e = 5. 0% <P <20% Tidak Praktis
g 3
= 8 g
5] gr -
= = % Ibid him. 14.
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d. Analisis Data Keefektifan

Lembar efektivitas digunakan sebagai instrument untuk mengetahui

apakah LKPD yang dikembangkan sudah efektif atau belum. Lembar

soal berisi soal berkarakteristik kontekstual memodelkan matematika

yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan pemodelan matematika

peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis Contextual Teaching

and Learning (CTL) dalam pembelajaran matematika.

1) Validitas Isi

Validitas isi suatu instrumen adalah sejauh mana butir-butir

dalam instrumen itu mewakili komponen-komponen dalam
keseluruhan kawasan isi objek yang hendak diukur dan sejauh mana
butir-butir itu mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur.
Validitas 1si  ditentukan menggunakan kesepakatan ahli.
Kesepakatan ahli bidang studi atau sering disebut dengan domain
yang diukur menentukan tingkatan validitas isi (content related).
Hal ini dikarenakan instrumen pengukuran, misalnya berupa tes atau
angket dibuktikan valid jika ahli (expert) meyakini bahwa bahwa
instrumen tersebut mengukur penguasaan kemampuan yang
didefinisikan dalam domain ataupun juga konstruk psikologi yang
diukur. Untuk mengetahui kesepakatan ini, dapat digunakan indeks
Aiken. Instrumen soal uraian yang dikembangkan dalam penelitian
ini di validasi oleh tiga orang validator. Ketiga validator diminta

untuk memberikan penilaian terhadap kesesuaian butir soal dengan
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indikator yang telah ditetapkan menggunakan skala Likert. Penilaian
dilakukan terhadap delapan butir soal uraian. Setiap skor yang
diberikan oleh validator dihitung menggunakan indeks aiken untuk
mengetahui tingkat kesepakatan antar validator.
Validitas Empiris

Soal kemampuan pemodelan matematika di nilai terlebih dahulu
oleh ahli yaitu validator instrumen (validitas isi), setelah dikatakan
valid selanjutnya soal diujicobakan untuk mengecek validitas
empiris (validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran).
a) Validitas Uji Coba Soal

Uji validitas dapat menggunakan rumus Pearson Product
Moment. Korelasi ini digunakan untuk data yang memiliki skala

pengukuran minimal data interval (data interval atau rasio).

Adapun rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai

7 berikut®:
- v NIXY EX)EY)
= xy —
- VINZ 22X x)?][N X y2(Zy)?]
= Keterangan:
t_ Yy, = Koefisien korelasi
& ' X = Jumlah skor item
__ Y. Y = Jumlah skor total (keseluruhan)
E_’ N = Jumlah responden

82 Sugiyono, Op.Cit. him. 230
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Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien
korelasi dengan skor totalnya, langkah selanjutnya adalah
menghitung dengan rumus uji-t untuk mendapatkan harga
hitung, yaitu:

r

n—2

hitung = ———
ne = Ty

Keterangan:

thitung = nilai t hitung

T = koefisien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden

Distribusi (tabel t) untuk a = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk = n — 2) kaidah keputusan:

Jika thiryng > traper maka butir tersebut valid.

Jika thityung < trapermaka butir tersebut tidak valid.

Butir soal harus dinyatakan valid dalam uji validitas agar
layak digunakan dalam evaluasi. Jika tidak valid, maka butir soal
tersebut harus diperbaiki atau tidak dapat digunakan karena tidak
mampu mengukur aspek yang seharusnya diukur. Uji validitas
dilakukan dengan membandingkan nilai tp;tyngdengan tigper.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya instrument yang tidak valid berarti memiliki

validitas yang rendah.
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b) Reliabilitas Uji Coba Soal

Reliabilitas tes adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut

5

= 5

2 g

S g

3 B
Z _; a3 - dalam menilai apa yang dinilainya®. Pengujian reliabilitas
2% S
e o B dilakukan untuk mengukur ketepatan. Instrumen atau ketetapan
= i 5
=
ar = E siswa dalam menjawab alat instrumen tersebut. Suatu alat
=" E evaluasi (instrumen) dikatakan baik bila reliabilitasnya tinggi.
—: :=_ Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi,
- ; sedang atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien
o i reliabilitasnya. Adapun pengujian reliabilitas yang digunakan
: o peneliti adalah rumus Alpha Cronbach, rumusnya yaitu®*:
% 3 2. (X xi)?
2 B 2 X v
m = S; =
5 i 2
2 = X
-1+ gt - Z20)
3 = S =
5 3 5 N
: , _(k>1_25i
: = — k-1 St
_ 3 = Keterangan:
s 8 = r; = Nilai reliabilitas
_ - S; = varians skor tiap-tiap item
£ = %S = Jumlah varians skor tiap item
'f_ i St = Varians total
o Y x? = Jumlah kuadrat item X;
= = (X x;)? = Jumlah item X; dikuadratkan
— ~ % Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (PT Remaja Rosdakarya,
= Bandung, 1995). Him.16
3 ; 8 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011).
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Y x? = Jumlah kuadrat X total

(X x,)? = Jumlah kuadrat X total dikuadratkan
k = Jumlah item

N = Jumlah siswa

Kaidah keputusan: Jika rq; > 1345 berarti reliabel

Jika 111 < 1pgpe; berarti tidak reliabel
Proporsi reliabilitas soal yang digunakan dapat dilihat pada tabel
I11.4 berikut:

TABEL I11.4
PROPORSI RELIABILITAS TES

Korelasi Kriteria
0,80 <11 £1,00 Sangat Tinggi
0,60 <14 <0,80 Tinggi
0,40 <14 0,60 Sedang
0,20 <111 0,40 Rendah
0,00 <11 0,20 Sangat Rendah

Soal tes dinyatakan reliabel apabila uji coba instrumen tes
minimal memiliki kolerasi sedang yakni diatas 0,40. Suatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik.
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tes memiliki tingkat
konsistensi yang sangat baik dan layak digunakan sebagai alat

ukur dalam penelitian.
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¢) Daya Pembeda Uji Coba Soal

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan
siswa yang berkemampuan rendah®. Rumus yang digunakan
untuk menentukan daya pembeda menurut Suke Solverius dalam

Ali Hamzah yaitu®®:

pp BA_BB
~ JA JB

Keterangan:

DP = Daya pembeda

BA = Banyak kelompok atas yang menjawab benar

BB = Banyak kelompok bawah yang menjawab benar

JA = Banyak subjek kelompok atas

JB = banyak subjek kelompok bawah

Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat pada

. tabel IIL.5 berikut:

i TABEL IIL.5

- PROPORSI DAYA PEMBEDA SOAL

= Nilai DP Kriteria

: DP<O0 Sangat Buruk

= 0,00 < DP < 0,20 Buruk

- 0,20 < DP < 0,40 Cukup
0,40 < DP < 0,70 Baik

- 0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik

.

[ B ESELL NPRE U

~ %5 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2009).
~~ 86 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
2014). Him. 245
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d) Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal

Tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari
segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang

termasuk mudah, sedang dan sukar®’. Untuk mengetahui indeks

kesukaran dapat digunakan rumus®®:
B,+B
1) o a b
] a + ] b

Keterangan:

D = Indeks kesukaran soal (yang dicari)

B, = Jumlah yang menjawab benar soal dari kelompok atas

B, = Jumlah yang menjawab benar soal dari kelompok bawah
Jo = Jumlah lembar jawaban kelompok atas

Jp = Jumlah lembar jawaban kelompok bawah

Proporsi tingkat kesukaran soal yang digunakan dapat dilihat
pada tabel III.6 berikut:

TABEL I11.6
PROPORSI TINGKAT KESUKARAN

Tingkat Kesukaran Kriteria
TK > 0,70 Mudah

0,30 <TK <0,70 Sedang
TK < 0,30 Sukar

Tingkat kesukaran pada soal yang akan diujikan bervaian

yakni rendah, sedang dan sukar.

EHEIS MM ULD Bdure]

Untuk mengukur efektivitas LKPD yang memfasilitasi kemampuan

pemodelan matematika, peneliti menggunakan jenis desain quasi

87 Nana Sudjana, Op. Cit., hlm 135
8 Ali Hamzah, Op. Cit., hlm 245
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eksperimen yaitu peneliti menggunakan The Nonequivalent Posttest-
Only Control Group Design. Desain ini membandingkan kelompok
eksperiment dan kelompok kontrol. Gambaran desain dapat dilihat pada

tabel I11.8 dibawah® :

TABEL IIL.7
THE NONEQUIVALENT POST-TEST-ONLY CONTROL
GROUP DESIGN
X 0]
Pemberian LKPD berbasis Post test untuk mengukur
model Contextual Teaching and kemampuan pemodelan
Learning matematika peserta didik
Bahan ajar lainnya O
Post test untuk mengukur
kemampuan pemodelan
matematika peserta didik

Keterangan
X : Perlakuan/treatment yang diberikan (variabel independen)
O : Post test (variabel dependen yang di observasi)

Pada desain ini, terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberi
perlakuan (X) dan kelompok lain tidak diberi perlakuan (X). Kelompok
yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian, kedua
kelompok diberi postes (O)*°.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang

= 8 D. Lestari dan M. Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika (Bandung: PT Refika
Aditama, 2018), hlm. 137

#~ % Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 136.
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digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Adapun

uji normalitas yang digunakan adalah uji /liliefors. Rumus untuk

mencari uji normalitas adalah sebagai berikut”':

a) Menghitung mean dan standar deviasi:

_Lfx

M, "

Keterangan:
M, = Rata-rata (Mean)

Y. fx = Jumlah skor yang diperoleh
n = Banyaknya sampel

nXfx?) - X fx)?

SHF—
r nn-1)

Keterangan:

SD, = Standar Deviasi

Y. fx = Jumlah skor yang diperoleh

Y fx? = Jumlah skor kuadrat dikali dengan frekuensi
n = Banyaknya sampel

b) Menghitung nilai Z-score dengan rumus:

_xi— M,
L SD,
Keterangan:

Z; = Z-Score
M, = Rata-rata (mean)
xi = Skor yang diperoleh

SD, = Standar deviasi

NELY WISEM JIIBAS UBRJ[NS JO AJISIaATWN

%! Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit. hlm. 241.
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¢) Menghitung nilai peluang F(Zi) dari Z-Score dengan
menggunakan tabel distribusi normal baku.
d) Menentukan frekuensi harapan kumulatif nyata dari masing-

masing nilai Z untuk setiap S(Zi) dapat dicari dengan rumus:

S(Zi) = ]%

€) Menentukan nilai Lpjzyng dengan rumus:
Lpitung = |F(ZD) — S(ZD)|
Lpitung adalah nilai terbesar dari |F(Zi) — S(Zi)]

f) Menentukan nilai L;4;.; dengan menggunakan tabel nilai kritis
L untuk uji liliefors dengan tarif signifikan 5% dibanding dengan
Lpitung sehingga diperoleh kaidah keputusan:

a) Jika Lpjtyng < Ltgper, maka data berdistribusi normal

b) Jika Lpjryng = Leaper, maka data berdistribusi tidak normal

Uji Homogenitas
Homogenitas variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua

data mempunyai variansi yang homogen atau tidak.. Pengujian

homogenitas varian menggunakan uji dengan rumus berikut:

varians terbesar  S;”

varians terkecil ~ §,?

db: (varians terbesar sebagai pembilang) = (n-1)
db: (varians terbesar sebagai penyebut) = (n-1)
Perhitungan pengujian kelompok pada taraf signifikansi 0,05.

Kriteria pengujian adalah jika Fhitung < Frabel maka Ho diterima. Pada
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taraf nyata Fraber didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan

masing-masing sesuai dengan db pembilang dan db penyebut. Fiapel

JBD uglurmunbuse Gueie)ig ‘7

i
= 5
332%
g
)
i y O
e . .
o @ =8 _ = Fhitung (0,05;db1:db2)
2385 3
T coh Sampel dikatakan homogen apabila perhitungan menghasilkan
E = 2
598
=] : r = E Fhitung < Frabel. Sedangkan Fpel ditentukan dari melihat tabel F.
g =1 =
3gsa” 3) Uji Hipotesis
283> 2) Uit
ie 2k
22 Q & Jika data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan
gr O & or
8a:35 _
EE w3 rumus Polled Varians, yaitu®?:
B C3 [
c £ =30 X — X
w 00§ O t=
S538 82 (n1—1)512+(n2—1)522(;+1)
T DE b ng+n, —2 n, ' n,
E 33 Keterangan:
n (=] ‘_‘l
: =] : X,= Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen
] £ = ~ X,= Rata-rata hitung pada kelompok kontrol
E 2.5 £ S,= Variansi pada kelompok eksperimen
- 7 S,= Variansi pada kelompok kontrol
= __ H - n,= Jumlah sampel kelompok eksperimen
& : = n,= Jumlah sampel kelompok kontrol
: % _ Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:
5 = I Jika thing = trabel. Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Hal
w 3 =
£ = s ini berarti ada perbedaaan kemampuan pemodelan
2§ 2
‘ # 92 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), V1 (Jakarta: Bumi
=] Aksara, 2010), hal.154.

-11]
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matematika yang diajar menggunakan CTL pada peserta
didik kelas X SMP Negeri 7 Tambang

II.  Jika thitung < trabel. Maka Ho diterima dan H: ditolak. Hal
ini berarti tidak terdapat perbedaaan kemampuan
pemodelan matematika yang diajar menggunakan CTL

pada peserta didik kelas X SMP Negeri 7 Tambang

b) Ujit

Jika data berdistribusi tidak normal dan heterogen, maka
pengujian hipotesis menggunakan uji-t' dengan rumus Separated

Varians, yaitu:

X, —X
x_ 1 2

$i° L 5"

n; N
Keterangan:

X,= Rata-rata hitung pada kelompok eksperimen

X,= Rata-rata hitung pada kelompok kontrol

S1= Variansi pada kelompok eksperimen

S,= Variansi pada kelompok kontrol

n,= Jumlah sampel kelompok eksperimen

n,= Jumlah sampel kelompok kontrol

Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:

I.  Jika thitung > trabel. Maka Ho ditolak dan H: diterima. Hal

ini berarti ada perbedaaan kemampuan pemodelan
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matematika yang diajar menggunakan CTL pada peserta
didik kelas X SMP Negeri 7 Tambang
II.  Jika thitung < trabel. Maka Ho diterima dan H: ditolak. Hal
ini berarti tidak terdapat perbedaaan kemampuan
pemodelan matematika yang diajar menggunakan CTL
pada peserta didik kelas X SMP Negeri 7 Tambang
¢) Mann Whitney U
Jika data tidak normal dan homogen dapat menggunakan Mann
Whitney U. Adapun rumus Mann Whitney U sebagai berikut®’:

I.  Mencari nilai U

n(ny + 1)

U, = n.n, +
1 1-1¢2 2 1

n,(n, + 1)

2 Ry

U2 == nl.nz +

Ambil nilai U = min(U,, U,)

II.  Mencari rata-rata U

n..n,
U=
K 2

III.  Mencari standar deviasi U

n,.ny,(ng +n, + 1)

olU = 12

NELY WISEY JIIPAG URJ[NG JO AJISIDATUN JTWR[S]

% Sugiyono, Op.Cit. hlm. 180.
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Rumus Z-Score untuk n = 20

_U—w

Z
oU

Keterangan:

n, = Jumlah sampel kelompok eksperimen
n, = Jumlah sampel kelompok kontrol
R;=Jumlah ranking kelompok eksperimen
R,= Jumlah ranking kelompok kontrol

uU = Rata-rata U

oU = Standar deviasi U

Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian adalah:

L.

II.

Jika nilai-p < o (tingkat signifikansi 0,05), maka
hipotesis nol ditolak, artinya terdapat perbedaan
signifikan antara median kedua kelompok. (Terdapat
perbedaan antara kelas yang menggunakan LKPD
berbasis CTL dan yang menggunakan pembelajaran
konvensional).

Jika nilai-p > a, maka hipotesis nol tidak ditolak, artinya
tidak ada perbedaan signifikan antara median kedua
kelompok. (Tidak terdapat perbedaan antara kelas yang

menggunakan LKPD berbasis CTL dan yang

menggunakan pembelajaran konvensional).
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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data penelitian yang
dilaksanakan di SMP Negeri 7 Tambang mengenai pengembangan LKPD
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi bangun ruang
sisi datar, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengembangan LKPD dinyatakan sangat valid dengan persentase
90,67 %. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan keagrafikan, kelayakan isi, kelayakan
penyajian, penilaian bahasa, dan penilaian model Contextual Teaching and
Learning (CTL) serta bermuatan kemampuan pemodelan matematika.
Dengan demikian LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran.

~ 2. Hasil pengembangan LKPD berbasis model Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada materi bangun ruang sisi datar yang dihasilkan sudah
= berada pada kategori sangat praktis pada respon pendidik dengan presentase
100% dan hasil uji coba kelompok kecil berkategori sangat praktis dengan
persentase 87 %. kemudian LKPD direvisi dan diuji cobakan ke kelompok
terbatas dan hasil uji coba tersebut menyatakan bahwa LKPD berada pada
kategori sangat praktis dengan persentase 92,13%. Dengan rata-rata
keseluruhan praktikalitas yaitu 93,04 % dengan kategori sangat praktis. Hal
ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah memenuhi

kriteria kepraktisan.
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3. Hasil pengembangan LKPD berbasis model Contextual Teaching and

Learning (CTL) pada materi bangun ruang sisi datar dinyatakan efektif. Hal
ini ditunjukkan setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
LKPD berbasis model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi bangun ruang sisi datar, diperoleh hasil uji t dengan dk=68 dan taraf
signifikan 5% atau 0,05, maka diperoleh p = 0,00003. Diperoleh p <
0, 05. Sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan pemodelan matematika peserta didik antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Setelah mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi
bangun ruang sisi datar rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukan bahwa LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti sudah efektif serta dapat memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematika di SMP Negeri 7 Tambang pada kelas

VIL

B_..' Saran

ok

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa

saran yang dapat dijadikan dasar dalam pemanfaatan, penggunaan produk serta

— melakukan penelitian lebih lanjut.

=)

LKPD berbasis model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
materi bangun ruang sisi datar yang dikembangkan disarankan untuk dapat
digunakan sebagai salah satu bahan ajar, karena dinilai sangat valid, sangat

praktis dan efektif sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Peneliti lain disarankan untuk melakukan pengembangan LKPD berbasis
model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi bangun ruang
sisi datar menggunakan kelas pembanding dan uji coba pada kelas dan
sekolah lain, agar kualitas LKPD benar-benar teruji efektivitasnya.
Saat menggunakan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning
(CTL) pada materi bangun ruang sisi datar hendaknya pendidik maupun
peserta didik memperhatikan petunjuk penggunaan LKPD, sehingga
pembelajaran akan lebih efektif dan efesien dengan mengikuti langkah-

langkah LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL).
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=S 2 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

~ _ - ‘“Mata Pelajaran : Matematika
: ‘:@rikulum : Merdeka
3 3 ® oFge :D

= - SSgtuan Pendidikan  : Sekolah Menengah Pertama (SMP)
: J :'-_,K-élas/ Semester : VII / Genap
. = = “Afokasi Waktu : 22 JP (22 X 40 menit)
E @ = Jumlah Pertemuan  : 11 Pertemuan

- -

CAPAIAN PEMBELAJARAN ELEMEN PENGUKURAN

3 z Di akhir fase D peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas lingkaran dan menyelesaikan masalah yang terkait. Mereka dapat
. menjelaskan cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan
masalah yang terkait. Mereka dapat menjelaskan pengaruh perubahan secara proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran

panjang, besar sudut, luas, dan/ atau volume.

5 2 2 TUJUAN PEMBELAJARAN

5 5 1. Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume kubus.
Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume balok.

Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume prisma.

|-
> B

Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume limas.


file:///C:/Users/HP/OneDrive/Documents/Fvynka/2A.BI(2).docx%23_Toc82777906

permukaan prisma.

[l 14
= C
—
B/l
' =
D 53’ Mgmahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume tabung.
. =] 2 é Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume kerucut.
2 8 & 21 Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume bola.
_ @. Memahami luas permukaan dan volume gabungan.
B =~ § ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN
: ’ ELEMEN MATERI CAPAIAN TUJUAN INDIKATOR KETERCAPAIAN | ALOKASI 3P | ALUR
z POKOK | PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN WAKTU
= ~ Pengukuran | Bangun Di akhir fase D, | Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur kubus. 22 4
s 2 2 Ruang peserta didik dapat | jaring-jaring, luas | 2. Memahami jaring-jaring kubus. JP
b B Sisi Datar | memahami  unsur- | permukaan dan volume | 3. Menyelesaikan masalah luas 5 Ip
D £ 5 = unsur, jaring-jaring, | kubus. permukaan kubus.
= = 2 5 luas permukaan dan 4. Menyelesaikan masalah
g c 3§ volume bangun volume kubus.
_ ruang sisi datar Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur balok.
n ” = jaring-jaring, luas | 2. Memahami jaring-jaring balok.
= permukaan dan volume | 3. Menyelesaikan masalah luas > Ip
= DE & balok. permukaan balok.
SE&E 4. Menyelesaikan masalah
i = volume balok.
- = Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur prisma.
@ jaring-jaring, luas | 2. Memahami jaring-jaring
3 permukaan dan volume prisma. 2JpP
i prisma. 3. Menyelesaikan masalah luas
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3. Menyelesaikan masalah luas
permukaan bola.
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|
=
ELEMEN MATERI CAPAIAN TUJUAN INDIKATOR KETERCAPAIAN | ALOKASI JP | ALUR
POKOK | PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN WAKTU
= 4. Menyelesaikan masalah
3 volume prisma.
T:; Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur limas.
E jaring-jaring, luas | 2. Memahami jaring-jaring limas.
2 permukaan dan volume | 3. Menyelesaikan masalah luas 5 Ip
_% limas. permukaan limas.
= 4. Menyelesaikan masalah
2 volume limas.
,E' Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur tabung.
jaring-jaring, luas Memahami jaring-jaring
permukaan dan volume tabung.
tabung. 3. Menyelesaikan masalah luas 2 JP
permukaan tabung.
4. Menyelesaikan masalah
volume tabung.
Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur
jaring-jaring, luas kerucut.
permukaan dan volume | 2. Memahami jaring-jaring
kerucut. kerucut. 2 Jp
3. Menyelesaikan masalah luas
permukaan kerucut.
4. Menyelesaikan masalah
volume kerucut.
Memahami unsur-unsur, | 1. Memahami unsur-unsur bola.
jaring-jaring, luas | 2. Memahami jaring-jaring bola. 2 Jp

T=anly
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3 ELEMEN MATERI CAPAIAN TUJUAN INDIKATOR KETERCAPAIAN | ALOKASI JP | ALUR
g POKOK | PEMBELAJARAN PEMBELAJARAN TUJUAN PEMBELAJARAN WAKTU
"3 = 0 4. Menyelesaikan masalah
2 a o volume bola.
‘;é [ Memahami luas | 1. Menyelesaikan masalah luas
o = 3 permukaan dan volume permukaan gabungan. 6 IP
] = gabungan. 2. Menyelesaikan masalah
g_é = volume gabungan.
B =
i ;
= Kualu, 13 April 2025
% Guru Mata Pelajaran Penelits,
5
5 Mariams SPd. Fitria Vatinka

NIP. 19740504 202121 2 (03 MIM. 12110523260
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5 Lampiran A.2 Modul Ajar

MODUL AJAR MATEMATIKA PERTEMUAN 1
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

KELAS VII (FASE D)
INFORMASI UMUM
1.-Nama Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
2._Nama Penyusun : Fitria Vatinka
3..-Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Tambang
4. Fase / Kelas : D/ VI
5.” Mata Pelajaran : Matematika
6. Elemen : Pengukuran
7... Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
8. Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP :1 Pertemuan /2 JP (2 x 40 menit)
9. Pertemuan ke 01

10. Kompetensi Awal (berdasarkan hasil asesmen awal)
Penguasaan Materi
a. Titik, Garis dan Bidang
b. Bangun Datar / Kesebangunan
c. Operasi perkalian, pembagian dan perpangkatan
PS5
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa : Peserta didik membuka
pembelajaran dengan membaca do’a terlebih dahulu
~b. Gotong Royong : Peserta didik berdiskusi terkait menyelesaikan masalah pada
LKPD Bangun Ruang Sisi Datar
~ ¢. Mandiri : Dalam menguasai materi yang disajikan secara mandiri, melakukan
eksplorasi materi Bangun Ruang Sisi Datar
-d. Berpikir Kritis : Melalui kegiatan menganalisis masalah kontekstual , kemudian
disajikan dalam bentuk model matematika dan menginterpretasi atas variabel
-~ yang diperoleh
11: Target Peserta Didik : Peserta didik reguler / umum
12: Sarana dan Prasarana
-a. Media Pembelajaran
LCD Proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, ATK
—b. Sumber Belajar
Buku Kemendikbud 2021, modul ajar dan LKPD
13{'Strategi, Pendekatan/Model dan Metode Pembelajaran
- Strategi : Problem Based Learning (PBL)
~Model : Contxtual Teaching and Learning (CTL)
Metode : Ceramabh, tanya jawab, penugasan, diskusi dan presentasi


file:///C:/Users/HP/OneDrive/Documents/Fvynka/2A.BI(2).docx%23_Toc82777906
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KOMPONEN INTI

1.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas

. permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan

menyelesaikan masalah terkait.
Tujuan Pembelajaran

~ Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume kubus

] &

2. Apersepsi

=] 4. Pemberian Acuan

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
~ Peserta didik dapat memahami unsur-unsur jaring-jaring, luas permukaan dan

volume kubus

~Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi bentuk kubus, memodelkan dan menyelesaikan kedalam bentuk

“matematika.

Pertanyaan Pematik

a. Pernahkah kalian memperhatikan kardus?

b. Bagaimana kardus itu dibuat?

c. Apabilakotak itu dibuka dan diletakkan pada bidang datar, apa yang akan terjadi?
d. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah kubus?

Persiapan Pembelajaran

a. Pendidik menyiapkan alat dan media pembelajaran

b. Pendidik menyiapkan bahan bacaan tentang bangun ruang sisi datar (kubus)
Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

| Pendahuluan (5 menit)

1. Orientasi
a. Peserta didik dan pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama serta membaca Al-Qur’an. (Religius- PPK)
b. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam mengikuti pembelajaran

dengan disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran. (Communication-
4C)

a. Pendidik berdiskusi dengan peserta didik untuk mengingat kembal
sebelumnya
b. Pendidik menanyakan pertanyaan pemantik kepada peserta didik.
c. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari pendidik. (Creative-4C)
3. Motivasi
Peserta Didik Pendidik diberikan motivasi berkaitan materi yang akan
disampaikan
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Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai IKTP (IPK) materi yang akan
dibahas
5. Pembagian Kelompok
a. Pendidik membagi kelompok secara heterogen (Kemampuan dan Gender)
terdiri dari beberapa orang
b. Pendidik membagikan LKPD untuk setiap peserta didik
| Kegiatan Inti (70 menit)
1. Orientasi peserta didik terhadap masalah

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

D a. Peserta didik mengamati permasalahan yang berhubungan dengan bangun
’ ruang sisi datar dalam kehidupan seperti tampak dalam LKPD untuk
= membangun pengetahuannya. (Bangun Pemahamanmu)
: b. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku peserta didik dan
oy LKPD wuntuk memperoleh informasi (mengumpulkan data dan
: = menyimpulkan) yang berkaitan dengan masalah yang diberikan (Ayo Cari
g = Tahu).

c. Peserta didik difasilitasi untuk mengajukan pertanyaan tentang
o _ permasalahan bangun ruang sisi datar yang nampak pada LKPD dan jika
3 B peserta didik tidak bertanya, maka pendidik dapat memberikan informasi
S peg B tambahan terkait hal baru. (Bertanya)
E: $ E 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (Ayo belajar dengan Tim)
& B a. Peserta didik membaca dan menyelesaikan soal kemampuan pemodelan
2 5 matematika
b. Peserta didik dibimbing berdiskusi dengan teman kelompoknya.
c. Peserta didik dan pendidik membuat kesepakatan bahwa diskusi harus
= - selesai dalam waktu 25 menit
5._: = ~1 3. Membimbing penyelidikan kelompok
: a. Peserta didik membaca sekaligus mendiskusikan pemasalahan yang di
: sajikan dalam LKPD. Pada LKPD terkait soal pemodelan matematika (Ayo
- memodelkan)
= 3 b. Peserta didik dibimbing oleh pendidik dalam kegiatan penyidikan.
. % L c. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan dengan tepat
' waktu (25 menit)
= & | 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (presentasi)
g a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
b. Bagi kelompok yang tidak maju, diwajibkan memperhatikan kelompok

yang maju (memberikan saran maupun komentar)

. c. Peserta didik diberikan reward berupa tepuk tangan atau acungkan jempol
3 5 bagi yang lekompok yang telah presentasi di depan kelas
: -1 5. Menganalisis dan evaluasi
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a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait penyelesaian
masalah yang mereka diskusikan. (Ayo Merefleksi)

b. Peserta didik dan pendidik menyimpulkan penyelesaian masalah yang telah
dilakukan serta melakukan umpan balik terkait materi pembelajaran. (Ayo
Merefleksi)

c. Pendidik menilai hasil kerja di LKPD peserta didik (Penilaian)

| Penutup (5 menit)

1. Penguatan
a. Peserta didik diberikan penguatan tentang hasil kesimpulan yang telah

disampaikan.

b. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipeelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu menyelesaikan masalah luas permukaan dan volume
kubus.

2. Refleksi dan Tindak Lanjut
Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik serta pendidik menjelaskan tindak lanjut untuk
pembelajaran yang akan dilakukan, dan pemberian pesan moral ke peserta
didik

3. Penutup
Kegiatan belajar di tutup pendidik dan peserta didik dengan berdoa,
berterimakasih serta saling mengucapkan salam

8. Asesmen

Asesmen Formatif (Selama proses pembelajaran)
“Asesmen Formatif dilakukan oleh pendidik selama proses pembelajaran
—berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi
~~dan refleksi tertulis.
- Teknik Asesmen : Observasi, soal tes di LKPD, penilian sikap
~ Bentuk Instrumen : Pedoman / lembar observasi, Lembar soal

9.—~Pengayaan dan Remedial

--a. Pengayaan
1) Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran.
2) Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
: menambah keluasan dan kedalaman materi
~b. Remedial
1) Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran
2) Pendidik melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memudahkan peserta didik dalam
memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
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=h

o 10. Refleksi Peserta Didik

1. | Bagian manakah yang menurut kamuhal
paling sulit dari pelajaran ini?
2. | Apa yang akan kamu lakukan untuk

E

B1dio Yy

memperbaiki hasil belajarmu?

3. |Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang
telahkamu lakukan?

. 11. Refleksi Pendidik

: a. Apakah rencana pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan sesuai
yang direncanakah?

b. Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai?

Apa materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran?

d. Apakah penggunaan media ajar dapat meningkatkan pemahaman
Peserta Didik?

SNS NIN X1 w

e

ne|y e

e

Kualu, 13 April 2025
Guru Mata Pelajaran Penyusun

Mariana, S.Pd. Fitria Vatinka
NIP. 19740504 202121 2 003 NIM. 12110523260
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__f; MODUL AJAR MATEMATIKA PERTEMUAN 2

& SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

= KELAS VII (FASE D)

A. INFORMASI UMUM
1. Nama Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
2. Nama Penyusun : Fitria Vatinka
3..-Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Tambang
4. Fase / Kelas :D/VII
5. Mata Pelajaran : Matematika
6..-Elemen : Pengukuran
7. Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
8. Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP :1 Pertemuan /2 JP (2 x 40 menit)
9. Pertemuan ke -

10. Kompetensi Awal (berdasarkan hasil asesmen awal)
Penguasaan Materi
a. Titik, Garis dan Bidang
b. Bangun Datar / Kesebangunan
c. Operasi perkalian, pembagian dan perpangkatan
PS5
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa : Peserta didik membuka
pembelajaran dengan membaca do’a terlebih dahulu
b. Gotong Royong : Peserta didik berdiskusi terkait menyelesaikan masalah pada
LKPD Bangun Ruang Sisi Datar
~c. Mandiri : Dalam menguasai materi yang disajikan secara mandiri, melakukan
: eksplorasi materi Bangun Ruang Sisi Datar
d. Berpikir Kritis : Melalui kegiatan menganalisis masalah kontekstual , kemudian
= disajikan dalam bentuk model matematika dan menginterpretasi atas variabel
- yang diperoleh
11. Target Peserta Didik
= Peserta didik reguler / umum
12..Sarana dan Prasarana
~a. Media Pembelajaran
: LCD Proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, ATK
=b. Sumber Belajar
_ Buku Kemendikbud 2021, modul ajar dan LKPD
13, Strategi, Pendekatan/Model dan Metode Pembelajaran
.. Strategi : Problem Based Learning (PBL)
=~ Model : Contxtual Teaching and Learning (CTL)
Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi dan presentasi
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KOMPONEN INTI

1.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas

. permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan

menyelesaikan masalah terkait.
Tujuan Pembelajaran

~ Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume balok.

] &

2. Apersepsi

=] 4. Pemberian Acuan

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
~ Peserta didik dapat memahami unsur-unsur jaring-jaring, luas permukaan dan

volume balok.

~Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi bentuk balok, memodelkan dan menyelesaikan kedalam bentuk

“matematika.

Pertanyaan Pematik

a. Pernahkah kalian memperhatikan kotak tisu?

b. Bagaimana kotak tisu itu dibuat?

c. Apabilakotak itu dibuka dan diletakkan pada bidang datar, apa yang akan terjadi?
d. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah balok

Persiapan Pembelajaran

a. Pendidik menyiapkan alat dan media pembelajaran

b. Pendidik menyiapkan bahan bacaan tentang bangun ruang sisi datar (balok)
Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

| Pendahuluan (5 menit)

1. Orientasi
a. Peserta didik dan pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama serta membaca Al-Qur’an. (Religius- PPK)
b. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam mengikuti pembelajaran

dengan disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran. (Communication-
4C)

a. Pendidik berdiskusi dengan peserta didik untuk mengingat kembal
sebelumnya
b. Pendidik menanyakan pertanyaan pemantik kepada peserta didik.
c. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari pendidik. (Creative-4C)
3. Motivasi
Peserta Didik Pendidik diberikan motivasi berkaitan materi yang akan
disampaikan
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Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai IKTP (IPK) materi yang akan
dibahas
5. Pembagian Kelompok
a. Pendidik membagi kelompok secara heterogen (Kemampuan dan Gender)
terdiri dari beberapa orang
b. Pendidik membagikan LKPD untuk setiap peserta didik
| Kegiatan Inti (70 menit)
1. Orientasi peserta didik terhadap masalah
D a. Peserta didik mengamati permasalahan yang berhubungan dengan bangun
’ ruang sisi datar dalam kehidupan seperti tampak dalam LKPD untuk
= membangun pengetahuannya. (Bangun Pemahamanmu)
b. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku peserta didik dan

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

oy LKPD wuntuk memperoleh informasi (mengumpulkan data dan
: = menyimpulkan) yang berkaitan dengan masalah yang diberikan (Ayo Cari
g = Tahu).

c. Peserta didik difasilitasi untuk mengajukan pertanyaan tentang
o _ permasalahan bangun ruang sisi datar yang nampak pada LKPD dan jika
3 B peserta didik tidak bertanya, maka pendidik dapat memberikan informasi
S peg B tambahan terkait hal baru. (Bertanya)
E: $ E 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (Ayo belajar dengan Tim)
& B a. Peserta didik membaca dan menyelesaikan soal kemampuan pemodelan
2 5 matematika
b. Peserta didik dibimbing berdiskusi dengan teman kelompoknya.
c. Peserta didik dan pendidik membuat kesepakatan bahwa diskusi harus
= - selesai dalam waktu 25 menit
5._: = ~1 3. Membimbing penyelidikan kelompok
: a. Peserta didik membaca sekaligus mendiskusikan pemasalahan yang di
: sajikan dalam LKPD. Pada LKPD terkait soal pemodelan matematika (Ayo
- memodelkan)
= 3 b. Peserta didik dibimbing oleh pendidik dalam kegiatan penyidikan.
. % L c. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan dengan tepat
' waktu (25 menit)
= & | 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (presentasi)
g a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
b. Bagi kelompok yang tidak maju, diwajibkan memperhatikan kelompok

yang maju (memberikan saran maupun komentar)

. c. Peserta didik diberikan reward berupa tepuk tangan atau acungkan jempol
3 5 bagi yang lekompok yang telah presentasi di depan kelas
: -1 5. Menganalisis dan evaluasi
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a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait penyelesaian
masalah yang mereka diskusikan. (Ayo Merefleksi)

b. Peserta didik dan pendidik menyimpulkan penyelesaian masalah yang telah
dilakukan serta melakukan umpan balik terkait materi pembelajaran. (Ayo
Merefleksi)

c. Pendidik menilai hasil kerja di LKPD peserta didik (Penilaian)

| Penutup (5 menit)

1. Penguatan
a. Peserta didik diberikan penguatan tentang hasil kesimpulan yang telah

disampaikan.

b. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipeelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu menyelesaikan masalah luas permukaan dan volume
balok.

2. Refleksi dan Tindak Lanjut
Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik serta pendidik menjelaskan tindak lanjut untuk
pembelajaran yang akan dilakukan, dan pemberian pesan moral ke peserta
didik

3. Penutup
Kegiatan belajar di tutup pendidik dan peserta didik dengan berdoa,
berterimakasih serta saling mengucapkan salam

8. Asesmen

Asesmen Formatif (Selama proses pembelajaran)
“Asesmen Formatif dilakukan oleh pendidik selama proses pembelajaran
—berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi
~~dan refleksi tertulis.
- Teknik Asesmen : Observasi, soal tes di LKPD, penilian sikap
~ Bentuk Instrumen : Pedoman / lembar observasi, Lembar soal

9.—~Pengayaan dan Remedial

--a. Pengayaan
1) Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dan tujuanpembelajaran.
2) Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
: menambah keluasan dan kedalaman materi
~b. Remedial
1) Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran
2) Pendidik melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memudahkan peserta didik dalam
memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
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o 10. Refleksi Peserta Didik

1. | Bagian manakah yang menurut kamuhal
paling sulit dari pelajaran ini?
2. | Apa yang akan kamu lakukan untuk

E

B1dio Yy

memperbaiki hasil belajarmu?

3. |Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang
telahkamu lakukan?

. 11. Refleksi Pendidik

: a. Apakah rencana pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan sesuai
yang direncanakah?

Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai?

Apa materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran?
Apakah penggunaan media ajar dapat meningkatkan pemahaman
Peserta Didik?
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Kualu, 13 April 2025
Guru Mata Pelajaran Penyusun

Marianfa, S.Pd. Fitria Vatinka
NIP. 19740504 202121 2 003 NIM. 12110523260
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__f; MODUL AJAR MATEMATIKA PERTEMUAN 3

& SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

= KELAS VII (FASE D)

A. INFORMASI UMUM
1. Nama Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
2. Nama Penyusun : Fitria Vatinka
3..-Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Tambang
4. Fase / Kelas :D/VII
5. Mata Pelajaran : Matematika
6..-Elemen : Pengukuran
7. Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
8. Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP :1 Pertemuan /2 JP (2 x 40 menit)
9. Pertemuan Ke :3

10. Kompetensi Awal (berdasarkan hasil asesmen awal)
Penguasaan Materi
a. Titik, Garis dan Bidang
b. Bangun Datar / Kesebangunan
c. Operasi perkalian, pembagian dan perpangkatan
PS5
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa : Peserta didik membuka
pembelajaran dengan membaca do’a terlebih dahulu
b. Gotong Royong : Peserta didik berdiskusi terkait menyelesaikan masalah pada
LKPD Bangun Ruang Sisi Datar
~c. Mandiri : Dalam menguasai materi yang disajikan secara mandiri, melakukan
: eksplorasi materi Bangun Ruang Sisi Datar
d. Berpikir Kritis : Melalui kegiatan menganalisis masalah kontekstual , kemudian
= disajikan dalam bentuk model matematika dan menginterpretasi atas variabel
- yang diperoleh
11. Target Peserta Didik
= Peserta didik reguler / umum
12..Sarana dan Prasarana
~a. Media Pembelajaran
: LCD Proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, ATK
=b. Sumber Belajar
_ Buku Kemendikbud 2021, modul ajar dan LKPD
13, Strategi, Pendekatan/Model dan Metode Pembelajaran
.. Strategi : Problem Based Learning (PBL)
=~ Model : Contxtual Teaching and Learning (CTL)
Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi dan presentasi
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KOMPONEN INTI

1.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas

. permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan

menyelesaikan masalah terkait.
Tujuan Pembelajaran

~ Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume balok.

] &

2. Apersepsi

=] 4. Pemberian Acuan

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
~ Peserta didik dapat memahami unsur-unsur jaring-jaring, luas permukaan dan

volume prisma.

~Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi bentuk prisma, memodelkan dan menyelesaikan kedalam bentuk

“matematika.

Pertanyaan Pematik

a. Pernahkah kalian memperhatikan kotak coklat toblerone?

b. Bagaimana kotak coklat toblerone itu dibuat?

c. Apabilakotak itu dibuka dan diletakkan pada bidang datar, apa yang akan terjadi?
d. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah prisma?

Persiapan Pembelajaran

a. Pendidik menyiapkan alat dan media pembelajaran

b. Pendidik menyiapkan bahan bacaan tentang bangun ruang sisi datar (prisma)
Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

| Pendahuluan (5 menit)

1. Orientasi
a. Peserta didik dan pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama serta membaca Al-Qur’an. (Religius- PPK)
b. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam mengikuti pembelajaran

dengan disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran. (Communication-
4C)

a. Pendidik berdiskusi dengan peserta didik untuk mengingat kembal
sebelumnya
b. Pendidik menanyakan pertanyaan pemantik kepada peserta didik.
c. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari pendidik. (Creative-4C)
3. Motivasi
Peserta Didik Pendidik diberikan motivasi berkaitan materi yang akan
disampaikan
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Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai IKTP (IPK) materi yang akan
dibahas
5. Pembagian Kelompok
a. Pendidik membagi kelompok secara heterogen (Kemampuan dan Gender)
terdiri dari beberapa orang
b. Pendidik membagikan LKPD untuk setiap peserta didik
| Kegiatan Inti (70 menit)
1. Orientasi peserta didik terhadap masalah
D a. Peserta didik mengamati permasalahan yang berhubungan dengan bangun
’ ruang sisi datar dalam kehidupan seperti tampak dalam LKPD untuk
= membangun pengetahuannya. (Bangun Pemahamanmu)
b. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku peserta didik dan

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

oy LKPD wuntuk memperoleh informasi (mengumpulkan data dan
: = menyimpulkan) yang berkaitan dengan masalah yang diberikan (Ayo Cari
g = Tahu).

c. Peserta didik difasilitasi untuk mengajukan pertanyaan tentang
o _ permasalahan bangun ruang sisi datar yang nampak pada LKPD dan jika
3 B peserta didik tidak bertanya, maka pendidik dapat memberikan informasi
S peg B tambahan terkait hal baru. (Bertanya)
E: $ E 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (Ayo belajar dengan Tim)
& B a. Peserta didik membaca dan menyelesaikan soal kemampuan pemodelan
2 5 matematika
b. Peserta didik dibimbing berdiskusi dengan teman kelompoknya.
c. Peserta didik dan pendidik membuat kesepakatan bahwa diskusi harus
= - selesai dalam waktu 25 menit
5._: = ~1 3. Membimbing penyelidikan kelompok
: a. Peserta didik membaca sekaligus mendiskusikan pemasalahan yang di
: sajikan dalam LKPD. Pada LKPD terkait soal pemodelan matematika (Ayo
- memodelkan)
= 3 b. Peserta didik dibimbing oleh pendidik dalam kegiatan penyidikan.
. % L c. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan dengan tepat
' waktu (25 menit)
= & | 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (presentasi)
g a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
b. Bagi kelompok yang tidak maju, diwajibkan memperhatikan kelompok

yang maju (memberikan saran maupun komentar)

. c. Peserta didik diberikan reward berupa tepuk tangan atau acungkan jempol
3 5 bagi yang lekompok yang telah presentasi di depan kelas
: -1 5. Menganalisis dan evaluasi
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a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait penyelesaian
masalah yang mereka diskusikan. (Ayo Merefleksi)

b. Peserta didik dan pendidik menyimpulkan penyelesaian masalah yang telah
dilakukan serta melakukan umpan balik terkait materi pembelajaran. (Ayo
Merefleksi)

c. Pendidik menilai hasil kerja di LKPD peserta didik (Penilaian)

| Penutup (5 menit)

1. Penguatan
a. Peserta didik diberikan penguatan tentang hasil kesimpulan yang telah

disampaikan.

b. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipeelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu menyelesaikan masalah luas permukaan dan volume
prisma.

2. Refleksi dan Tindak Lanjut
Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik serta pendidik menjelaskan tindak lanjut untuk
pembelajaran yang akan dilakukan, dan pemberian pesan moral ke peserta
didik

3. Penutup
Kegiatan belajar di tutup pendidik dan peserta didik dengan berdoa,
berterimakasih serta saling mengucapkan salam

8. Asesmen

Asesmen Formatif (Selama proses pembelajaran)
“Asesmen Formatif dilakukan oleh pendidik selama proses pembelajaran
—berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi
~~dan refleksi tertulis.
- Teknik Asesmen : Observasi, soal tes di LKPD, penilian sikap
~ Bentuk Instrumen : Pedoman / lembar observasi, Lembar soal

9.—~Pengayaan dan Remedial

--a. Pengayaan
1) Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dan tujuanpembelajaran.
2) Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
: menambah keluasan dan kedalaman materi
~b. Remedial
1) Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran
2) Pendidik melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memudahkan peserta didik dalam
memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
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o 10. Refleksi Peserta Didik

1. | Bagian manakah yang menurut kamuhal
paling sulit dari pelajaran ini?
2. | Apa yang akan kamu lakukan untuk

E

B1dio Yy

memperbaiki hasil belajarmu?

3. |Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang
telahkamu lakukan?

. 11. Refleksi Pendidik

: a. Apakah rencana pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan sesuai
yang direncanakah?

Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai?

Apa materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran?
Apakah penggunaan media ajar dapat meningkatkan pemahaman
Peserta Didik?
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Kualu, 13 April 2025
Guru Mata Pelajaran Penyusun

Marianfa, S.Pd. Fitria Vatinka
NIP. 19740504 202121 2 003 NIM. 12110523260
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__f; MODUL AJAR MATEMATIKA PERTEMUAN 4

& SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

= KELAS VII (FASE D)

A. INFORMASI UMUM
1. Nama Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
2. Nama Penyusun : Fitria Vatinka
3..-Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Tambang
4. Fase / Kelas :D/VII
5. Mata Pelajaran : Matematika
6..-Elemen : Pengukuran
7. Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
8. Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP :1 Pertemuan /2 JP (2 x 40 menit)
9. Pertemuan ke 14

10. Kompetensi Awal (berdasarkan hasil asesmen awal)
Penguasaan Materi
a. Titik, Garis dan Bidang
b. Bangun Datar / Kesebangunan
c. Operasi perkalian, pembagian dan perpangkatan
PS5
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa : Peserta didik membuka
pembelajaran dengan membaca do’a terlebih dahulu
b. Gotong Royong : Peserta didik berdiskusi terkait menyelesaikan masalah pada
LKPD Bangun Ruang Sisi Datar
~c. Mandiri : Dalam menguasai materi yang disajikan secara mandiri, melakukan
: eksplorasi materi Bangun Ruang Sisi Datar
d. Berpikir Kritis : Melalui kegiatan menganalisis masalah kontekstual , kemudian
= disajikan dalam bentuk model matematika dan menginterpretasi atas variabel
- yang diperoleh
11. Target Peserta Didik
= Peserta didik reguler / umum
12..Sarana dan Prasarana
~a. Media Pembelajaran
: LCD Proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, ATK
=b. Sumber Belajar
_ Buku Kemendikbud 2021, modul ajar dan LKPD
13, Strategi, Pendekatan/Model dan Metode Pembelajaran
.. Strategi : Problem Based Learning (PBL)
=~ Model : Contxtual Teaching and Learning (CTL)
Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi dan presentasi
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KOMPONEN INTI

1.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas

. permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan

menyelesaikan masalah terkait.
Tujuan Pembelajaran

~ Memahami unsur-unsur, jaring-jaring, luas permukaan dan volume limas.

] &

2. Apersepsi

=] 4. Pemberian Acuan

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
~ Peserta didik dapat memahami unsur-unsur jaring-jaring, luas permukaan dan

volume limas.

~Pemahaman Bermakna

Mengidentifikasi bentuk limas, memodelkan dan menyelesaikan kedalam bentuk

“matematika.

Pertanyaan Pematik

a. Pernahkah kalian memperhatikan tenda?

b. Bagaimana kotak tenda itu dibuat?

c. Apabilatenda itu dibuka dan diletakkan pada bidang datar, apa yang akan terjadi?
d. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah limas?

Persiapan Pembelajaran

c. Pendidik menyiapkan alat dan media pembelajaran

d. Pendidik menyiapkan bahan bacaan tentang bangun ruang sisi datar (limas)
Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

| Pendahuluan (5 menit)

1. Orientasi
c. Peserta didik dan pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama serta membaca Al-Qur’an. (Religius- PPK)
d. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam mengikuti pembelajaran

dengan disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran. (Communication-
4C)

e. Pendidik berdiskusi dengan peserta didik untuk mengingat kembal
sebelumnya
f. Pendidik menanyakan pertanyaan pemantik kepada peserta didik.
g. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari pendidik. (Creative-4C)
3. Motivasi
h. Peserta Didik Pendidik diberikan motivasi berkaitan materi yang akan
disampaikan
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i. Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai IKTP (IPK) materi yang
akan dibahas
5. Pembagian Kelompok
j. Pendidik membagi kelompok secara heterogen (Kemampuan dan Gender)
terdiri dari beberapa orang
k. Pendidik membagikan LKPD untuk setiap peserta didik
| Kegiatan Inti (70 menit)
1. Orientasi peserta didik terhadap masalah

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

D a. Peserta didik mengamati permasalahan yang berhubungan dengan bangun
’ ruang sisi datar dalam kehidupan seperti tampak dalam LKPD untuk
= membangun pengetahuannya. (Bangun Pemahamanmu)
: b. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku peserta didik dan
oy LKPD wuntuk memperoleh informasi (mengumpulkan data dan
: = menyimpulkan) yang berkaitan dengan masalah yang diberikan (Ayo Cari
g = Tahu).

c. Peserta didik difasilitasi untuk mengajukan pertanyaan tentang
o _ permasalahan bangun ruang sisi datar yang nampak pada LKPD dan jika
3 B peserta didik tidak bertanya, maka pendidik dapat memberikan informasi
S peg B tambahan terkait hal baru. (Bertanya)
E: $ E 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (Ayo belajar dengan Tim)
& B a. Peserta didik membaca dan menyelesaikan soal kemampuan pemodelan
2 5 matematika
b. Peserta didik dibimbing berdiskusi dengan teman kelompoknya.
c. Peserta didik dan pendidik membuat kesepakatan bahwa diskusi harus
= - selesai dalam waktu 25 menit
5._: = ~1 3. Membimbing penyelidikan kelompok
: a. Peserta didik membaca sekaligus mendiskusikan pemasalahan yang di
: sajikan dalam LKPD. Pada LKPD terkait soal pemodelan matematika (Ayo
- memodelkan)
= 3 b. Peserta didik dibimbing oleh pendidik dalam kegiatan penyidikan.
. % L c. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan dengan tepat
' waktu (25 menit)
= & | 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (presentasi)
g a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.
b. Bagi kelompok yang tidak maju, diwajibkan memperhatikan kelompok

yang maju (memberikan saran maupun komentar)

. c. Peserta didik diberikan reward berupa tepuk tangan atau acungkan jempol
3 5 bagi yang lekompok yang telah presentasi di depan kelas
: -1 5. Menganalisis dan evaluasi
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a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait penyelesaian
masalah yang mereka diskusikan. (Ayo Merefleksi)

b. Peserta didik dan pendidik menyimpulkan penyelesaian masalah yang telah
dilakukan serta melakukan umpan balik terkait materi pembelajaran. (Ayo
Merefleksi)

c. Pendidik menilai hasil kerja di LKPD peserta didik (Penilaian)

| Penutup (5 menit)

1. Penguatan
a. Peserta didik diberikan penguatan tentang hasil kesimpulan yang telah

disampaikan.

b. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipeelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu menyelesaikan masalah luas permukaan dan volume
limas.

2. Refleksi dan Tindak Lanjut
Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada peserta didik serta pendidik menjelaskan tindak lanjut untuk
pembelajaran yang akan dilakukan, dan pemberian pesan moral ke peserta
didik

3. Penutup
Kegiatan belajar di tutup pendidik dan peserta didik dengan berdoa,
berterimakasih serta saling mengucapkan salam

8. Asesmen

Asesmen Formatif (Selama proses pembelajaran)
“Asesmen Formatif dilakukan oleh pendidik selama proses pembelajaran
—berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi
~~dan refleksi tertulis.
- Teknik Asesmen : Observasi, soal tes di LKPD, penilian sikap
~ Bentuk Instrumen : Pedoman / lembar observasi, Lembar soal

9.—~Pengayaan dan Remedial

--a. Pengayaan
1) Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dan tujuanpembelajaran.
2) Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
: menambah keluasan dan kedalaman materi
~b. Remedial
1) Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran
2) Pendidik melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memudahkan peserta didik dalam
memaknai dan menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
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o 10. Refleksi Peserta Didik

1. | Bagian manakah yang menurut kamuhal
paling sulit dari pelajaran ini?
2. | Apa yang akan kamu lakukan untuk

E

B1dio Yy

memperbaiki hasil belajarmu?

3. |Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang
telahkamu lakukan?

. 11. Refleksi Pendidik

: a. Apakah rencana pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan sesuai
yang direncanakah?

Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai?

Apa materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran?
Apakah penggunaan media ajar dapat meningkatkan pemahaman
Peserta Didik?
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Kualu, 13 April 2025
Guru Mata Pelajaran Penyusun

Mariama, S.Pd. Fitria Vatinka
NIP. 19740504 202121 2 003 NIM. 12110523260
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__f; MODUL AJAR MATEMATIKA PERTEMUAN 5

& SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

= KELAS VII (FASE D)

A. INFORMASI UMUM
1. Nama Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
2. Nama Penyusun : Fitria Vatinka
3..-Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Tambang
4. Fase / Kelas :D/VII
5. Mata Pelajaran : Matematika
6..-Elemen : Pengukuran
7. Materi Pembelajaran : Bangun Ruang Sisi Datar
8. Banyaknya Pertemuan / Alokasi JP :1 Pertemuan /2 JP (2 x 40 menit)
9. Pertemuan ke :5

10. Kompetensi Awal (berdasarkan hasil asesmen awal)
Penguasaan Materi
a. Titik, Garis dan Bidang
b. Bangun Datar / Kesebangunan
c. Operasi perkalian, pembagian dan perpangkatan
PS5
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa : Peserta didik membuka
pembelajaran dengan membaca do’a terlebih dahulu
b. Gotong Royong : Peserta didik berdiskusi terkait menyelesaikan masalah pada
LKPD Bangun Ruang Sisi Datar
~c. Mandiri : Dalam menguasai materi yang disajikan secara mandiri, melakukan
: eksplorasi materi Bangun Ruang Sisi Datar
d. Berpikir Kritis : Melalui kegiatan menganalisis masalah kontekstual , kemudian
= disajikan dalam bentuk model matematika dan menginterpretasi atas variabel
- yang diperoleh
11. Target Peserta Didik
= Peserta didik reguler / umum
12..Sarana dan Prasarana
~a. Media Pembelajaran
: LCD Proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, ATK
=b. Sumber Belajar
_ Buku Kemendikbud 2021, modul ajar dan LKPD
13, Strategi, Pendekatan/Model dan Metode Pembelajaran
.. Strategi : Problem Based Learning (PBL)
=~ Model : Contxtual Teaching and Learning (CTL)
Metode : Ceramah, tanya jawab, penugasan, diskusi dan presentasi
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KOMPONEN INTI

1.

Capaian Pembelajaran
Di akhir fase D, peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas

. permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, limas dan kerucut) dan

menyelesaikan masalah terkait.
Tujuan Pembelajaran

~ Menyelesaikan masalah luas permukaan gabungan.

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
~ Peserta didik dapat menyelesaikan masalah luas permukaan gabungan.

Pemahaman Bermakna

~Mengidentifikasi bentuk gabungan bangun ruang, memodelkan dan menyelesaikan

|

-1 2. Apersepsi

=| 3. Motivasi

kedalam bentuk matematika.

Pertanyaan Pematik

a. Pernahkah kalian memperhatikan kulkas?

b. Bangun ruang apa saja yang terdapat dalam kulkas 2 pintu?

c. Apabila diukurberapa panjangnya?

d. Apa yang akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Persiapan Pembelajaran

a. Pendidik menyiapkan alat dan media pembelajaran

b. Pendidik menyiapkan bahan bacaan tentang bangun ruang sisi datar (gabungan)
Kegiatan Pembelajaran

PERTEMUAN 1

Pendahuluan (5 menit)
1. Orientasi
a. Peserta didik dan pendidik membuka pelajaran dengan salam dan berdoa
bersama serta membaca Al-Qur’an. (Religius- PPK)
b. Peserta didik dikondisikan untuk siap dalam mengikuti pembelajaran

dengan disapa dan melakukan pemeriksaan kehadiran. (Communication-
4C)

a. Pendidik berdiskusi dengan peserta didik untuk mengingat kembal
sebelumnya

b. Pendidik menanyakan pertanyaan pemantik kepada peserta didik.

c. Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik dari pendidik. (Creative-4C)

Peserta Didik Pendidik diberikan motivasi berkaitan materi yang akan
disampaikan

4. Pemberian Acuan
a. Peserta Didik diberikan penjelasan mengenai IKTP (IPK) materi yang

akan dibahas
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5. Pembagian Kelompok
b. Pendidik membagi kelompok secara heterogen (Kemampuan dan Gender)
terdiri dari beberapa orang
c. Pendidik membagikan LKPD untuk setiap peserta didik
Kegiatan Inti (70 menit)
1. Orientasi peserta didik terhadap masalah
a. Peserta didik mengamati permasalahan yang berhubungan dengan bangun
ruang sisi datar dalam kehidupan seperti tampak dalam LKPD untuk
® i membangun pengetahuannya. (Bangun Pemahamanmu)
’ b. Peserta didik diberi kesempatan untuk membaca buku peserta didik dan
= LKPD wuntuk memperoleh informasi (mengumpulkan data dan

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

;5 menyimpulkan) yang berkaitan dengan masalah yang diberikan (Ayo Cari
3 B Tahu).

: = c. Peserta didik difasilitasi untuk mengajukan pertanyaan tentang
i permasalahan bangun ruang sisi datar yang nampak pada LKPD dan jika
@ peserta didik tidak bertanya, maka pendidik dapat memberikan informasi

o - tambahan terkait hal baru. (Bertanya)

X 2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar (Ayo belajar dengan Tim)
, ne B a. Peserta didik membaca dan menyelesaikan soal kemampuan pemodelan
e = @ £ matematika

& Bl b. Peserta didik dibimbing berdiskusi dengan teman kelompoknya.

2 5 c. Peserta didik dan pendidik membuat kesepakatan bahwa diskusi harus

== selesai dalam waktu 25 menit

= ' 1 3. Membimbing penyelidikan kelompok

o . a. Peserta didik membaca sekaligus mendiskusikan pemasalahan yang di

5._: 3 sajikan dalam LKPD. Pada LKPD terkait soal pemodelan matematika (Ayo

: memodelkan)

: b. Peserta didik dibimbing oleh pendidik dalam kegiatan penyidikan.

. c. Peserta didik mengumpulkan LKPD yang telah dikerjakan dengan tepat

= - waktu (25 menit)

. % 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (presentasi)

z a. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas.

= & i b. Bagi kelompok yang tidak maju, diwajibkan memperhatikan kelompok

: yang maju (memberikan saran maupun komentar)

c. Peserta didik diberikan reward berupa tepuk tangan atau acungkan jempol
bagi yang lekompok yang telah presentasi di depan kelas

| 5. Menganalisis dan evaluasi

3 5 a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya terkait penyelesaian

' masalah yang mereka diskusikan. (Ayo Merefleksi)
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b. Peserta didik dan pendidik menyimpulkan penyelesaian masalah yang telah
dilakukan serta melakukan umpan balik terkait materi pembelajaran. (Ayo
Merefleksi)

c. Pendidik menilai hasil kerja di LKPD peserta didik (Penilaian)

Penutup (5 menit)
1. Penguatan

a. Peserta didik diberikan penguatan tentang hasil kesimpulan yang telah
disampaikan.

b. Pendidik menyampaikan materi yang akan dipeelajari pada pertemuan
selanjutnya yaitu menyelesaikan masalah luas permukaan gabungan.

2. Refleksi dan Tindak Lanjut\

Pendidik melakukan refleksi pembelajaran dengan memberikan beberapa

pertanyaan kepada peserta didik serta pendidik menjelaskan tindak lanjut untuk

pembelajaran yang akan dilakukan, dan pemberian pesan moral ke peserta
didik
3. Penutup

Kegiatan belajar di tutup pendidik dan peserta didik dengan berdoa,

berterimakasih serta saling mengucapkan salam

8. Asesmen
Asesmen Formatif (Selama proses pembelajaran)
Asesmen Formatif dilakukan oleh pendidik selama proses pembelajaran
berlangsung, khususnya saat peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi
dan refleksi tertulis.
* Teknik Asesmen : Observasi, soal tes di LKPD, penilian sikap
~Bentuk Instrumen : Pedoman / lembar observasi, Lembar soal
9. Pengayaan dan Remedial
- a. Pengayaan
: 1) Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi
dan tujuanpembelajaran.
2) Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
: menambah keluasan dan kedalaman materi
~b. Remedial
5 1) Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran
2) Pendidik melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai
materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan.
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o 10. Refleksi Peserta Didik

1. | Bagian manakah yang menurut kamuhal
paling sulit dari pelajaran ini?
2. | Apa yang akan kamu lakukan untuk

E

B1dio Yy

memperbaiki hasil belajarmu?

3. |Jika kamu diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang
akan kamu berikan pada usaha yang
telahkamu lakukan?

. 11. Refleksi Pendidik

: a. Apakah rencana pembelajaran yang telah disusun dapat berjalan sesuai
yang direncanakah?

Apakah tujuan pembelajaran dapat tercapai?

Apa materi yang disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran?
Apakah penggunaan media ajar dapat meningkatkan pemahaman
Peserta Didik?
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Kualu, 13 April 2025
Guru Mata Pelajaran Penyusun

Marianfa, S.Pd. Fitria Vatinka
NIP. 19740504 202121 2 003 NIM. 12110523260
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Lampiran A.3 Analisis Kebutuhan

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA

No Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang digunakan di | Kurikulum merdeka
SMP Negeri 7 Tambang ini ?

2. | Berapa jam pelajaran matematika | 4 jam pelajaran, untuk 1 pertemuan
dalam seminggu? terdapat 2 jam pelajaran

3. | Permasalahan apa yang dialami | Banyak siswa mengalami
peserta didik dalam pelajaran | kesulitan  dalam  memahami
matematika? konsep, terutama dalam soal

kontekstual. Mereka cenderung
menghafal rumus tanpa benar-
benar memahami penggunaannya.

4. | Bagaimana Ibu materi saat proses | Pembelajaran yang dilakukan
pembelajaran berlangsung? dengan menjelaskan materi dan

pemberian soal

5. | Apakah anda menggabungkan | Kadang-kadang, namun belum
materi  dengan  permasalahan | konsisten. Saya pernah mencoba
kehidupan sehari-hari  peserta | memberikan soal tentang kardus
didik? atau kotak, tapi siswa masih

bingung menerjemahkannya ke
bentuk matematika.

6. | Apa saja bahan ajar yang | Buku ajar dari Kemendikbud dan
digunakan dalam pembelajaran | LKPD
matematika?

7. | Apakah peserta didik memahami | Tidak semua. Sebagian LKPD dan

~ | bahan ajar tersebut dengan baik? | bahan ajar hanya menampilkan

bangun murni tanpa konteks nyata.
Hanya beberapa contoh soal cerita,
tapi masith jarang dan kurang
mendalam. Banyak siswa hanya

# mengerjakan latihan soal tanpa

. memahami maksud dari materi

- atau tujuan pembelajarannya.

8. | Apakah dalam bahan ajar tersebut | Tidak terlalu. Sebagian besar
berkaitan dengan permasalahan | latthan hanya berupa soal-soal
sehari-hari peserta didik ? numerik, bukan berbasis situasi

nyata.

9. | Materi apa yang sulit dipahami | Sangat perlu. Bahan ajar harus

- | peserta didik? lebih kontekstual dan menarik agar

siswa lebih tertarik dan mudah
memahami materi.
Apakah perlu adanya inovasi | Materi bangun ruang, nilai materi

10.

bahan ajar dalam pembelajaran
matematika?

ini kurang baik dilihat dari hasil
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angkatan

siswa
konsep secara bertahap, terutama

yang mengaitkan materi dengan
berbasis pembelajaran kontekstual

kehidupan nyata, seperti LKPD
(CTL).

sebelumnya.

Bahan ajar apa yang sekiranya | LKPD yang bisa membimbing

sesuai dengan kebutuhan peserta | siswa berpikir dan memahami

didik?

belajar

© Hak Bpta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a..._r Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

vl m..l 1. Dilarang mengutip sabagian atau selurub karya tulis ini tanpa mancantumkan dan menyebutkan sumber;
“:.r =, a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjavan suatu masalah
":_m_ b. Pengulipan dak merugikan kepentingan yang wajar LN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau,

E1N FUREA EliL
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==
T X ' E" Lampiran A.4 Instrumen Dokumentasi (Checklist)
5 = ;- Judul Peneliti : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
] Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
= o' = Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika
T e ‘“:-'; Peserta Didik
, @ & = Peneliti : Fitria Vatinka
s 283
E =23 Kesesuaian
=5 o8 No Nama Aspek yang dikaji Keterangan | dengan tujuan
@ 3 C & Dokumen y ] y
¥ 5@ penelitian
=8 C Relevansi materi :
¥y 3 & v
3o 5 ATP dengan CP dan TP Sesuai
25 B . Penerapan model Sesuai
= &= ] v
228 e Modul ajar pembelajaran CTL
£5 = Terdapat aktivitas
BT 5 pemodelan matematika % .
C3E 3 LKPD pada LKPD berbasis gesuat
= =9 CTL
E < 3 Hasil o : : )
=2 B . Penilaian hasil belajar Sesuai
2B (© evalugg terkait bangun ruan Y
=3 peserta didik £ &
= % tho Dokumentasi aktivitas .
5 W 5 kegiatan D v Sesuai
2 2 . peserta didik
2 2 pembelajaran
= 3 Keterangan:

: v Ada
- 5 x:Tidak ada

"]

T 3 Kesesuaian dinilai berdasarkan tujuan penelitian
% S
=
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK
MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA
DIDIK UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN DAN AHLI TEKNOLOGI

PENDIDIKAN
No | Aspek Indikator Butir Jumlah
Pertanyaan
1o | Kelayakan Isi | Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan capaian pembelajaran dan 1 1
tujuan pembelajaran.
Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan pembelajaran 2 1
yang jelas.
Keakuratan fakta dalam penyajian 3 1
materi.
Kebenaran konsep dalam penyajian 4 1
materi.
Keakuratan prosedur/metode dalam 5 1
penyajian materi
Keberadaan unsur yang mampu 6 1
menanamkan nilai
Materi pendukung pembelajaran 7 1
2. | Kelayakan Teknik penyajian materi dengan
s | Penyajian sintaks model pembelajaran harus 8 1
sesuai.
Konsep selaras 9 1
Menyertakan rujukan/sumber pada 10 1
teks, tabel, gambar, dan lampiran.
r Kelengkapan identitas tabel, gambar, 11 1
- dan lampiran.
n Penomoran pada penamaan tabel,
= : 12 1
gambar, dan lampiran harus tepat.
3. | Kelayakan Interaktif dalam berkomunikasi 13 1
~ | Bahasa Struktur kalimat tepat 14 1
Istilah yang digunakan baku 15 1
Ketetapan tata bahasa sesuai dengan 16 1
kaidah bahasa indonesia
Ketetapan ejaan sesuai dengan 17 1
- kaidah bahasa indonesia
- Konsisten dalam penulisan nama
- o . 18 1
: ilmiah/asing
4. | Kelayakan Tipografi yang digunakan 19, 20 2
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_' Kegrafikan memudahkan pemahaman,
membaca, dan menarik minat.
‘ Desain penampilan, warna, pusat
- pandang, komposisi, dan ukuran, 71 1
o unsur tata letak harmonis dan
- memperjelas fungsi
- Ilustrasi mampu memperjelas dan
* 22 1
= mempermudah pemahaman
5, | Model Kontruktivisme 23 1
o gontzaftual J Menemukan 24 1
& Leac e an Bertanya 25 1
(i earning
’ Masyarakat belajar 26 1
T Pemodelan 27 1
P Refleksi . 28 1
2 Penilaian Auntentik. 29 1
6. | Kemampuan Dalam setiap kegiatan latihan

Pemodelan menggunakan soal-soal yang 30 1

Matematika memuat kemampuan pemodelan

Peserta Didik | matematika

Total 30

1
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Lampiran B.2 Lembar Validasi Angket Uji Validitas LKPD

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI DAN
TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
. CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator
Nama

NIDN/N IP/NUPTK
Asal Instansi

Identitas Penyusun

Nama
Pembimbing

Instansi

Judul Penelitian

Fitria Vatinka
Dr. Granita, S.Pd., M.Si.

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamualaikum Warahmatullahi

Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket ahli
materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi ahli
materi dan teknologi LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang lembar angket validasi ahli materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan,
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket ahli materi dan teknologi
LKPD tersebut untuk digunakan pada validator produk. Penilaian, komentar atau saran
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan lembar validasi angket ahli materi dan teknologi LKPD. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar ahli materi dan teknologi LKPD ini,
saya ucapkan terima kasih.

W&llssalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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: LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI
PEMBELAJARAN DAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
"UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
PESERTA DIDIK

Judul Program : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

- T Mata Pelajaran : Matematika
= B Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
: Sdsaran Program : Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025

A: Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom sesuai
= dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
. L ketentuan sebagai berikut :
w 0§ B 1 : Berarti “Tidak Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
£ o B operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
ti 2 & 2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
s 6 oE 2 kurang mendukung ketercapaian tujuan.
= 3 3 : Berarti “Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
& mendukung ketercapaian tujuan.
4 : Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
3 ketercapaian tujuan.
r @ 715 : Berarti “Sangat Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan.

B Aspek Penilaian

' 4 _ = | No . Nomor Nilai
= 2 @ . Aspek Indikator Pernyataan | 1] 2] 3] 4

— Materi yang disajikan sudah sesuai
. = L dengan capaian pembelajaran dan 1.
tujuan pembelajaran.

Setiap kegiatan yang disajikan
y - mempunyai tujuan pembelajaran 2.
= yang jelas.

1.
Kglayakan Keakuratan fakta dalam penyajian

= = ot materi. 3
; Kebenaran konsep dalam penyajian 4
o 5 materi. ’

Keakuratan prosedur/metode dalam 5

penyajian materi
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Keberadaan unsur yang mampuy|

o 6.
menanamkan nilai
Materi pendukung pembelajaran 7.
Teknik penyajian materi dengan
sintaks model pembelajaran harus 8.
sesuai.
Konsep selaras 9.
Kelayakan Menyertakan rujukan/sumber padal 10
Penyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran. '
Kelengkapan identitas tabel, gambar, 1
dan lampiran. '
Penomoran pada penamaan tabel,
: 12.
gambar, dan lampiran harus tepat.
Interaktif dalam berkomunikasi 13.
Struktur kalimat tepat 14.
Istilah yang digunakan baku 15.
Ketetapan tata bahasa sesuai dengan| 16
Kelayakan kaidah bahasa indonesia )
Bahasa 3 . .
Ketetapan ejaan sesuai dengan kaidah|
. . 17.
bahasa indonesia
Konsisten dalam penulisan nama
o . 18.
ilmiah/asing
Tipografi yang digunakan 19.
memudahkan pemahaman, membaca,
dan menarik minat. 20.
Desain penampilan, warna,
Kelayakan pusat pandang, komposisi,
Kegrafikan | dan ukuran unsur tata letak 21.
harmonis dan
memperjelas fungsi
[lustrasi mampu memperjelas dan »
mempermudah pemahaman '
Kontruktiviasme 23.
M ki 24.
Model enemukan
Bertanya 25.
Contextual -
Teaching and Masyarakat belajar 26.
I earnin Pemodelan 24
& Refleksi . 28.
Penilaian Auntentik. 29.
Kemampuan | Setiap kegiatan dalam LKPD memuat
Pemodelan soal-soal kemampuan pemodelan 30.
Matematika | matematika peserta didik
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" Penilaian Secara Umum

Uraian A|B|C|D|E

Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji
validitas ahli materi pembelajaran lembar kerja peserta didik
berbasis contextual teaching and learning untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:

A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

Saran dan Perbaikan

Pekanbaru, Februari 2025
Validator/Penilai
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Lampiran B.3 Angket Uji Validitas LKPD

ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN DAN AHLI
TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
. CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MEMFASILITASI

KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

day ¥m

Nama AU . . . S

NIDN/NIP/NUPTK - . LT . . PPN

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

Asal Instansi . 5000000000000000 o 500 AL o o T - o 00000 00000005000000000 IR

;. Identitas Penyusun
2 ¥ o Nama : Fitria Vatinka

B @ 2 & Pembimbing :  Dr. Granita, S.Pd., M.Si.

el (8= Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan
T Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
- Judul Penelitian ~ : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
5 = Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
T DE B Matematika Peserta Didik

o oo Assalamu®alaikum Warahmatullahi
: @ Wabarakatuh. Dengan Hormat,

5 2 Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
uiituk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan
= dan mengisi angket LKPD ini. Angket penilaian LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui
: pendapat Bapak/Ibu tentang LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak
= c atau tidaknya LKPD tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian,
5 B komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan
T pertimbangan untuk perbaikan LKPD. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam
miengisi angket penilaian LKPD ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

NS MIN L

Pekanbaru, Februari 2025

3 g Peneliti
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A Petunjuk Pengisian
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom sesuai
dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
- ketentuan sebagai berikut :
1. : Berarti “Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna,
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
_ 2. : Berarti “Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan.
3. :Berarti “Cukup Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.
4. : Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan.
5. : Berarti “Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan
mendukung ketercapaian tujuan.

B+ Aspek Penilaian

Penilaian

No Pernyataan 1[2]3[4]5

A. Aspek Kelayakan Isi

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan capaian|
pembelajaran dan tujuan pembelajaran

> Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan
pembelajaran yang jelas.

3 Keakuratan fakta dalam penyajian materi.
4. | Kebenaran konsep dalam penyajian materi.
5

6

7

Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi
Keberadaan unsur yang mampu menanamkan nilai

. | Materi pendukung pembelajaran
B. Aspek Kelayakan Penyajian 1/2(3/4]|5
Teknik penyajian materi dengan

8. sintaks model pembelajaran harus sesuai.
* 9. | Konsep selaras
10 Menyertakan rujukan/sumber pada teks, tabel, gambar, dan
" | lampiran.

11. | Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran.
12 Penomoran pada penamaan tabel, gambar, dan lampiran
" | harus tepat.

C. Aspek Kelayakan Bahasa 1/2(3/4]|5
= [13. | Interaktif dalam berkomunikasi

- |14. | Struktur kalimat tepat
15. | Istilah yang digunakan baku
16 Ketetapgn tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
" | indonesia

17. | Ketetapan ejaan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia
18. | Konsisten dalam penulisan nama ilmiah/asing
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D. Aspek Kelayakan Kegrafikan 5
19. | Tipografi yang digunakan
h0. | memudahkan pemahaman, membaca, dan menarik minat.
. Desain penampilan, warna, pusat pandang,
21. | komposisi, dan ukuran unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi
by [ustrasi mampu memperjelas dan mempermudah
" | pemahaman
- | E. Model Contextual Teaching and Learning 5
23. | Kontruktiviasme
24. | Menemukan
25. | Bertanya
26. | Masyarakat belajar
27. | Pemodelan
- [28. | Refleksi .
29. | Penilaian Auntentik.
F. Kemampuan Pemodelan Matematika 5
20 Soal-soal dalam setiap kegiatan memuat kemampuan
" | pemodelan matematika peserta didik
C. Penilaian Secara Umum
Uraian A E

Penilaian secara umum terhadap validitas lembar kerja peserta
didik berbasis contextual teaching and learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:

mgaOw >

: Dapat dipergunakan tanpa revisi

: Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
: Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
: Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
: Tidak dapat dipergunakan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
A_l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
vl m..l 1. Dilarang mengutip sabagian atau selurub karya tulis ini tanpa mancantumkan dan menyebutkan sumber;
= = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya dmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
l.._m__‘..h b. Pengulipan dak merugikan kepentingan yang wajar LN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin LIN Suska Riau.

E1N FUTE, KL
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Lampiran B.4 Hasil Validasi Instrumen Angket LKPD

HASIL VALIDASI INSTRUMEN ANGKET VALIDITAS LKPD BERBASIS
CTL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

182

. . Penilaian
No Aspek yang diamati
rl ‘ r2 ‘ r3
A | KELAYAKAN ISI
Materi yang disajikan sudah sesuai dengan capaian
1 . . . 5 5 4
pembelajaran dan tujuan pembelajaran.
) Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan 5 4 5
pembelajaran yang jelas
3 | Keakuratan fakta dalam penyajian materi. 5 5 4
4 | Kebenaran konsep dalam penyajian materi. 5 4 5
5 | Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi P 4 4
6 | Keberadaan unsur yang mampu menanamkan nilai 4 5 5
7 | Materi pendukung pembelajaran 4 5 4
B | KELAYAKAN PENYAJIAN
1 Teknik penyajian materi dengan sintaks model pembelajaran 5 5 5
harus sesuai.
2 | Konsep selaras 5 4 4
3 Menyertakan rujukan/sumber pada teks, tabel, gambar, dan 4 5 5
lampiran.
4 | Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran. 5 5 4
5 Penomoran pada penamaan tabel, gambar, dan lampiran harus 5 5 5
I tepat.
~C | KELAYAKAN BAHASA
—~1 | Interaktif dalam berkomunikasi 4 4
2 | Struktur kalimat tepat 5 5 5
3 | Istilah yang digunakan baku 5 5 4
~4 | Ketetapan tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 4 4 5
- 5 | Ketetapan ejaan sesuai dengan kaidah bahasa indonesia 5 4 5
6 | Konsisten dalam penulisan nama ilmiah/asing 5 4
D | KELAYAKAN KEGRAFIKAN
o 1 | Tofografi yang digunakan memudahkan pemahaman, 4 5 5
2 | membaca, dan menarik minat. 5 4 4
- 3 Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, dan 5 5 5
ukuran unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi
~ 4 | ITlustrasi mampu memperjelas dan mempermudah pemahaman | 5 5 5
E | MODEL CONTEXTUAL TECAHING AND LEARNING
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or ] :
i T Penilaian
S 2 d = No Aspek yang diamati
023 q rl | r2 | r3
=T 35 1 | Kontruktiviasme 4 | 4 | 5
= o 'H £ » 2 | Menemukan 5 5 4
: — : E 3 | Bertanya 4 | 5|5
e op 4 | Masyarakat belajar 4 5 4
5 E9g 5 | Pemodelan 5 | 4| 5
= = B &
@5 o3 -6 | Refleksi . 4 5 4
i 3 2 g 7 | Penilaian Auntentik. 5 5 5
LR F | KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
& ' 5 ’ 1 Setiap kegiatan dalam LKPD memuat soal-soal kemampuan 4 4 5
2358 pemodelan matematika peserta didik
- JUMLAH SKOR 139 | 138 | 137
-3 Tingkat
[T ',;_' 3 . mgkKa
c3 3 No | r | rp | 13 |[1g] S1 | S | S3 ZS n(c—1) \% Kevalidan
:: =B 1 [ 139138137 |30]109 108|107 | 324 360 0,9 Tinggi
:: _ = Keterangan:
E 5 2 r; : Skor yang diberikan oleh validator 1

23 r, : Skor yang diberikan oleh validator 2

: r; : Skor yang diberikan oleh validator 3

e 1, : Skor terendah 1 X30 =30

Zhi= »'s: Jumlah s

= B nly: Jumlah validator = 3

2 T c= : Banyaknya kategori yang dapat dipilih

S V' :Indeks Aiken

= 2

=
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Lampiran B.5S Bukti Validitas instrumen Angket LKPD

LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI DAN
TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

Nama : Dr. Granita, S.Pd., M.Si
NIDN/NIP/NUPTK : 19720918 200710 2 001

Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘‘alaitkum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket ahli
materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi ahli
materi dan teknologi LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang lembar angket validasi ahli materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan,
séhingga dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket ahli materi dan teknologi
LKPD tersebut untuk digunakan pada validator produk. Penilaian, komentar atau saran
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan lembar validasi angket ahli materi dan teknologi LKPD. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar ahli materi dan teknologi LKPD ini,
saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu“alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI
PEMBELAJARAN DAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
PESERTA DIDIK

Judul Program . Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Mata Pelajaran . Matematika

Materi Pokok . Bangun Ruang Sisi Datar

Sasaran Program . Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025
— ——

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v) pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu untuk setisp butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut -

| : Berarti “Tidak Valid" bila udak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasionsl, kurang mendukung ketercapaian tujuan,

2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan,

3 : Berarti *CuKkup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan,

4 : Berarti “Valid™ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
kelercapaian tujuan.

5 :Berarti “Sangat Valid™ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan.

B. Aspek Penilaian

No| Nomor Nilai
' Aspek Indikator Pernyataan | 1] 2] 3] 4] 5
Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan capaian pembelajaran dan | v
tujuan pembelajaran,
Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan pembelajaran 2. v
Kelayak yang jelas.
an -

s Kakmun fakta dalam penyajian 3. %
materi,
Kebenaran konsep dalam penyajian 4 v
materi.
Keakuratan prosedur/metode dalam 5 A
penyajian materi 3

nery
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s

D, ‘,““Y"“"

Teknik penyajian materi dengan
sinulfs model pembelajaran harus

<

scsual,
Konsep selaras

AN

enyajian

Menyertakan rujukan/sumber pada
teks, tabel, gambar, dan lampiran.

10

Kelengkapan identitas tabel, gambar,
dan lampiran

Penomoran pada penamaan tabel,
gambar, dan lampiran harus tepat.

12,

AN

3. Fclayakm

Interaktif dalam berkomunikasi

13.

Struktur kalimat tepat

14,

Istilah yang digunakan baku

15.

\|C

Ketetapan tata bahasa sesuai dengan
kaidah bahasa indonesia

16.

Ketetapan cjaan sesuai dengan

17.

<

Konsisten dalam penulisan nama
timiah/asing

18,

Tipografi yang digunakan

19.

memudahkan pemahaman, membaca,
dan menank minat.

Desain penampilan, wamna,
pusat pandang, komposisi,
dan ukuran unsur tata letak
harmonis dan
memperjelas fungsi

Tlustrasi mampu memperjelas dan
mempermudah pemahaman

Kontruktiviasme

Menemukan

Bertanya

AASAS

Masyarakat belajar

Pemodelan

Refleksi

Ponilaion ABCHik.

Nery wisey

Soal-soal kegiatan yang memuat
kemampuan pemodelan matematika

-

peserta didik
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validitas ahli maten pembelajaran lembar kerja peserta didik
berbasis contextual teacking and learning untuk memfasilitasi

kemampuan pemodefan matematika

Keterangan:

Uraian
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji

A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

@/ Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi

C. Penilaian Secara Umum

an Syarif Kasim Riau

._m_mmm_
w _.f.ﬂv a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riauw.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau,

E1N FUREA Bl
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI DAN
TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

Nama : Noviarni, S.Pd.I., M.Pd
NIDN/NIP/NUPTK : 130210006

Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘“‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket ahli
materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi ahli
materi dan teknologi LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang lembar angket validasi ahli materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan,
séhingga dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket ahli materi dan teknologi
LKPD tersebut untuk digunakan pada validator produk. Penilaian, komentar atau saran
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan lembar validasi angket ahli materi dan teknologi LKPD. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar ahli materi dan teknologi LKPD ini,
saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu“alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI
PEMBELAJARAN DAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

PESERTA DIDIK
Judul Program : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik
Mata Pelajaran . Matematika
Maten Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program : Pesena didik Kelas VII Tahun 2024/2025

—————————————————

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V') pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu unwk sctiap butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut :

I : Beranti “Tidak Valid™ bila tidak scsuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan,

3 : Berarti “Cukup Valid” bila scsuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan,

4 : Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan.

5 :Berarti “Sangat Valid" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan.

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g
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B. Aspek Penilaian

No| Nomor Nilai |
Aspek Indikator .
. Pernyataan | 1 2| 3| 4] 5
Materi yang disajikan sudah se
dengan capaian  pembelajaran 1. A
tujuan pembelajaran.
Setiap keg:mymgdmjnhn
nwn;j;:lnw fujuan  pembelaj 2 )
yang jelas.
1. | Kelayakan
isi Keakuratan fakta dalam penyaji 3
mateni. . N
Kebenann konsep dalam pmquL p =
Kakunnn prosedur/metode  dal A
penyajian materi .
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Kebaﬁlmmyangw 6.

L

menanamkan nilai

Maten pendukung pembelajaran 7. ”
Teknik penyajian materi dengan

sintaks model pembelajaran harug 8

sesual.

Konsep sclaras 9.

elayakan | Menyertakan rujukan"smnbe_r pada 0.
enyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran.

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g

Kelengkapan identitas tabel, gxnmbm'1 n 7

dan lampiran,

Penomoran pada penamaan tabel, 1

gambar, dan lampiran harus tepat.

Interaktif dalam berkomunikast 13.

Struktur kalimat tepat 14. v

Istilah vang digunakan baku 15. st

Ketetapan tata bahasa sesuai dengan v
layakan | {5;dah bahasa indonesia 16.

Ketetapan ¢jaan sesuai dengan kaidah 17 s

bahasa indoncsia -

Konsisten dalam penulisan nama 18 v

imiah'asi .

Tipografi yang digunakan 19.

memudahkan pemahaman, membaca, =

dan menarik minat. 20.

Desain penampilan, wama,
elayakan | pusat pandang, Komposisi,
dan ukuran unsur tata lctak
harmonis dan

memperjelas fungsi

19
—

Iustrasi mampu memperjelas dan
mempermudah pemahaman

‘NE BYENS MIN Uiz eduey undede ¥mueqg weep i siny elsey yrungs nepe ueibeges yefueqedwaw vep ueywmunbuaw Sueieg 7

Kontruktiviasme

<

Menemukan

E‘lmem«d Bertutys

oni,

Teaching and Masyuaknp iel Delajar

e Refleksi .

SN ISA

Penilaian Auntentik.

=

Setiap kegiatan dalam LKPD mem
soal-soal kemampuan pem
i fidil

R e e
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C. Penilaian Secara Umum

Uraian A/BIC|D|E

Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket uji
validitas ahli materi pembclajaran lembar kerja peserta didik ~
berbasis contextual teaching and learning untuk memfasilitasi
kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:
A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

» Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

D. Saran dan Perbaikan \9 b~ no.3 5

...............................................................................................................
...............................................................................................................
...............................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...............................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Peckanbary, 19~ Februan 2025
ValidatonPenilat

NIE 130 2\ oops
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI DAN
TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

Nama : Mariama, S.Pd.
NIDN/NIP/NUPTK : 19740504 202121 2 003

Asal Instansi : UPT SMP Negeri 7 Tambang

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘“‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket ahli
materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi ahli
materi dan teknologi LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu
tentang lembar angket validasi ahli materi dan teknologi LKPD yang dikembangkan,
séhingga dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket ahli materi dan teknologi
LKPD tersebut untuk digunakan pada validator produk. Penilaian, komentar atau saran
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk
perbaikan lembar validasi angket ahli materi dan teknologi LKPD. Atas perhatian dan kesediaan
Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar ahli materi dan teknologi LKPD ini,
saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu“alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI
PEMBELAJARAN DAN AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
PESERTA DIDIK

TV VRANE K19

Judul Program . Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan

Matematika Peserta Didik

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program - Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025

—#

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu unt.a\ setiap butir dalam lembar penilzian dengan

ketentuan sebagai berikut :

| : Berarti “Tidak Valid™ bila tidak sesuai, tidak jelas, udak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian wjuan,

3 : Berarti “Cukup Valid" bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.

4 : Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan.

5 : Berarti *Sangat Valid" bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan.

METY BYSNg NN sefem Gued uebujuaday uexiGniew yepn uedgnbuag 'q

B. Aspek Penilaian
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No[ Nomor Nilai
Aspek Indikator Pernyataan | 1] 2| 3] 4] 5
Materi yang disajikan sudah sesuai
dengan capaian pembelajaran dan . L~
tujuan pembelajaran, |
Setiap kegiatan yang disajikan
mempunyai tujuan pembelajaran - R -
Kelayakan ymg 8.
s Y Keakuratan fakta dalam penyajian 3
materi, ' ot
Kebenaran konsep dalam penyajian s
maten. - (P
Keakuratan prosedur/metode dalam 5 o
penyajian materi .
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Keberadaan unsur yang mampu
menanamkan nilai

Materi pendukung pembelajaran

b, ﬁelayakan

Teknik penyajian materi dengan
sintaks model pembelajaran harus
sesual.

Konsep sclaras

enyajian

Menyertakan rujukan/sumber pada
teks, tabel, gambar, dan lampiran.

10.

Kelengkapan identitas tabel, gambar,
dan lampiran.

llo

Penomoran pada penamaan tabel,
gambar, dan lampiran harus tepat.

12,

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g

Interaktif dalam berkomunikasi

13.

Struktur kalimat tepat

14.

Istilah yang digunakan baku

15.

Ketetapan tata bahasa sesuai dengan
kaidah babasa indonesia

16.

J t,.',é‘;‘"

Ketetapan cjaan scsuai dengan
kaidah bahasa indonesia

17.

Konsisten dalam penulisan nama
ilmiah/asing

18.

i rmmm

cgrafikan

Tipografi yang digunakan

19.

memudahkan pemahaman, membaca,
dan menarik minat,

Desain penampilan, warna,
pusat pandang, komposisi,
dan ukuran unsur tata letak
harmonis dan

memperjelas iungsi

Ilustrasi mampu memperjelas dan
mempermudah pemahaman

odel
ntextual
Teaching and

'La:ming

Kontruktiviasme

Menemukan

Bertanya

Masyarakat belajar

Pemodelan

Refleksi .

Penilaian Auntentik,

‘NE BYENS MIN Uiz eduey undede ¥mueqg weep i siny elsey yrungs nepe ueibeges yefueqedwaw vep ueywmunbuaw Sueieg 7

ampuan
emodelan

Soal-soal kegiatan yang memuat
kemampuan pemodelan matematika

atematika

peserta didik

S [BRBEREE S
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Keberadaan unsur yang mampu 6
menanamkan nilai ;
Materi pendukung pembelajaran 7.
Teknik penyajian materi dengan
sintaks model pembelajaran harus 8.
sesual.
Konsep selaras 9.
elayakan Menyertakan rujukan/sumber pada 10
2. enyajian teks, tabel, gambar, dan lampiran., ;
Kelengkapan identitas tabel, gambar, 1
dan lampiran. :
Penomoran pada penamaan tabel, 12
gambar, dan lampiran harus tepat. :
Interaktif dalam berkomunikasi 13.
Struktur kalimat tepat 14.
Istilah yang digunakan baku 15.
Kectetapan tata bahasa sesuai dengan
F:"Y“‘“ ek obesn i, ie.
hasa . :
Ketetapan cjaan sesuai dengan 17
kaidah bahasa indonesia 3
Konsisten dalam penulisan nama 18
ilmiah/asing :
Tipografi yang digunakan 19.
memudahkan pemahaman, membaca,
dan menarik minat, 20.
Desain penampilan, wama,
clayakan pusat pandang, komposisi,
ﬂicgfaﬁkan dan ukuran unsur tata letak 21 v
harmonis dan
memperjelas iLogsi
Tlustrasi mampu memperjclas dan 2. R
mempermudah pemahaman
Kontruktiviasme 23. el
Menemukan 24. v
E"o’ﬁe“l"“"' f«l’l;"a’;ka. belajar = =
Teach:ng ani Pemodelan 27. [
[feamine  ['Refleksi 2. =
Penilaian Auntentik, 29. w
emampuan | Soal-soal kegiatan yang memuat
emodelan | kemampuan pemodelan matematika 30. V2l
atematika | peserta didik
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Lampiran C.1 Kisi-kisi Angket Uji Praktikalitas LKPD

196

KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING
- UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

No

Aspek

Indikator

Butir
Pertanyaan

Jumlah

Kemudahan
Penggunaan

LKPD mudah digunakan oleh
peserta didik dan guru

1,2

Petunjuk pengerjaan jelas dan mudah
dipahami

3,4

LKPD tidak memerlukan banyak
penyesuaian dalam penggunaannya

5,6

Efisiensi
Waktu

Waktu pengerjaan LKPD sesuai
dengan alokasi pembelajaran

7,8

LKPD tidak menghabiskan waktu
berlebihan dalam pembelajaran

9,10

Kesesuaian
dengan model

LKPD menghubungkan konsep
pembelajaran  dengan kehidupan
nyata (Relating)

T2

LKPD mendorong eksplorasi konsep
melalui  pengalaman  langsung
(Experiencing)

13,14

LKPD memfasilitasi interaksi dan
diskusi  antar  peserta  didik
(Collaborating)

15,16

LKPD membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman
melalui refleksi (Reflecting)

17,18

Daya Tarik
dan Motivasi

LKPD memiliki desain menarik dan
meningkatkan motivasi peserta didik
dalam belajar

19,20

Aktivitas dalam LKPD membuat
pembelajaran lebih menyenangkan

21,22

Dampak
terhadap
Pemahaman

LKPD membantu peserta didik
memahami  materi lebih  baik
dibandingkan metode pembelajaran
lain

23,24

Total

24
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Lampiran C.2 Lembar Validasi Uji Praktikalitas LKPD

EEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator
Nama AU . . . S
NIDN/NIP/NUPTK

Asal Instansi . 5000000000000000 o 500 AL o o T - o 00000 00000005000000000 IR

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu“alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket uji
coba praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi
praktikalitas LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
lembar angket praktikalitas LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak
atau tidaknya lembar angket praktikalitas LKPD tersebut untuk digunakan pada validator
produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angket praktikalitas
LKPD. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar
praktikalitas LKPD ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu“alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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‘LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Buepun-Suepun (Bunpuing =dio yeq

Mata Pelajaran : Matematika
d ¥ Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
3 " Sasaran Program : Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025
J - f': & A, Petunjuk Pengisian

b 2 = Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom sesuai
£ S = dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan
i m R = ketentuan sebagai berikut :
2 C 3 1'_3 1 : Berarti “Sangat Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
o operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.
2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
- kurang mendukung ketercapaian tujuan.
S 3 : Berarti “Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
€ mendukung ketercapaian tujuan.
il = 2 4 . Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
= = ketercapaian tujuan.
5 : Berarti “Sangat Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
= . ketercapaian tujuan.

B. Aspek Penilaian

. . Nomor Penilaian
No| Variabel Indikator Pernyataan| 1] 2] 3| 4] 5 Ket

2 @ - |I. |[Kemudahan | LKPD mudah
a3 - Penggunaan | digunakan oleh peserta il 2
didik dan guru
Petunjuk pengerjaan
jelas dan mudah 3,4
% . dipahami

= = LKPD tidak
memerlukan banyak

” ) 5,6
- penyesuaian dalam
< , penggunaannya
- 2. [Efisiensi Waktu pengerjaan
= 'Waktu LKPD sesuai dengan 7.8
= alokasi pembelajaran
LKPD tidak 9.10

menghabiskan waktu
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berlebihan dalam
pembelajaran

Kesesuaian
dengan model

LKPD menghubungkan
konsep pembelajaran
dengan kehidupan nyata
(Relating)

11,12

LKPD mendorong
eksplorasi konsep
melalui pengalaman
langsung
(Experiencing)

13,14

LKPD memfasilitasi
interaksi dan diskusi
antar peserta didik
(Collaborating)

15,16

LKPD membantu
peserta didik
mengembangkan
pemahaman melalui
refleksi (Reflecting)

17,18

Daya Tarik
dan Motivasi

LKPD memiliki desain
menarik dan
meningkatkan motivasi
peserta didik dalam
belajar

19,20

Aktivitas dalam LKPD
membuat pembelajaran
lebih menyenangkan

21,22

Dampak
terhadap
Pemahaman

LKPD membantu
peserta didik
memahami materi lebih
baik dibandingkan
metode pembelajaran
lain

23,24
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- Penilaian Secara Umum

Uraian A|B|C|D|E
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket
uji validitas praktikalitas lembar kerja peserta didik

berbasis contextual teaching and learning untuk
memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:

A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

Saran dan Perbaikan

Pekanbaru, Februari 2025
Validator/Penilai
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Lampiran C.3 Angket Uji Praktikalitas LKPD

ANGKET PRAKTIKALITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK MEMFASILITASI
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program . Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025

Identitas Penyusun

Nama : Fitria Vatinka

NIM : 12110523260

Dosen Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.

Identitas Responden

Nama STV . . . IRUUNURRROPRRR. . . . S
Kelas el SRS N N o R S s
Sekolah R R . iieeeaene. . R

A. Petunjuk Pengisian

r Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom sesuai

. dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan

* ketentuan sebagai berikut :

“ 1. : Berarti “Sangat Tidak Setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna,

= tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

~-2. : Berarti “Tidak Setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,

& kurang mendukung ketercapaian tujuan.

- 3. :Berarti “Cukup Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.

4. : Berarti “Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan.

~ 5. : Berarti “Sangat Setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan
mendukung ketercapaian tujuan.
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B. Aspek Penilaian

E
o
- B Penilaian
= 22 2 No Pernyataan 1121345
y @ 8 _-l 31 LKPD mudah digunakan oleh peserta didik dalam proses
& " | pembelajaran.
5 o Guru dapat mengimplementasikan LKPD dengan mudah|
: mog 32. . .
- i tanpa perlu banyak modifikasi.
- 2 T _5:_ 33 Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan jelas dan mudah|
-l N~ " | dipahami oleh peserta didik.
3 = -5 8 Langkah-langkah dalam LKPD tidak membingungkan bagi
= - 34, L.
a2 S c & peserta didik.
P 2D 35 LKPD dapat digunakan dengan baik tanpa memerlukan|
=! " | banyak penyesuaian tambahan.
2 B3 36 LKPD memberikan instruksi yang cukup untuk membantuy|
= 25 " | peserta didik dalam menyelesaikan tugas.
e 37 Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan LKPD sesuai
£35S E " | dengan waktu pembelajaran yang tersedia.
: = B 33 LKPD dapat digunakan dalam satu kali pertemuan tanpa
M= " | menghambat pembelajaran lainnya.
. - = 0 39 Tidak diperlukan waktu tambahan yang berlebihan untuk
£ & 3 " | memahami isi LKPD.
= 40 LKPD dapat diselesaikan tanpa membuat peserta didik

T 1 E & merasa terburu-buru atau kehabisan waktu.

b g EE LKPD menghubungkan konsep pembelajaran dengan

o 41. kehidupan nyata peserta didik. (Relating)

- - 47 LKPD memberikan contoh dan situasi nyata yang relevan
B " | dengan materi yang dipelajari.
: 43 LKPD mendorong peserta didik untuk mengeksplorasi
z " | konsep melalui pengalaman langsung. (Experiencing)
T 44 LKPD memfasilitasi eksperimen atau praktik yang
2 " | membantu peserta didik memahami materi.
i n 45 LKPD memfasilitasi peserta didik untuk bekerja sama

2 @ : " | dalam menyelesaikan tugas. (Collaborating)
5 =3 46, | LKPD memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dan

@ & berbagi ide dengan teman-temannya.

_ - LKPD membantu peserta didik mengembangkan
47. | pemahaman melalui refleksi atas pembelajaran yang

- i B dilakukan. (Reflecting)
LKPD memberikan pertanyaan atau aktivitas yang
= < 148. | mendorong peserta didik untuk berpikir kritis tentang

= - materi yang dipelajari.
2 j LKPD memiliki desain visual yang menarik bagi peserta
: = 149. | ;...
] - didik.
= 50 Aktivitas dalam LKPD meningkatkan motivasi peserta

" | didik untuk belajar lebih aktif.
5 51 LKPD membantu peserta didik merasa lebih tertarik pada

" | materi pembelajaran.

57 LKPD menyajikan aktivitas yang menyenangkan dan tidak

membosankan.
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B Hak cipta &1_ k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Svarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sabagian atau selurub karya tulis ini tanpa mancantumkan dan menyebutkan sumber;
a _U_.._.L._ﬂ_._ﬂ__._u.—.*...._ hanya umtuk ke “.._m.:._n:._.m.._m___._ penddikan, penedibian, penulisan r“_m__.,._.".._ drmiah, POy USUNAN Bporan, penulizan knttk atau ._._._._m.._." an suaty masalah
b. Pengulipan dak merugikan kepentingan yang wajar LN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun anpa izin UIN Suska Riau
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Lampiran C.4 Hasil Validasi Instrumen Angket Praktikalitas LKPD
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HASIL VALIDASI INSTRUMEN ANGKET PRAKTIKALITAS LKPD
BERBASIS CTL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA PESERTA DIDIK

N Aspek di i Penilaian
) spek yang diamati
N Rl [ R2 | R3
A | KEMUDAHAN PENGGUNAAN
; LKPD mudah digunakan oleh peserta didik dan guru 2 2 2
3 . . : : 5 15|5
7 Petunjuk pengerjaan jelas dan mudah dipahami 5 5 s
5 | LKPD tidak memerlukan banyak penyesuaian dalam 5 5 5
6 | penggunaannya 5 5 5
B | EFESIENSI WAKTU
1 . : . . 4 4 5
> Waktu pengerjaan LKPD sesuai dengan alokasi pembelajaran 1 1 5
3 | LKPD tidak menghabiskan waktu berlebihan dalam 3 4 5
4 | pembelajaran 5 4 5
C | KESESUAIAN DENGAN MODEL
1 | LKPD menghubungkan konsep pembelajaran dengan 5 5 5
2 | kehidupan nyata (Relating) 5 5 )
3 | LKPD mendorong eksplorasi konsep melalui pengalaman 4 5 o)
4 | langsung (Experiencing) 4 5 5
5 | LKPD memfasilitasi interaksi dan diskusi antar peserta didik 5 5 5
6 | (Collaborating) 5 5 5
/| LKPD membantu peserta didik mengembangkan pemahaman 4 5 5
8 | melalui refleksi (Reflecting) 4 5 5
D | DAYA TARIK DAN MOTIVASI
1 | LKPD memiliki desain menarik dan meningkatkan motivasi 5 5 5
2 | peserta didik dalam belajar 5 5 5
-3 | Aktivitas dalam LKPD membuat pembelajaran lebih 5 5 5
4 | menyenangkan 5 5 5
£ | DAMPAK TERHADAP PEMAHAMAN
-1 | LKPD membantu peserta didik memahami materi lebih baik 5 5 5
2 | dibandingkan metode pembelajaran lain 5 5 5
= JUMLAH SKOR 114 | 116 | 120
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1. Dilarang mengutip sabagian atau selurub karya tulis ini tanpa mancantumkan dan menyebutkan sumber;
a _U_.._.L._ﬂ_.__“__._u.—#._ hanya umtuk ke “.._m.:._n:._u_w_._ penddikan, penedibian, penulisan r“_m__.,._.".._ drmiah, POy USUNAN Bporan, penulizan knttk ataw t M| aLEan suaty masalah
b. Pengulipan dak merugikan kepentingan yang wajar LN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun anpa izin UIN Suska Riau
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Lampiran C.5 Bukti Validasi Instrumen Angket Praktikalitas LKPD

EEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

Nama : Dr. Granita, S.Pd., M.Si
NIDN/NIP/NUPTK : 19720918 200710 2 001
Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘‘alatkum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Séhubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket uji
coba praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi
praktikalitas LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
lembar angket praktikalitas LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak
atau tidaknya lembar angket praktikalitas LKPD tersebut untuk digunakan pada validator
produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angket praktikalitas
LKPD. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar
praktikalitas LKPD ini, saya ucapkan terima kasih.

W-_assalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Judul Penclitian - Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learming untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Mata Pelajaran : Matematika
Maten Pokok : Bangun Ruang Sis1 Datar
Sasaran Program . Peserta didik Kelas VI Tahun 2024/2025
 e— ——— —————

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian i dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom sesuai
dengan penilaian bapak'ibu untuk sctiap butir dalam lembar penilaian dengan
ketentuan sebagai benkut
| : Berarti “Sangat Valid™ bila tidak scsuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan,
2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan.
3 : Berarti “Cukup Valid™ bila . czuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.
4 © Berarti “Valid™ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
Ketercapaian tujuan.
5 :Berarti “Sangat Valid™ bila sesuai, jelas, lepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan,

B. Aspek Penilaian

Noi Variabel Indikator Nomor | Penllalan | ..

Pernyataan | 213, 4| §
emudahan | LKPD mudah
enggunaan | digunakan oleh peserta 1.2 v
didik dan gury
Pctunjuk pengerjaan o
jelas dan mudah 34
dipahami
' LKPD tidak
memerlukan banyak 6 v
penycsuaian dalam >
penggunaannya
Efisiensi Wakitu pengerjaan
Waktu LKPD sesuai dengan 78 v
slokasi pembelajaran '
LKPD tidak
menghabiskan waktu Y v/

nery wisey jia
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berlebihan dalam
_pembelajaran

r(escsuaian
dengan model

LKPD menghubungkan
konsep pembelajaran
dengan kehidupan nyata

(Relating)

11,12

LKPD mendorong
cksplorasi konsep
melalui pengalaman
langsung
(Experiencing)

13,14

LKPD memfasilitasi
interaksi dan diskusi
antar peserta didik
(Collaborating)

15,16

LKPD membantu
peserta didik
mengembangkan
pemahaman melalui
reflcksi (Reflecting)

17,18

aya Tarik

tgan Motivasi

LKPD memiliki desain
menank dan
meningkatkan motivasi
peserta didik dalam
belajar

19,20

Aktivitas dalam LKPD
membuat pembelajaran
lebih menyenangkan

21,22

mpak
rhadap
emahaman

LKPD membantu
peserta didik
memahami materi lebih
baik dibandingkan
metode pembelajaran

' -

23,24
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Penllaian Secara Lmom .
Uraian A|lB|C|(D|E
Pentlaian secara umum terhadap format instrumen angket wji
validitas prakiikalitas lembar kerja peserta didik Berbasis
comfexival  feaching  and  learning unlul: memfnsilitasi v
kemampuan pemadelan matenatika
— |
Keterangan:
: Dapat dipergunakan tanpa revisi
: Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tedak dapat dipergunakan
Saran dan Perbailkan

Pekanbary, 1% Februan 2025
Walidator Penilai

: ??ﬁihﬂm
”“”51'?-“915! 300310 2 oo
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LEEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

Nama : Noviarni, S.Pd.I., M.Pd
NIDN/NIP/NUPTK : 130210006

Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘“‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket uji
coba praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi
praktikalitas LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
lembar angket praktikalitas LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak
atau tidaknya lembar angket praktikalitas LKPD tersebut untuk digunakan pada validator
produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angket praktikalitas
LKPD. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar
praktikalitas LKPD ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu“alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIIMK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN
MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Contexinal Teaching and
Learning uniuk Membasilitasi Kemampuoan Pemodelan
Matemutika Peserta Didik

Mata Pelajaran ; Mateinatika
Materi Pokok i Bangun Ruang Sis1 Dator
Sazaran Program ¢ Peserta didik Kelas VIl Tabun 20242025
—— e s e T —————

A. Petunjuk Pengisian

Penifaion imi dilakukon dengan membenkan anda cemtang (+) pads kolom sesuai

dengan penilaian bapakibu untuk setiap butir dalam fembar penilaian dengan

ketentuan schagai berikut

1 - Berarti “Sangat Valid™ bila tidak scsuai, tidak jelas, tidak iepat gena, lidak
eperasional, kurang mendukung kelercapaian tajuan,

2 : Berani “Kurang Valid™ bila scsuai, jelas, ridak tcpat guna, tidak operasional,
kurang mendubung kelercapaian tujuan,

3 Berarti “Cukup Valid™ bila sesuai, jelas, tepal guna, kurang operasional, kurang

el eysng Min efes buel ueBuguaday ueGniaw yepn uedgnbuveg 'q

YEEsei nens uenelun neje wuy vesipnuad ‘uende) ueunsndoad 'yeiup edey uesnuad ‘uepipusd ‘uesipipuad ueBuuaday ynun efuey uedinbusd e

mendukung ketercapaian tujuan.
4 : Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian fujuan,
% : Berarti “Sangat Valid™ bala sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian wjuan,
B. Aspek Penilnian
No| Variabel Indikator |, Nomor l";";'[‘j; o Ke
. [Kemudahan | LKPD mudah i
Penggunaan | digunekan oleh peserta 1.2 w,
didik dan gun
Petunjuk pengerjaan
Jelas dan mudah 34 bt
dipahami
LKPD udak
memerlukan banyak 56 o
| penyesuaian dalam
' penggunasniys
2, Eﬂsi:nai Waktu pengerjaan 1
Wakiu LEPD scsuai dengan 1.8 o
alokasi pembelajarin
LEPD tidak i
menghabiskan waktu 0 1

NEery wisey j
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berlebihan dalam
pembelajaran

dengan model

LKPD menghubungkan
konsep pembelajaran
dengan kehidupan nyata
(Relating)

11,12

LKPD mendorong
eksplorasi konsep
melalui pengalaman

langsung
(Experiencing)

13,14

LKPD memfasilitasi
interaksi dan diskusi
antar peserta didik
(Collaborating)

15,16

LKPD membantu
peserta didik
mengembangkan
pemahaman melalui
refleksi (Reflecting)

17,18

va Tank
dan Motivasi

LKPD memiliki desain
menarik dan
meningkatkan motivasi
peserta didik dalam
belajar

19,20

Aktivitas dalam LKPD
membuil pembelajaran
lebih menyenangkan

21,22

cmahaman

LKPD membantu
peserta didik
memahami materi lebih
baik dibandingkan
metode pembelajaran

lain

23,24
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berbasis contextual teaching and learning untuk

memfasilitasi kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:

uji validitas praktikalitas lembar kerja pescrta didik
(®: Dapat dipergunakan tanpa revisi

Uraian
Penilaian secara umum terbadap format instrumen angket

D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan
aikan

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang

C. Penilaian Secara Umum

= Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya dmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tnjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau,
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LEEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK

Identitas Validator

Nama : Mariama, S.Pd.
NIDN/NIP/NUPTK : 19740504 202121 2 003

Asal Instansi : UPT SMP Negeri 7 Tambang

Identitas Penyusun

Nama :  Fitria Vatinka
Pembimbing . Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi . Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘“‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket uji
coba praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi
praktikalitas LKPD ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang
lembar angket praktikalitas LKPD yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak
atau tidaknya lembar angket praktikalitas LKPD tersebut untuk digunakan pada validator
produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai
indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angket praktikalitas
LKPD. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar
praktikalitas LKPD ini, saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu“alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS LEMBAR
KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA PESERTA DIDIK
Judul Penclitian - Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik
Mata Pelajaran : Matematika
Maten Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program . Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025
R —— — —————

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V') pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu untuk sctiap butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut -

1 : Berani “Sangat Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan,

2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian wjuan.

3 : Berarti “Cukup Valid” bila sesuai, Jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.

4 : Berarti “Valid" bila sesuai, Jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan,

METY BYSNg NN sefem Gued uebujuaday uexiGniew yepn uedgnbuag 'q
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5 :Berarti “Sangat Valid™ bila sesuai, Jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan,

B. Aspek Penilaian

| Nomor Penilaian
No] Variabel Indikator Pernyataan| || 2] 3

Ket

emudahan | LKPD mudah
enggunaan | digunakan oleh peserta 1,2
didik dan guru
Petunjuk pengerjaan
Jelas dan muaah 34
dipahami

LKPD tidak
memerlukan banyak
penycsuaian dalam 56 \/
penggunaannya
Efisiensi Waktu pengerjaan
Waktu LKPD sesua:i dengan 78
nlokasi pembelajaran
LKPD tidak 9.10
menghabiskan wakw :

i B
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berlebihan dalam
pembelajaran

. Kesesuaian
dengan model

LKPD menghubungkan
konsep pembelajaran
dengan kehidupan nyata
(Relating)

11,12

LKPD mendorong
cksplorasi konsep
melalui pengalaman
langsung
(Experiencing)

13,14

LLKPD memfasilitasi
interaksi dan diskusi
antar peserta didik
(Collaborating)

15,16

LKPD membantu
peserta didik
mengembangkan
pemahaman melalui
refleksi (Reflecting)

17,18

aya Tank

dan Motivasi

LKPD memiliki desain
menarik dan
meningkatkan motivasi
peserta didik dalam
belajar

19,20

Aktivitas dalam LKPD
membuat pembelajaran
lebih menyenangkan

21,22

ampak
erhadap
emahaman

LKPD membantu
peserta didik
memahami materi lebih
baik dibandingkan
metode pembelajaran
lain

-

23,24

Fl
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", Pemilmian Sceara Umum

Uraian AlB|C|D|E
Penilaian sccara umum terhadap format instrumen angket uji
validitas praktikalitas lembar kerja peserta didik  berbasis
contextual  teaching  and  learming  untuk  memGsilitasi | P
! kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:

A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

. Suran dan Perbaikan

...............................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...............................................................................................................
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------
...............................................................................................................
...............................................................................................................

Pekanbaru, & Februari 2025

{
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Lampiran D.1 Kisi-kisi Angket Soal
KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS SOAL KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA
No Aspek Indikator Butir Jumlah
Pertanyaan
1_. Materi Soal sesuai dengan indikator 1,2,3,4,9 5
Batasan pertanyaan dan jawaban 5 1
yang diharapkan jelas
Isi materi yang ditanyakan sesuai 6 1
dengan tujuan pengukuran
Isi materi yang ditanyakan sudah
sesuai dengan jenjang, jenis 7 2
sekolah, dan tingkatan kelas.
Dilengkapi dengan kunci jawaban 3 1
serta pedoman penilaiannya.
2. | Bahasa Rumusan soal komunikatif 10 1
Butir soal menggunakan Bahasa 1 1
Indonesia yang baik dan benar
Rumusan soal tidak mengandung
kata-kata yang dapat 12 1
menyinggung peserta didik
Rumusan soal tidak
menggunakan kata-kata atau
T kalimat yang  menimbulkan 13 1
penafsiran ganda atau salah
pengertian
Setiap soal diberikan dasar 14 1
pertanyaan (stimulus)
- Cara memenggal kalimat, menata
- kata, menggunakan simbol diatur 15 1
pada tempat yang semestinya
Pertanyaan mesti spesifik, tidak 16 1
- boleh terlalu umum.
- Tidak mengulang pertanyaan
- ) 17 1
S terhadap materi yang sama
3. | Konstruksi Rumusan kalimat soal atau
pertanyaan harus menggunakan 18 1
kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.
Ada petunjuk yang jelas tentang 19, 20 )

cara mengerjakan soal.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sabagian atau selurub karya tulis ini tanpa mancantumkan dan menyebutkan sumber;
i _u_w..._m_._nﬁm_: hanya unfuk kepentingan pendwdikan, pengditian, penulisan Kanya dmiah, pemyusunan lBaporan, penulizan kntik atae tnjacan suatye masalah
b. Pengulipan dak merugikan kepentingan yang wajar LN Suska Riau,

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun anpa izin UIN Suska Riau
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Lampiran D.2 Lembar Validasi Angket Soal
LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS SOAL KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA
Identitas Validator
Nama e
NIDN/NIP/NUP T K 1 e
Asal Instansi T o o L o o - TP
Identitas Penyusun
Nama :  Fitria Vatinka
Peémbimbing :  Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi :  Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian . Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamualaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket soal
y'c;ng dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi soal ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang lembar angket soal yang dikembangkan, sehingga
dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket soal tersebut untuk digunakan pada
validator produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angketsoal. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar soal ini, saya
ucapkan terima kasih.

\&assalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN
MATEMATIKA

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and

Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program : Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025

E? Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (v') pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut :

6 : Berarti “Sangat Valid” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

7 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan.

8 : Berarti “Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan.

9 : Berarti “Valid” bila sesuali, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan.

10 : Berarti “Sangat Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan mendukung
ketercapaian tujuan.

E.. Aspek Penilaian

No| Variabel Indikator Pell\'lr(l);ggan 1 P;nl:l;alz;n 5 Ket

6. [Materi Soal sesuai dengan 1,2,3,4,
indikator 9
Batasan pertanyaan
dan jawaban yang 5
diharapkan jelas
Isi materi yang
ditanyakan sesuai 6
dengan tujuan
pengukuran
Isi materi yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan 7
jenjang, jenis sekolah,
dan tingkatan kelas.
Dilengkapi dengan 8
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kunci jawaban serta
pedoman
penilaiannya.

Bahasa

Rumusan soal
komunikatif

10

Butir soal
menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar

11

Rumusan soal tidak
mengandung kata-
kata yang dapat
menyinggung peserta
didik

12

Rumusan soal tidak
menggunakan kata-
kata atau kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

13

Setiap soal diberikan
dasar pertanyaan
(stimulus)

14

Cara memenggal
kalimat, menata kata,
menggunakan simbol
diatur pada tempat
yang semestinya

15

Pertanyaan mesti
spesifik, tidak boleh
terlalu umum.

16

Tidak mengulang
pertanyaan terhadap
materi yang sama

17

Konstruksi

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan harus
menggunakan kata
tanya atau perintah
yang menuntut
jawaban terurai.

18

Ada petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal.

19, 20

Ada pedoman atau
rubic penskoran

21

Tabel, gambar grafik,

22
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peta atau sejenisnya
disajikan dengan jelas
dan terbaca.

Jangan mengulang-
ulang pertanyaan pada
materi yang sama

23

Penilaian Secara Umum

Uraian

Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket
uji validitas soal kemampuan pemodelan matematika

Keterangan:

A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

Saran dan Perbaikan

Nery Bxsns jin elesm Gued yeBunuaday uexnibneaw yepn uedpnBued 'q

UED UELLIMN)UED

gde ynjusaq WEED iUl 55jn) BAEY Yrun@s nege l.l'li.'i'-.-'_rr.'-"_-'p- yeAueqiadl

MElM EYSIS pIM ULl Bdue] ured

ndiiod 'WELLIp BANEY UBE nuRd ‘ueniauad

‘UEndey ue

NEJE YUY eSS

Nl

YBEEEilL MEens ug

ueyngafiuaLL

JagLuns

'lli_|II_'='-\.|

EY JIIBAG UB)[NS JO AJISISATU[

Nery urs

Pekanbaru, Februari 2025
Validator/Penilai
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Lampiran D.3 Angket Soal
PERMOHONAN VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

Bapak /Ibu yang terhormat,
Sehubungan dengan skripsi saya yang berjudul “Pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching and Learning

Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”,

maka saya:
Nama : Fitria Vatinka
Asal Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Dosen Pembimbing : Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Sasaran : Peserta didik SMP/ MTs

Memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian pada lembar

validasi yang telah disediakan. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang soal tes kemampuan pemodelan matematika yang telah
dfs:usun, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya soal tes ini diberikan kepada
péserta didik. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan
d_i:gunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan soal
k&nampuan Pemodelan Matematika ini. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu

untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terima kasih.

Pekanbaru, Februari 2025

Fitria Vatinka
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LEMBAR VALIDASI

SOAL TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

— Nama

Asal Instansi

Ai_ Identitas Validator

_’ NIP/NUPTK.

B. Petunjuk Pengisian

| b s

1]

AU 2IE]S]

RS JO AjISIa

NELY WISEY JIIEAG UE

1.

Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu

untuk menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:

Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk

salah satu dari skor penilaian berikut:

Skor 1 :
Skor 2 :
Skor 3 :
Skor 4 :
Skor 5 :

Jika dinilai tidak baik
Jika dinilai kurang baik
Jika dinilai cukup baik
Jika dinilai baik

Jika dinilai sangat baik
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SOAL NOMOR

Tujuan Pembelajaran

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Indikator Kemampuan
Pemodelan Matematika

Indikator Soal
Soal :
PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR
Nilai Pengamatan
No Aspek Yang Diamati
1 ] 3 4 5
A | Aspek Materi
1. | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian tujuan

2 .
pembelajaran.

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
" | pemodelan matematika.

4. | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

5 . | Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
* | diharapkan.
© | Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

62 (untuk mengetahui tingkat kemampuan pemodelan
~- | matematika peserta didik pada materi bangun ruang
— | sisi datar).
- | Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs

5
~ | kelas VIL

8.- Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
~ | perhitungan pada kunci jawaban.

9- Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

B Aspek Bahasa

1:'_ Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
= | jelas dan mudah untuk dipahami.

2': Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
“ | menyinggung perasaan peserta didik.
Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak
4, . .
~_| bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5. | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
" | menimbulkan salah penafsiran.
7.~ | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
] sehingga peserta didik tidak menimbulkan
" | prasangka bahwa soal telah pernah diterima
, | sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
1. | menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.
) Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
" | pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3. | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
" | jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
= | diagram atau sejenisnya.
=8 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
= | soal.
Saran Perbaikan:
_ Pekanbaru, Februari 2025
Validator,
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1 _f-;" Lampiran D.4 Hasil Validasi Instrumen Angket Soal
2 ; HASIL VALIDASI INSTRUMEN ANGKET SOAL KEMAMPUAN
2 5 PEMODELAN MATEMATIKA
= : NO Aspek yang Diamati Vafidator 1
. i — 1 | 2 ‘ 3
3 = 28 A | MATERI
; 0 & Kesesuaian soal dengan kompetensi dasar (atau capaian
: g 1 ) 5 5 5
: 3 5 pembelajaran)
=) g | Kesesuaian soal dengan indikator pencapaian
@ - 2 . . ) 5 5 5
: " kompetensi (atau tujuan pembelajaran)
: Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
3 ! 5 5 5
= % pemodelan matematika.
== a3 4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. 5 5 5
A > Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
= 5 : 4 5 4
diharapkan.
P i Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran (untuk
B S &5 6 | mengetahui tingkat kemampuan pemodelan matematika | 4 | 5 5
. siswa pada materi bangun ruang sisi datar).
7 | Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP kelas VII. 5 5 4
2 k Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
o 8 . . S 4 B
52 B E perhitungan pada kunci jawaban.
2 - ® 9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 5 5 5
: c B | BAHASA
3 2 1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga jelas 5 5 4
2 3 ; dan mudah untuk dipahami.
= "2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 4 5 5
g Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
’___ ‘3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak 5 5 5
2 ' menyinggung perasaan siswa.
& Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak bermakna
; = 4 : ; 5 5 5
2 . ambigu (penafsiran ganda).
3 -5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. 5 5 4
; Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
6 . . 5 4 5
menimbulkan salah penafsiran.
_ 7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. 4 + 5
= Z Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, sehingga
¥ 8 | tidak menimbulkan prasangka bagi siswa bahwa soal | 5 4 4
= - telah pernah diterima sebelumnya.
' - C | KONTRUKSI
r Rumusan kalimat soal atau pertanyaan menggunakan
= 1 : : .15 5 5
= : kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban terurai.
= Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk pengerjaan
D . . . 5 5 5
. soal, sehingga mudah untuk dipahami.
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g

i
A

i =

=k

g 2 Validator 1
g = NO Aspek yang Diamati

2 5 1 2 |13
3 i Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

5 £ |3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu | 5 5 5
= e (memunculkan penafsiran ganda).

£ 5 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci jawaban

o B 4 4 5 5
& 5 " dan pedoman penskoran.

= f'-_ 5 Kejelasan dan Keterbacaan tabel, gambar, grafik, 4 5 5
m & : diagram, dan sejenisnya.

= & 6 | Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada soal. | 5 5 5
2 JUMLAH SKOR 109 | 111 | 110
: L Tingkat
::_ No 1 r, r3 10 S1 |82 |83 Z S n(C i 1) A Kevalidan
5 |1 1109|111 [110]23 |86 88|87 26l 276 0,945652 Tinggi
“ Keterangan:

: r; : Skor yang diberikan oleh validator 1

% T :Skor yang diberikan oleh validator 2

_ r3 : Skor yang diberikan oleh validator 3

& 1o :Skorterendah 1 x 23 =23

% Ys :Jumlah s

- nlg: Jumlah validator = 3

' ¢ :Banyaknya kategori yang dapat dipilih

= V  :Indeks Aiken
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Lampiran D.S Bukti Validasi Instrumen Angket Soal
LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS SOAL KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA
Identitas Validator
Nama : Dr. Granita, S.Pd., M.Si
NIDN/NIP/NUPTK : 19720918 200710 2 001
Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau
Identitas Penyusun
Nama . Fitria Vatinka
Pembimbing :  Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi :  Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu“alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket soal
yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi soal ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang lembar angket soal yang dikembangkan, sehingga
dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket soal tersebut untuk digunakan pada
validator produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angketsoal. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar soal ini, saya
ucapkan terima kasih.

Wgassalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

=

= Pekanbaru,  Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN
MATEMATIKA

Judul Penclitian : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Mata Pelajaran . Matematika
Maten Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program . Pesena didik Kelas VII Tahun 202472025

#

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut

1 : Berarti “Sangat Valid” bila tidak scsuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.

2 : Berarti “Kurang Valid™ bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan.

3 : Berarti “Cukup Valid™ bila scsuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan,

4 : Berarti “Valid™ bila scsuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan. 4

5 : Berarti “Sangat Valid™ bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, dan
mendukung ketercapaian tujuan,

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g

"YEESe nens uenelun neje ynuy vesinuad ‘ueoder ueunsniuad 'yeiup sliey uesinuad "uenauad ‘uesippuad uebBuuaday ¥nun efuey vedinbuad e

B. Aspek Penilaian

Nomor Penilaian

Na]7 Variabel Indikator Pernyataan| 1] 2] 3] 41 § Ket
1. Materi Soal sesuai dengan 1,2,3,4,

indikator 9 v

Batasan pertanyaan

dan jawaban yang 5 v

diharapkan jelas

Isi maten yang

ditanyakan sesuai v

dengan tujuan 6

Isi materi yang

ditanyakan sudah A

sesuai dengan 7

jenjang, jenis sckolah,

dan tingkatan kelas.

Dilengkapi dengan | 8

‘NE BYENS MIN Uiz eduey undede ¥mueqg weep i siny elsey yrungs nepe ueibeges yefueqedwaw vep ueywmunbuaw Sueieg 7

NEry Wwisey|
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kunci jawaban serta
pedoman
penilaiannya,

nery

Rumusan soal
komunikatif

10

Butir soal
menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar

Rumusan soal tidak
mengandung kata-
kata yang dapat
menyinggung siswa

12

Rumusan soal tidak
menggunakan kata-
kata atau kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

13

Setiap soal diberikan
dasar pertanyaan
(stimulus)

4

Cara memenggal
kalimat, menata kata,
menggunakan simbol

diatur pada tempat

| yang scmestinya

15

Pertanyaan mesti
spesifik, tidak bolch
terlalu umum.

16

Tidak mengulang

pertanyaan terhadap
materi yang sama

17

Konstruksi

Rumusan kalimat soal
atau pertanyaan harus
menggunakan kata
tanya atau perintah
yang menuntut
jawaban terurai.

18

Ada petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal.

19,20

Ada pedoman atau
rubic penskoran

21

Tabel, gambar grafik,

peta atau sejenisnya

22
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ol

disajikan dengan jelas ]
dan terbaca.
Jangan mengulang-
ulang pertanyaan pada 23 v
materi yang sama
C. Penilaian Secara Umum
ey Uraian A[B][C[D[E]
Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket \/J
uji validitas soal kemampuan pemodelan matematika |
Keterangan:
Dapat dipergunakan tanpa revisi

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C ; Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banysk revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

. Saran dan Perbaikan

---------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------
.........................................................................................................
.........................................................................................................
.........................................................................................................
.........................................................................................................
---------------------------------------------------------------------------------------------------------
.........................................................................................................
.........................................................................................................

|||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||

Pekanbary, 1% Februari 2025
Validator/Penilai

NEery wisey Jiie
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS SOAL KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA
Identitas Validator
Nama : Noviarni, S.Pd.I., M.Pd
NIDN/NIP/NUPTK : 130210006
Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau
Identitas Penyusun
Nama . Fitria Vatinka
Pémbimbing :  Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi :  Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘“‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket soal
yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi soal ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang lembar angket soal yang dikembangkan, sehingga
dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket soal tersebut untuk digunakan pada
validator produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angketsoal. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar soal ini, saya
ucapkan terima kasih.

ok

\@ssalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGRET SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIRA
Judul Penchtan : Peogembangan LKPD Berbasss Comsexnma! Teaohing ond
Leosrming untuk Memissilnss Kemampuan Pemodelan
Mac: Pelyarsn : Masermania
Mageri Pokok : Bangun Rusng Sas Dacs
Sasaran Program - Peserts Edk Kedas VT Tabun 2024 2003

#

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian i Silskukan dengan momderitan tands oootang (v) pads kol scsum

ketentuan sehaga bonkox :

| : Borawti ~Samgat Valid™ hils ndak sesca. odsk jolss, odak opat guna, tidak
operasional. kurang mendukung ketercapaian uuan

2 : Beram *Kurang Valid™ bels sosus, jelss, odak tepet guna, tdsk operasional,
kurang mendukung Ketorcapaian tusn,

3 - Berart *Cukup Valid™ hils sosuai. jelss, topet guna, kurang operssicaal. kurang
mendukung ketercapaian njuan,

4 : Berarn “Valid™ bils sesmi jelss tepat guna. operssional, kurang mendulung
Ketercapaian nujuan.

5 : Bermu “Samgat Valid™ bels sesum, jelas topat guma, operasonal. dan
mendukung ketercapaian nyusn.

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g

"YEESe nens uenelun neje ynuy vesinuad ‘ueodey ueunsniuad 'yeiup sliey uesinuad "uenauad 'uesippuad ueBuuaday ¥nun efuey vedinbuad e

B. Aspek Penilsian

‘NE BYENS MIN Uiz eduey undede ¥mueqg weep i siny elsey yrungs nepe ueibeges yefueqedwaw vep ueywmunbuaw Sueieg 7

N [ Nemor __Penilaian S

iy Fcco Indikator  pavataan 11213415 M

1. Maten Scal sesuai dengan 1.2.3.4, i &
ndikator 9 | .
Batasan pertanvaan | | 2 -
dan jawaban vang ; ~ T ‘ 3v
diharapican jelas ; n $
Isi mateni yang i ; ! i
ditanvakan sesuai | i |~ {
dengan wjuan ! o 5
; penguiuran : : |
Isi maten yang H | i
ditanyakan sudah i
sesuar dengan ! 7 1 A i
mms&nhh.l |
dan tingkatan kelas. { |
Dilengkap: dengan P BE; i

NEry Wisey
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kunci jawaban serta
pedoman

penilaiannya.

Rumusan soal
komunikatif

10

Butir soal
menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik
dan henar |

11

menyinggung siswa

Rumusan soal tidak
mengandung kata-
kata yang dapat

12

Rumusan soal tidak
menggunakan kata-
kata atau kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda atau
salah pengertian

13

Setiap soal diberikan
dasar pertanyaan
stimulus)

14

Cara memenggal
kalimat, menata kata,
menggunakan simbol
diatur pada tempat

| yang semestinya

15

Pertanyaan mesti
spesifik, tidak bolch
terialu umum.

16

' Tidak mengulang
| pertanyaan terhadap
mateni yang sama

17

onstruksi

Rumusan kalimat soal
atan pertanyaan harus
menggunakan kata
tanya atau perintah
yang menuntut
jawaban terurai.

Ada petunjuk yang
jelas tentang cara
mengerjakan soal,

19,20

Ada pedoman atau
rubic penskoran

21

Tabel, gambar grafik,

peta atau sejenisnya

22
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disajikan dengan jelas
dan terbaca.

Jangan mengulang-

ulang pertanyaan padal
materi yang sama

23 v

C. Penilaian Secara Umum

Uralan

Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket
uji validitas soal kemampuan pemodclan matematika

erangan:
Dapat dipergunakan tanpa revist
: Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

D. Saran dan Perbaikan

------------------------------------------------------------

............................................................

------------------------------------------------------------

............................................................

............................................................

............................................................

------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------

............................................................

............................................................

............................................................

---------------------------------------------

.............................................

---------------------------------------------

.............................................

.............................................

.............................................

.............................................

.............................................

---------------------------------------------

.............................................

-------------------------------------------

Pekanbaru, 12~ Februan 2025
Validator/Penilai

—

—N .
(.Noviasni, §-13, My
NIR {30 210006
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LEMBAR VALIDASI ANGKET UJI VALIDITAS SOAL KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA
Identitas Validator
Nama : Mariama, S.Pd.
NIDN/NIP/NUPTK : 19740504 202121 2 003
Asal Instansi : UPT SMP Negeri 7 Tambang
Identitas Penyusun
Nama :  Fitria Vatinka
Pémbimbing :  Dr. Granita, S.Pd., M.Si.
Instansi :  Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Judul Penelitian :  Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matematika Peserta Didik

Assalamu‘“‘alaikum Warahmatullahi
Wabarakatuh. Dengan Hormat,

Sehubung dengan dikembangkannya “LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning
Untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan Matematika Peserta Didik”, saya memohon
kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dan mengisi lembar validasi angket soal
yang dikembangkan. Angket penilaian lembar validasi soal ini dimaksudkan untuk
mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang lembar angket soal yang dikembangkan, sehingga
dapat diketahui layak atau tidaknya lembar angket soal tersebut untuk digunakan pada
validator produk. Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan
sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan lembar validasi angketsoal. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian lembar soal ini, saya
ucapkan terima kasih.

ok

\@ssalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, Februari 2025

Peneliti
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LEMBAR VALIDASI ANGKET SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN

MATEMATIKA
Judul Penelitian : Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Pemodelan
Matcmatika Peserta Didik
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar
Sasaran Program . Peserta didik Kelas VII Tahun 2024/2025

_—____—-_-

A. Petunjuk Pengisian

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom sesuai

dengan penilaian bapak/ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan

ketentuan sebagai berikut :

| : Berarti “Sangat Valid™ bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak
operasional, kurang mendukung ketercapatan tujuan.

2 : Berarti “Kurang Valid” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional,
kurang mendukung ketercapaian tujuan,

3 : Berarti “Cukup Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang opcrasional, kurang
mendukung ketercapaian tujuan,

4 : Berarti “Valid” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung
ketercapaian tujuan,

5 : Berarti “Sangat Valid" bila scsuai, jelas, tepat guna, operasional, dan
mendukung ketercapaian tujuan.

B. Aspek Penilaian

Nomor Penilaian
No| Variabel Indikator Pernyataan| 1] 2] 31 4] 5 Ket
F ateni Soal sesuai dengan 1,2,3,4,
indikator 9 s
Batasan pertanyaan
dan jawaban yang 5 wr
diharapkan jelas
Isi materi yang
ditanyakan scsuai 6
dengan tujuan 1
Isi materi yang
ditanyakan sudah
sesuai dengan 7 (4
jenjang, jenis sckolah,
dan tingkatan kclas.
Dilengkapi dengan 8

Nery wise®



G TE R LA LEAE]

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g

‘NE BYENS MIN Uiz eduey undede ¥mueqg weep i siny elsey yrungs nepe ueibeges yefueqedwaw vep ueywmunbuaw Sueieg 7
"YEESe nmens uenelun neje ynuy vesinuad ‘uendey ueunsniuad 'yeiup sfliey uesiinuad "uenauad ‘uesippuad ueBuuaday ¥nun efuey vedinbuad e

kunci jawaban serta
pedoman
penilaiannya.

nery wis

Rumusan soal
komunikatif

10

Butir soal
menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar

11

Rumusan soal tidak
mengandung kata-
kata yang dapat
menyinggung siswa

12

Rumusan soal tidak
menggunakan kata-
kata atau kalimat
yang menimbulkan
penafsiran ganda atau

salah pengertian

13

Setiap soal diberikan
dasar
(stimulus)

4

V?

Cara memenggal
kalimat, menata kata,
menggunakan simbol
diatur pada tempat

| yang semestinya

15

Pertanyaan mesti
spesifik, tidak boleh
terlalu umum.

16

Tidak mengulang

pcmnymtahadap
materi yang sama

17

Rumusan kalimat soal

18

19,20

21

240
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disajikan dengan jelas
dan terbaca.

Jangan mengulang-

ulang pertanyaan
materi yang sama |

23 jv

C. Penilaian Secara Umum

Uraian

Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket

uji validitas soal kemampuan pemodelan matematika

NEry Wwisey|

Keterangan:

A : Dapat dipergunakan tanpa revisi

B : Dapat dipergunakan dengan sedikit revisi
C : Dapat dipergunakan dengan revisi sedang
D : Dapat dipergunakan dengan banyak revisi
E : Tidak dapat dipergunakan

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------

NIP. 197 esoy 20224 3003
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KISI-KISI UJI SOAL POSTTEST KEMAMPUAN
PEMODELAN MATEMATIKA
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=
o
= Indikator Indikator
; Capaian Sub Materi Kemampuan Ketercapaian No.
o | 2 Pembelajaran Pokok Pemodelan Tujuan Indikator Soal soal
| £ : Matematika Pembelajaran
© “ [Diakhir Fase D peserta [Penyelesaian . Peserta  didik |[Menyelesaikan  [Disajikan sebuah permasalahan tentang balok,
ik dapat masalah yang membangun masalah peserta  didik  dapat menentukan  dan
. imenjelaskan cara untuk berkaitan model sendiri |kontekstual yang membandjngkan luas permukaan balok, serta
* menentukan luas dengan dari  masalah perkaitan dengan membuktikan bahwa jumlah perbandingan luas
. permukaan dan volume bangun ruang yang diberikan [luas permukaan [Permukaan kotak sama dengan luas permukaan !
= |bangun ruang (prisma, fsisi datar dan balok awal. (C5).
© 2 tabung, bola, limas dan merumuskan Menyelesaikan ~ [Diberikan sebuah permasalahan mengenai
= [kerucut) dan permasalahan masalah volume kemasan/karton coklat, peserta didik]
3 menyelesaikan masalah . Peserta  didik |kontekstual yangdapat menganalisis bentuknya, menghitung
=lyang terkait. mengidentifikas |berkaitan denganVolume kedua kemasan coklat yang berbeda,
o i informasi yang |volume prisma dan  membandingkan  hasilnya  untuk 2
5 relevan dan memverifikasi perhitungan. (C5)
= tidak  relevan |[Menyelesaikan  |Disajikan sebuah masalah luas permukaan pos
dengan masalah masalah ronda berbentuk gabungan limas dan kubus,
@ nyata. kontekstual yang [peserta didik dapat luas permukaan pos ronda]
. Peserta  didik perkaitan dengan dengan atap dan tanpa atap serta mencari selisih|
menerjemahkan [luas permukaan luas permukaan pos ronda dengan alas atap dan|
= situasi nyata ke |kubus dan limas [f2npa atap, serta membuktikan kesesuaian hasil
= dalam  bentuk |(gabungan) dengan konsep luas permukaan bangun ruang. 3
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Sy

il

=1y I

n hasil yang
diperoleh ke

==

) > £
g g = Indikator Indikator
& = Capaian Sub Materi Kemampuan Keter Capaian ) No.
3 Pembelajaran Pokok Pemodelan T“J“?n Indikator Soal soal
5 E = Matematika Pembelajaran
s fungsi.

o - .

n 2 4. Peserta  didik

23 = menghubungka

Bc C n hasil yang

PR = diperoleh

: @ dengan masalah

D - nyata yang

= . diberikan

= - sebelumnya

2 - 5. Peserta  didik

- - memvalidasi

& = hasil yang

= diperoleh

k| 6. Peserta  didik

@ menghubungka

ndiiod 'LELLIp BANEY LSS U CUefipei

= situasi  model
= nyata, sehingga
5 diperoleh
& jawaban  dari
= permasalahan
3 = tersebut.
@ -
=)
= -

5 o =

B @ -

- =3

2 @ -
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Lampiran E.2 Soal Posttest Kemampuan Pemodelan Matematika

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

Mata Pelajaran :  Matematika

Materi Pokok :  Bangun Ruang Sisi Datar
Bentuk Soal : Uraian

Nama

Kelas :

Sekolah : UPT SMP 7 Tambang

Petunjuk Pengerjaan Soal

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal.

2. Isilah identitas diri pada kolom yang disediakan.

3. Bacalah soal dengan cermat dan periksalah lembar jawaban sebelum
dikumpulkan.

4. Kerjakan soal-soal secara individu dengan jujur, cermat dan teliti.

1. Tahun ajaran baru peserta didik melakukan kegiatan masa pengenalan
lingkungan sekolah (MPLS), peserta didik diminta untuk membawa kotak
masing-masing dari rumah. Ade dan Yaya memiliki kotak yang betuknya sama.
kotak Ade memiliki panjang, lebar dan tinggi 3 kali kotak Yaya. Maka;

" a. Tuliskan yang kamu ketahui mengenai kedua kotak tersebut!

~ b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari luas permukaan kotak
makan tersebut!

~ ¢. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan balok! Carilah

' rumus luas permukaan kedua kotak tersebut! Kemudian temukan

- perbandingan rumus luas permukaan kedua kotak tersebut!

— d. Apabila kotak makan Ade memiliki panjang 15 cm, lebar 12 cm dan tinggi

- 9 cm, berapakah luas permukaan kotak Ade? Carilah luas permukaan kotak

_ Yayal!

_.e. Dari hasil (d), buktikan perbandingan luas permukaan kedua kotak sama
dengan hasil perbandingan rumusnya!

- f. Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang diperoleh!
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2. Kakak dan adik mempunyai coklat kemasan berbentuk prisma segitiga.
Kemasan coklat berbentuk prisma segitiga mempunyai alas segitiga, tinggi
segitiga, dan tinggi prisma. Kemasan coklat adik mempunyai panjang "4 dari

_ kemasan coklat kakak. Apabila panjang kemasan coklat sama dengan tinggi
“ prisma, maka

o
\3.\
<Q®

2 —
f a. Tuliskan yang kamu ketahuan mengenai kedua kemasan (kotak) coklat
= tersebut?
- b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari volume kemasan coklat!
2 ~ c. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam volume prisma, dan carilah
= rumus volume kedua kemasan coklat tersebut! Kemudian tentukan
i perbandingan rumus volume kedua kemasan coklat tersebut!
= d. Apabila kemasan coklat adik memiliki alas segitiga 6 cm, tinggi segitiga 4
g cm dan panjang kemasan coklat 8 cm, berapakah volume kemasan coklat
@ adik? Carilah volume kemasan coklat kakak!
@ e. Dari hasil (d), buktikan perbandingan volume kedua kemasan coklat sama
T dengan hasil perbandingan rumusnya!
= f. Berdasarkan yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu peroleh!
g 3. Pos ronda memiliki atap berbentuk limas segiempat dan bangunan dinding
& berbentuk kubus, yang memiliki rusuk alas dan tinggi sisi tegak maka:
% ~ a. Tuliskan yang kamu ketahui mengenai pos ronda tersebut!
—-b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan untuk mencari
2 luas permukaan pos ronda tersebut!
£ c. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan limas dan
- kubus, carilah rumus luas permukaan pos ronda dengan plafon dan luas
=] permukaan pos ronda tanpa plafon! Carilah selisih luas permukaan pos
r ronda dengan plafon dengan luas permukaan pos ronda tanpa plafon!

Apabila atap pos ronda memiliki panjang rusuk alas 6 m dan tinggi sisi tegak
4 m, berapakah luas permukaan pos ronda dengan plafon? Carilah luas
permukaan pos ronda dengan plafon!

Dari hasil yang diperoleh di (d), buktikan kembali selisih hasil luas
permukaan keseluruhan pos ronda dengan plafon dan pos ronda tanpa
plafon adalah luas alas atap!

Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang diperoleh!
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Lampiran E.3 Alternatif Jawaban Soal Posttest
KUNCI JAWABAN POSTTEST
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
Indikator
-No Kunci Jawaban Kemampuan
Pemodelan
Matematika
I.| a. | Asumsi yang diketahui Peserta  didik
Kotak Ade memiliki panjang, lebar dan tinggi 3 kali | membangun
dari kotak Yaya model  sendiri
dari masalah
yang diberikan
dan
merumuskan
permasalahan
b. | Informasi yang diperoleh Peserta  didik
Yang dibutuhkan mengidentifikasi
Panjang informasi yang
Lebar relevan dan
Tinggi tidak  relevan
dengan masalah
nyata.
c. | Istilah Peserta  didik
Kotak Yaya menerjemahkan
I Misalkan situasi nyata ke
e Panjang=p dalam  bentuk
e Lebar=1 model
n e Tinggi=t matematis
= Kotak Ade seperti istilah,
- Misalkan persamaan,
- e Panjang=3p diagrgm, dan
= e Lebar=3l fungsi.
e Tinggi =3t
= Persamaan
= Kotak Yaya
.'- LPKotak Yaya
= = Banyak sisi yang sama (alas bangun datar 1
= + alas bangun datar 2 + alas bangun datar 3)
r LPKotak Yaya = 2((p X l) + (p X t) + (l X t))
LPxotak vaya = 2((pl) + (pt) + (lt))
Kotak Ade
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__ Indikator
No Kunci Jawaban Kemampuan
Pemodelan
Matematika
LPKotak Ade
= Banyak sisi yang sama (alas bangun datar 1
+ alas bangun datar 2 + alas bangun datar 3)
LPkotak ade = 2((329 x 31) + (3p X 3t)
+ (31 x 3t))
LPxotak aze = 2((9p1) + (9pt) + (911))
LPxotak age = 92((pD) + (pt) + (1£)))
Perbandingan rumus LP kedua kotak
LPKotak Yaya £ LPKotak Ade
2((pD + (pt) + (1)
= 92((D) + (pt) + (11)))
1:9
d. | Menentukan luas permukaan kotak Ade  jika | Peserta  didik
diketahui menghubungkan
Pxotak age = 15 cm hasil yang
lkotak ade = 12 cm diperoleh
tkotak ade =9 cm dengan masalah
nyata yang
Kotak Ade diberikan
Pxotak adge = 15 cm sebelumnya
E lkotak age =12 cm
o tkotak ade = 9 CM
5 LPyotar age = 2((3p x 31) + (3p x 3t)
+ (31 x 31))
3 LPyotak age = 2((15x 12) + (15X 9) + (12 X 9))
i LPyotak age = 2((180) + (135) + (108))
= LPyotak age = 2(423)
o LPgotak age = 846 cm?
'— Kotak Yaya
5 1
i PKotakAdeX§:15X§:56m
:— lkotak ade X 3 =12 X5 =4cm
= 1 1
o tkotak Ade X§=9X§= 3cm
= LPKotak Yaya = 2((p X l) + (p X t) + (l X t))
.__- LPKotak Yaya = 2((5 X 4‘) + (5 X 3) + (4‘ X 3))
- LPgotak Yaya = 2((20) + (15) + (12))
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Indikator
No Kunci Jawaban Kemampuan
Pemodelan
Matematika
LPgotak Yaya = 2(47)
LPxotak Yaya = 94 cm?
e. | Dari hasil yang diperoleh dari tahap d, buktikan | Peserta  didik
kembali dengan membandingkan hasil memvalidasi
LPKotak Yaya : LPKotak Ade hasil yang
94 cm? : 846cm? diperoleh
1:9
f. | Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari hasil | Peserta  didik
pengerjaan menghubungkan
Alternatif jawaban hasil yang
e Luas permukaan kotak Yaya dibanding luas | diperoleh ke
permukaan kotak Ade adalah 1 : 9 situasi  model
e Luas permukaan kotak Ade 9 kali luas permukaan | nyata, sehingga
rumah paman diperoleh
Luas  permukaan  kotak  Yaya  adalah | jawaban  dari
94 cm?, sedangkan luas permukaan kotak Ade | permasalahan
adalah 846 cm? tersebut.
2.| a. | Asumsi yang diketahui Peserta  didik
Kemasan coklat kakak normal berbentuk prisma | membangun
segitiga model  sendiri
Kemasan coklat adik memiliki ~ dari kemasan coklat | dari masg]ah
- Kkakak 4 yang diberikan
merumuskan
permasalahan
b. | Informasi yang dibutuhkan Peserta  didik
Yang dibutuhkan mengidentifikasi
= Alas segitiga informasi yang
Tinggi segitiga relevan dan
Tinggi prisma tidak  relevan
dengan masalah
- nyata.
" | ¢. | Membangun model Peserta  didik
; e Kemasan coklat kakak menerjemahkan
Misalkan situasi nyata ke
Alas segitiga=a dalam  bentuk
Tinggi segitiga =t model
Tinggi prisma = t,, matematis
Volume prisma = V seperti  istilah,
e Kemasan coklat adik persamaan,
diagram, dan
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e L | Indikator
2 N5 [ . Kemampuan
D o No Kunci Jawaban P
23 = : Pemodelan
gL |2 Matematika
T & 3 = . 1 .
B =% Tinggi prisma = 20 fungsi.
< [
Y e =
= I
= 5 B
3.2 3 » Persamaan
=8 & |E e Volume kemasan coklat kakak
=] _‘ g < Vkemasan coklat kakak = La X ty
=] :_.- @ aXxXt
__ ‘: = Viemasan coklat kakak = 2 Xty
- : 1
i Vkemasan coklat kakak = 2 XaXtXt,
=_ =2 : e Volume kemasan coklat adik
= Viemasan coklat adik = La X t,
oE axXt 1
d = Vkemasan coklat adik = X —t,
3 = 2 4
= 3 1
& Viemasan coklat adik = § XaXtXt,
2 B e Perbandingan kemasan coklat kakak dan kemasan
e i coklat adik
_ £ kemasan coklat kakak * Ykemasan coklat adik

£ % %4
:“_,_ Exaxtxtp-gxaxtxtp
o =1
= .. 4:1
= 3 | d. | Menentukan volume kemasan coklat adik dan | Peserta  didik
=2 i kemasan coklat kakak, jika diketahui: menghubungkan
2 & - e Kemasan coklat adik hasil yang
B = = a=6cm diperoleh
s o " t =4cm dengan masalah
= — = tp =8cm nyata yang
S @ 2 1 diberikan
-] F - Vkemasan coklat adik = E XaXtXt, sebelumnya
- 1
~_;f L Viemasan coklat adik = E X6x4X8
= i _ 2
i e Vkemasan coklat adik — 96 cm
=1 - e Kemasan coklat kakak
= I
- = a=6cm
= = t =4cm
= = . _1
= 5 tpadik =8 cm = 2ty
5 - Maka, t,kakak = 4 x 8cm = 32 cm
2 1
=) - Vkemasan coklat adik = E XaXtXt,
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Indikator
No Kunci Jawaban Kemampuan
Pemodelan
Matematika
Viemasan coklat adik = E X 6X4x32
Viemasan coklat adik = 384 cm?
e. | Dari hasil yang diperoleh pada tahap d, buktikan | Peserta  didik
kembali dengan membandingkan hasil memvalidasi
Vkemasan coklat kakak * Vkemasan coklat adik hasil yang
384 cm? : 96 cm? diperoleh
4:1
1| f. | Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari hasil | Peserta  didik
pengerjaan menghubungkan
Alternatif jawaban hasil yang
e Volume kemasan coklat kakak dibanding | diperoleh ke
kemasan volume coklat adik adalah 4 : 1 situasi ~ model
e Volume kemasan coklat adik adalah 96 cm? dan | nyata, sehingga
volume kemasan coklat kakak adalah 384 cm? diperoleh
jawaban dari
permasalahan
tersebut.

3. | a. | Asumsi yang diketahui Peserta  didik
Atap pos ronda berbentuk limas membangun
Dinding pos ronda berbentuk kubus model  sendiri

2 dari masalah
yang diberikan

& dan

. merumuskan
permasalahan

| b. | Informasi yang diperoleh Peserta  didik

= Yang dibutuhkan mengidentifikasi

= Rusuk alas informasi yang

Tinggi sisi tegak relevan dan

a tidak  relevan

= dengan masalah

= nyata.

r| c. | Istilah Peserta  didik

e Atap pos ronda menerjemahkan

= Misalkan situasi nyata ke

r e Rusukalas=s dalam  bentuk

< e Alas segitiga=a model
e Tinggi sisi tegak =t matematis
seperti istilah,
Persamaan persamaan,
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No

Kunci Jawaban

Indikator
Kemampuan
Pemodelan
Matematika

'|!I_I 1 21

RS Jo Ajisa

EAL UE

B

Plafon = alas atap = L,
L, =(sXs)
L, = s?

Atap pos ronda dengan plafon
LPAtap dengan Plafon = Ly + 4L sisi tegak

1
LPstap dengan plafon = (sxs)+4 (E XaxXt

LPAtap dengan plafon = (sxXs)+(2xaxt)
LPAtap dengan plafon = (32) + (2 X aX t)
LPytap dengan plafon = (s2) + (2at)
Dinding pos ronda

LPDinding =5 Xs Xs

LPDinding — F

Pos ronda dengan plafon

LPPos ronda = LAlas Atap + LPDinding

LPpys ronda = ((s xs)+(2x%xax t)) + 552
LPpos ronda = ((52) +(2xax t)) +5s?
LPpos ronda = 6s*+(2xaxt)

LPposronda = 6 s? + (2at)

Atap pos ronda tanpa plafon
LPAtap tanpa Plafon = 4L sisi tegak

1
LPAtap tanpa plafon — 4 (E xXaX t)

LPptap tanpa plafon = (2xaxt)
LPAtap tanpa plafon — (2at)
Dinding pos ronda

LPDinding paman =5 XS XS
LPpinging paman = 5 s?

Pos ronda dengan plafon

LPpos ronda = LPAtap + LPDinding
LPposronda = (2 X axt) +5s2
LPpos ronda = 5%+ (2Xxaxt)
LPpos ronda = 5 s? + (2at)

Selisih luas permukaan pos ronda dengan
dengan luas permukaan pos ronda tanpa plafon

)

prafon
adalah

diagram,  dan
fungsi.
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Indikator
No Kunci Jawaban Kemampuan
Pemodelan
Matematika
luas alas atap
LPdengan plafon — LPtanpa plafon = Lalas atap
(652 + (2at)) — (5s% + (2at)) = s?

d. | Menentukan luas permukaan atap pos ronda jika | Peserta  didik
diketahui menghubungkan
s=6m hasil yang
t=4m diperoleh
s=a dengan masalah
Atap pos ronda dengan plafon nyata yang
LPptap dengan piafon = Lq + 4L Sisi tegak diberikan

1 sebelumnya
LPAtap dengan plafon = (6x6)+4 (E X 6 % 4)
LPAtap dengan plafon = (36) + (2x6x4)
LPAtap dengan plafon — (36) + (48)
LPAtap dengan plafon = 84 m?
Dinding pos ronda
LPpinging =5 X6 X6
LPpinging = 180 m?
Pos ronda dengan plafon
LPpys ronda = LPAtap + LPDinding
o LPpos ronaa = 264 m?
Atap pos ronda tanpa plafon
- LPAtap tanpa Plafon = 4L ~19i5i tegak
LPAtap tanpa plafon = 4 (E X 6 X 4’)
- LPAtap tanpa plafon — (2x6x4)
: LPAtap tanpa plafon = 48 m?
- Dinding pos ronda
LPpinging =5 X6 X6
bt LPpinging = 180 m?
t_ Pos ronda dengan plafon
T LPpos ronda = LPAtap + LPDinding
e LPpos ronaa = 48 + 180
= LPpys ronaq = 228 m?
~_| e | Dari hasil yang diperoleh dari tahap d, buktikan | Peserta  didik
- kembali bahwa selisih luas permukaan pos ronda | memvalidasi
dengan prafon dengan luas permukaan pos ronda | hasil yang
tanpa plafon adalah luas alas atap diperoleh
Pos ronda dengan plafon — pos ronda tanpa plafon =
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o Indikator
'-_N 0 Kunci Jawaban Kemampuan
- Pemodelan
= Matematika
= alas atap
= LPdengan plafon — LPtanpa plafon = Lalas atap
= 264 m?* — 228 m? = 36 m?
_: Pembuktian
.:-. s=6m
Laias atap = Lplafon . Lpersegi
= Laias atap = (s X s)
& Laias atap = (6 x6)
J Laas atap = 36 m?
~ | f. | Mengumpulkan informasi yang diperoleh dari hasil | Peserta  didik
pengerjaan menghubungkan
Alternatif jawaban hasil yang
e Selisih luas permukaan pos ronda dengan plafon | diperoleh ke
dan luas permukaan pos ronda tanpa plafon adalah | situasi ~ model
luas alas atap nyata, schingga
e Selisih luas permukaan pos ronda dengan plafon | diperoleh
dan luas permukaan pos ronda tanpa plafon adalah | jawaban  dari
36 m?2 permasalahan
tersebut.
A
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D _f-;’ Lampiran E.4 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemodelan Matematika.....
& 3 g PEDOMAN PENSKORAN
Z T 5 KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
: £ No Indikator Respon Peserta Didik terhadap Soal | Skor
B = | L | Peserta didik | Peserta  didik  tidak menuliskan | 0
= = membangun model | informasi yang diperoleh dari soal
3 2 _ - sendiri dari masalah yang | Peserta didik menuliskan informasi | 1
&=~ g c diberikan dan | yang diperoleh dari soal, tetapi salah
3 2w & merumuskan masalah Peserta didik menuliskan informasi | 2
E® 3@ yang diperoleh dari soal yang benar, dan
B S membangun model serta merumuskan
masalah dengan tepat
= 2. | Peserta didik | Peserta  didik tidak  menuliskan | 0
n B = mengidentifikasi informasi yang dibutuhkan dalam
: . informasi yang relevan | menjawab soal
8. i dengan masalah nyata Peserta didik menuliskan informasi| 1
et yang dibutuhkan dalam menjawab soal,
2 = tetapi tidak tepat
g Peserta didik menuliskan informasi | 2
S = yang dibutuhkan dalam menjawab soal
5 @ dengan benar
8 C g 3. | Peserta didik | Peserta didik tidak menuliskan unsur- | 0
@ - menerjemahkan  situasi | unsur yang diketahui ke dalam bentuk
= nyata ke dalam bentuk | model matematis
model matematis seperti | Peserta didik menuliskan unsur-unsur | 1
istilah,persamaan, yang diketahui ke dalam bentuk model
diagram dan fungsi matematis tetapi salah
Peserta didik menuliskan unsur-unsur | 2
yang diketahui ke dalam bentuk model
: matematis tetapi kurang tepat
= = Peserta didik menuliskan unsur-unsur | 3
= . e yang diketahui ke dalam bentuk model
> - matematis dengan benar dan tepat
4. | Peserta didik | Peserta didik tidak mengembalikan | 0
g 3 : menghubungkan  hasil | hasil matematika yang diperoleh ke
yang diperoleh dengan | dalam situasi nyata
Z 5 masalah nyata yang | Peserta didik mengembalikan hasil 1
e g diberikan sebelumnya matematika yang diperoleh ke dalam
: 2 situasi nyata tetapi salah
& Peserta didik mengembalikan hasil | 2
matematika yang diperoleh ke dalam
= situasi nyata tetapi kurang tepat
= Peserta didik mengembalikan hasil | 3
matematika yang diperoleh ke dalam
situasi nyata tetapi kurang lengkap
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Indikator

Respon Peserta Didik terhadap Soal

Skor

Peserta didik mengembalikan hasil
matematika yang diperoleh ke dalam
situasi nyata dengan benar dan lengkap

Peserta didik
memvalidasi hasil yang
diperoleh

Peserta  didik  tidak  memeriksa
kebenaran model dan solusi yang
diperoleh

Peserta didik memeriksa kebenaran
model dan solusi yang diperoleh tetapi
salah

Peserta didik memeriksa kebenaran
model dan solusi yang diperoleh tetapi
kurang tepat

Peserta didik memeriksa kebenaran
model dan solusi yang diperoleh dengan
benar dan tepat

F

Peserta didik
menghubungkan  hasil
yang diperoleh ke situasi
model nyata, sehingga
diperoleh jawaban dari
permasalahan tersebut

Peserta didik tidak menghubungkan
hasil yang sudah diperoleh ke situasi
nyata

Peserta didik menghubungkan hasil
yang sudah diperoleh ke situasi nyata
tetapi salah

Peserta didik menghubungkan hasil
yang sudah diperoleh ke situasi nyata
tetapi masih kurang tepat

Peserta didik menghubungkan hasil
yang sudah diperoleh ke situasi nyata
dengan benar dan tepat

Sumber : Smarter Balanced Assesment



257

= Lampiran E.5 Hasil Validasi Soal Posttest
; HASIL VALIDASI SOAL KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
Validator 1 Validator 2 Validator 3
Aspek Di ti
NO spek yang Diamati 1|2|3 1|2|3 1|2|3
% A | ASPEK MATERI
_ ﬁ Kesesuaian soal'dengan kompetenm 5 5 4 5 5 5 4 5 5
5 = | dasar (atau capaian pembelajaran)
3'_ Kesesuaian soal dengan indikator
@ 2 | pencapaian kompetensi (atau tujuan 5 4 4 5 5 4 4 4 5
pembelajaran)
5 3 Kesesuaian soal dengan 1nd1kator‘ 5 5 5 5 5 5 5 5 5
kemampuan pemodelan matematika.
= 4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. 4 4 4 5 5 4 4 4 5
5 Kejelasan batasgn pertanyaan dan 5 4 5 5 4 5 5 5 5
; jawaban yang diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan
) pengukuran (untuk mengetahui tingkat
= 6 | kemampuan pemodelan matematika 4 4 4 5 5 4 4 4 5
= siswa pada materi bangun ruang sisi
B datar).
5 Kesesuaian isi materi dengan jenjang
27| SMP kelas VIL. -
% Kc:a.benaran penggunaan
= 8 | konsep/rumus/strategi dan perhitungan 5 5 4 5 5 5 4 5 5
i pada kunci jawaban.
::: 9 Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 4 4 5 4 4 5 5 5 5
"B | ASPEK BAHASA
Kekomunikatifan redaksi bahasa soal
1 | sehingga jelas dan mudah untuk 5 5 4 4 5 4 4 4 5
dipahami.
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai
2 | dengan kaidah Bahasa Indonesia yang 4 4 5 4 5 5 5 5 5
baik dan benar.
3 Ppnggunaap redaksi bahasa sogl yang 5 5 4 4 5 4 4 4 5
tidak menyinggung perasaan siswa.
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B nial
! Validator 1 Validator 2 Validator 3
Aspek Di i
NO spek yang Diamati 1 ) 3 1 ) 3 1 ) 3
2 © 3 | Ketepatan penggunaan bahasa yang
' : 4 | tidak bermakna ambigu (penafsiran 5 5 5 4 4 5 5 5 5
o = | ganda).
5? K?beradaan dasar pertanyaan atau 5 5 4 5 5 4 4 4 5
o & | stimulus.
& Z Ketepatan pemenggalan kalimat,
= “ 6 | sehingga tidak menimbulkan salah 5 5 5 4 5 5 5 5 5
% | penafsiran.
= 7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. 4 | 4 | 4 |5 |5 |4 | 4| 4|5
2 Kebaruan kalimat yang digunakan pada
B ¥ | soal, sehingga tidak menimbulkan
S 58 prasangka bagi siswa bahwa soal telah 4 4 > 7 ¢ > > > >
& 2 pernah diterima sebelumnya.
. & £ C | ASPEK KONSTRUKSI
Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
~ = |2 1 | menggunakan kata tanya atau perintah 5 4 5 5 5 4 5 4 5
M= yang menuntut jawaban terurai.
Kejelasan maksud kalimat pada
= 2 | petunjuk pengerjaan soal, sehingga 5 5 4 5 5 5 4 5 4
% mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada
= petunjuk pengerjaan soal, sehingga
3 3 | tigak bermakna ambigu (memunculkan = 2 S 1A A4
= penafsiran ganda).
= 4 Kc_elepgkapan soal yang disertai dengan 5 4 5 5 5 5 5 5 5
kunci jawaban dan pedoman penskoran.
= Kej elasan dan Keterbacaan tabel,
= | 5 | gambar, grafik, diagram, dan 5 5 5 4 5 4 5 4 5
= séjenisnya.
6 K_e_beragaman penggunaan bunyi 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 pertanyaan pada soal.
JUMLAH SKOR 108 | 105 | 105 | 108 | 109 | 105 | 105 | 105 | 114
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: ;Skor yang diberikan oleh validator 1
: _S_,kor yang diberikan oleh validator 2
f §:]<or yang diberikan oleh validator 3
: Skor terendah 1 x 23 =23

: Jumlah s
- Jumlah validator = 3
: ﬁanyaknya kategori yang dapat dipilih
: Indeks Aiken
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b
= L
Tl Tingkat
ENO Ty | T2 | T3 |19 |81 |52 583 Zs n(c—1) A% Kevaglidan
= 1 }'::108 108 | 105 | 23 | 85|85 |82 | 252 276 0,91304 Tinggi
=2 |105]109 | 105 |23 |82 |86 |82 | 250 276 0,90580 Tinggi
E_3 105 [ 105 | 114 [ 23 | 82|82 |91 | 255 276 0,92391 Tinggi
[ =
i(eter'fi_ngan:
h
L
&3
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éamp_iran E.6 Bukti Validasi Soal Posttest

; -

3 LEMBAR VALIDASI

é_,' SOAL TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
g

%. Id:'entitas Validator

g Nz_LIna : Dr. Granita, S.Pd., M.Si

8 NIDN/NIP/NUPTK 219720918 200710 2 001

Asl’al Instansi

: Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau

B. Petunjuk Pengisian

1:.-:. Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu untuk

menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.

2. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:

IB1G

| &
1

LI JTIE

RS Jo Ajisa

AC TP

Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk salah satu

dari skor penilaian berikut:

Skor 1 : Jika dinilai tidak baik
Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
Skor 3 : Jika dinilai cukup baik
Skor 4 : Jika dinilai baik

Skor 5 : Jika dinilai sangat baik
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Penilaian terhadap soal tes kemampuan Pemodelan Matematika

261

situasi  nvata ke
dalam bentuk model
matematis sepert
istilah,  persamaan,
diagram, dan fungsi,
4. Pesena didik
menghubungkan
hasil vang diperolch
dengan masalah
nyata vang diberikan
l sebelumnya
5. Peserta didik
memvalidasi hasil
yang diperoleh
6. Peserta didik
menghubungkan
hasil yang diperoleh
ke sitwasi  model
nyata, schingga
diperoleh  jawaban
dan permasalahan
tersebut

=

T

]

=

'E SOAL NOMOR 1

E 1 Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
2 Tujuan Pembelajaran Pemodelan Matematika
3 ' Peserta didik mampu Menyelesaikan masalah |1, Pesena didik
2. mienvelesaikan masalah konteksrual yang membangun  model
-] kontekstual yang berkaitan | berkaitan dengan luas sendiri dari masalah
x ] dengan luas permukaan permukaan balok vang diberikan dan
& balok merumuskan

5 permasaiahan

& 2. Peserta didik
= mengidenti fikasi

E informasi vang
L: relevan  dan  tedak
£ relevan dengan
= | masalah nyata.

= i3. Peserta didik
@ menerjemahkan

&

2

=
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Indikator Soal

Disajikan scbuah permasalzhan tentang balok, peserta didik dapat menentukan dan

membandingkan luas pirmukaan  balok, serta membuktikan bahwa jumlah
din luas kaan kotak sama dengan luss permukaan awal, (C5})
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Soal :

{ Dari semua yang telab dikerj

Tahun ajaran baru peserta didik melakukan kegiatan MPLS, peserta didik diminga
untuk membawa kotak masing-masing dari rumah. Ade dan Yaya memiliki kotak
yang betuknya sama. kotak Ade memiliki panjang. lcbar dan tinggi 3 kali kotak
Yaya. Maka;
a. Tuliskan yang kamu ketahui mengenai kedua kotak tersebut! .
b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari luas permukaan kotak makan
terschut!
c. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan balok! Carilah
rumus luas permukaan kedua kotak tersebut! Kemudian temukan perbandingan
rumus luas permukaan kedua kotak tersebut!
Apabila kotak makan Ade memiliki panjang 15em, lebar 12 cm dan tingg! ¥ cm,
berapakah luas permukaan kotak Ade? Carilah luas permukaan kotak Yaya!
Dari hasil (d), bandingkan luas permukaan kedua ketak tersebut!
tuliskan informasi yang diperoleh!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1

Nilai Pengamatan
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No Aspek Yang Diamati
2 (3] 4|5

A | Aspek Materi

I | Kesesuaian soal denyan tujuan pembelajaran. "

5 Ki._:.smaian soal  dengan  indikator kecapaian .
tujuan pembelajaran.

5 Kesesuaian sogl dengan indikator kemampuan s
Pemodelan Matematika, .

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. (P

5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang .
diharapkan. -
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran

& {untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan w
Pemodelan Matermatika siswa pada materi jenis-
jenis segicmpat).

. Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMPY MTs o
kelas VIL

g Kebenaran penggunaan konsep/rimus/strategi dan Vs
Eﬁmwﬂa kuneci jawabas,

5 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan, vy

B | Aspck Bahasa

262
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@
I Kekomunikatifan redaksi bahasa socal schingga
Jjelas dan mudah untuk dipahami, i
s Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
3 Pcngg_unaan redaksi bahasa soal yang tidak 7
menyinggung perasaan siswa,
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang  tidak o
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
¢ | Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak v
menimbulkan salah penafsiran,
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 | schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau  pertanyaan
| | menggunakan kata tanya atw perintah yang “
menuntut jawaban terurai,
2 Kejelasan maksud  kalimat  pada petunjuk %
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci o
jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, R,
diagram atau sejenisnya. '
6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada o
soal.
Saran Perbaikan:

nery |
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E1N FUREA Bl

yang diberikan dan

Pemodelan Matematika
didik

Peserta didik mampu | Menyelesaikan masalah | 1. Pesera

vang  membangun model

kontekstual yang berkaitan | berkaitan dengan volume |

Tujuan Pembelajaran
dengan volume prisma prisma

SOAL NOMOR 2
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian = Indikator Kemampuan

menyelesaikan masalah | kontekstual

@ | m Riau

Hak | . - .

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya dmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riauw.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau,
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nery t

f. Berdasarkan yang telah dikerjakan, tuliskan informasi vang kamu peroleh! :

Soal: ) =
Kakak dan adik mempunyai coklat b:ﬂ:cnmk_ prisma ﬁlga. E:l:rkl;l b:rEjnl:;;k [
prisma segitiga mempunyai alas scgitiga, Ungg! scgitiga. dan Ungg prisma. at |
adik mempunyal panjang " dan coklat kakak. Apabila panjang Coklat sama dengan

2. Tuliskan yang kamu ketahuan mengenai kedua coklat tersebut?

b. Tuliskan informasi yang dibutuhhan untuk mencari volume coklat!

¢. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam volume prisma, dan carilah rumus
volume kedua coklat tersebut! Kemudian tentukan perbandingan rumus volume
kedua coklat tersebur! _

d. Apabila coklat adik memiliki alas segitiga 6 cm, tinggi segitiga 4 cm dan panjang
coklat 8 cm, berapakah volume coklat adik? Canlah volume coklat kakak!

e. Dari hasil (d), bandingkan volume coklat kakak dan volume coklat adik!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2

Nilai Pengamatan *

1|2]3|4]5s]

Mo Aspek Yang Diamati

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. |

(L

2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian _'_:'

mjuan pembelajaran.
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan

Pemodelan Matemarika. e
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. [
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang o

diharapkan.

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran J

6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
Pemodelan Matematika siswa pada maten sifat-
sfat bangun datar segiempat).

Kesesuaian i5i maten dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VTIL

S| B

g Kebenaran penggunaan konsep’:umus/strategi dan
perhitungan pada kunci jawabar;.
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9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. Vv’ o

B | Aspek Bahasa

1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga |
Jelas dan mudah untuk dipahami.

> Ketepatan  penggunaan  bahasa  sesuai  dengan 4
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

B Penggunaan redaksi  bahasa soal yang udak 5
menyinggung perasaan siswa.

4 Ketepatan  penggunaan  bahasa  yang  tidak v
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v

6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak V4
menimbulkan salah penafsiran,

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan, bt
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,

8 |schingga siswa udak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat  soal atau  pertanyaan

| | menggunakan kata tanya ataw perintah yang v,
menuntut jJawaban terurai,

2 Kejelasan  maksud  kalimat  pada  petunjuk o
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk

3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu N
(memunculkan penafsiran ganda),

4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci -—
_Jjawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, v
diagram atau scjenisnya.

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada "
soal.

Saran Perbaikan:

Femasen colat bukon coklat

nery ul
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SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

Peserta  didik  mampu
menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan luas permukaan
kubus dan limas (gabungan

Indikator Ketercapalan
Tujuan Pembelajaran

Menyelesaikan  masalah
kontekstual . yang
berkaitan  dengan  luas
permukaan  kubus  dan

limas (gabungan)

Indikator Kemampuan
Pemodelan Matematika

Peserta didik
membangun  model
sendiri dari masalah
yang diberikan dan
merumuskan
permasalahan
Peserta didik
mengidentifikasi
informasi yang
relevan  dan  tidak
relevan dengan
masalah nyata.
Peserta
menerjemehkan
situasi nyata ke
dalam bentuk model
matematis  seperti
istilah, persamaan,
diagram, dan fungsi.
Pescrta Jidik
menghubungkan
hasil yang diperolch
dengan masalah
nyata yang diberikan
sebelumnya
Peserta
memvalidasi
yang diperoleh
Peserta didik
menghubungkan
hasil yang diperoleh
ke situasi model
nyata, schingga
diperoleh  jawaban
dari  permasalahan
tersebut

didik

didik
hasil

Indikator soal

Disajikan sebuah masalah luas permukaan pos ronda berbentuk gabungan limas dan
kubus, peserta didik dapat luas permukaan pos ronda dengan atap dan tanpa atap sena
mencari selisih luas permukaan pos ronda dengan alas atap dan tanpa atap, serta
membuktikan kescsuaian hasil dengan konscp luas permukaan bangun ruang. (C'S)

nery u
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Pos

ronda memiliki atap berbentuk limas scgiempat dan bangunan dinding berbentuk

kubus, yang memiliki rusuk alas dan tinggi sisi tegak maka:

Tuliskan yang kamu ketahui mengenai pos ronda tersebut!

Tuliskan informasi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan untuk mencari luas
permukaan pos ronda tersebut!

Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan limas dan kubus,
carilah rumus luas permukaan pos ronda dengan plafon dan luas permukaan pos
ronda tanpa plafon tersebut! Cantah selisih luas permukaan pos ronda dengan
plafon dengan luas permukaan pos ronda tanpa plafon!

Apabila atap pos ronda memiliki panjang rusuk alas 6 m dan tinggi sisi tegak 4 m,
berapakah luas permukaan pos ronda dengan plafon? Carilah luas permukaan pos
ronda dengan plafon!

Dari hasil yang diperoleh di (d),buktikan kembali sclisih hasil luas permukaan
keseluruhan pos ronda dengan plafon dan pos ronda tanpa plafon adalah luas alas
atap!

Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang diperoleh!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yaag Diamati
1|23 )| 4)]S
A | Aspek Materi
1 | Kescsuaian soal dengan tujuan pembelajaran. (o
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian
3 . v’
tujuan pembelajaran,
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan i
Pemodelan Matematika.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. \d
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang W
diharapkan.

nery |
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Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
(untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
Pemodelan Matematika siswa pada materi sifat-

sfat bangun datar segiempat).
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIL

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada kunci jawaban,

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Aspek Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami,

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang udak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafSiran.,

Kespesifikkan bunyi pertanyaan,

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebclumnya.

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atw perintah yang
menuntut jawaban terurai,

Kejclasan maksud kalimat  pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan pengguncan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

<

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

Ket;enwmn penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

nery u
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Pekanbaru, 132 Februari 2025

Validator,

pesjeloy dom pactajom Wagng gambar  umak

Saran Perbaikan:

© | ultan Syarif Kasim Riau

Hak | . - .

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya dmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riauw.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau,
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oD _ g" o LEMBAR VALIDASI
2245 . SOALTES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
5 3 i % Identitas Validator
: E; ;—’— % Netr_na : Noviarni, S.Pd.I., M.Pd
; ;; EE NIDN/NIP/NUPTK : 130210006
;_ -; : E Asal Instansi : Pendidikan Matematika, UIN SUSKA Riau
r: E E B. Pé‘funjuk Pengisian
; E ; 1 Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu untuk
: E_ :: -1 menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
;_: 5 ;—_‘ 2, Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
":: '-'_; : Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk salah satu
5 ; 13 dari skor penilaian berikut:
g2 3 e Skor 1 : Jika dinilai tidak baik
?: :_ : e Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
s 5 e Skor3 : Jika dinilai cukup baik
S 3 e Skor 4 : Jika dinilai baik
_é_ g e Skor 5 : Jika dinilai sangat baik
= o
5 @ =
— X
- i.
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Penilaian terhadap soal tes kemampuan Pemodelan Matematika

SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu
menyelesaikan masalah

dengan luas permukaan
balok

kontekstual yang berkaitan

Tujuan Pembelajaran

kontckstual yang
berkaitan dengan luas
permukaan balok

Indikator Ketercapaian
Menyelesaikan masalah

Indikator Kemampuan
Pemodelan Matematika

Peserta didik
membangun  model
sendiri dari masalah
yang diberikan dan
merumuskan
permasalahan
Peserta
mengidentifikasi
informasi
relevan  dan
relevan
masalah nyata.
Peserta
menerjemahkan
situasi nyata ke
dalam bentuk model
matematis seperti
istilah,  persamaan,
diagram, dan fungsi.
Peserta didik
menghubungkan
hasil yang diperolch
dengan masalah
nyata yang diberikan
schelumnya
Peserta
memvalidasi
yang diperoleh
Peserta
menghubungkan
hasil yang diperolch
ke situasi  model
nyata, schingga
diperoleh  jawaban
dari  permasalahan
tersebut

didik
yang
tidak
dengan

didik

didik
hasil

didik

Indikator Soal

NEery wisi

Disajikan sebuah permasalahan tentang balok, peserta didik dapat menentukan dan
membandingkan luas permukaan balok, serta membuktikan bahwa jumlah

perbandingan luas permukaan kotak sama dengan luas permukaan awal. (C5).
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a.
b.

C.

Soal :

Tahun ajaran baru peserta didik melakukan kegiatan masa pengenalan lingkungan
sckolah (MPLS), peserta didik diminta untuk membawa kotak masing-masing dani
rumah. Ade dan Yaya memiliki kotak yang betuknya sama. kotak Ade memiliki
panjang, lcbar dan tinggi 3 kali kotak Yaya. Maka;

Tuliskan yang kamu ketahui mengenai kedua kotak terscbut!

Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari luas permukaan kotak makan
terscbut!

Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan balok! Carilah
rumus luas permukaan kedua kotak tersebut! Kemudian temukan perbandingan
rumus luas permukaan kedua kotak tersebut!

Apabila kotak makan Ade memiliki panjang 15 cm, lebar 12 cm dan tinggi 9 cm,
berapakah luas permukaan kotak Ade? Carilah luas permukaan kotak Yaya!

Dari hasil (d), buktikan perbandingan luas permukaan kedua kotak sama dengan
hasil perbandingan rumusnya!

Dari semua yang telah dikerjakan, tliskan informasi yang diperolch!

a

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1

Nilai Pengamatan
No Aspek Yang Diamati
1|12 |3 |45
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
B Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian w
tujuan pembelajaran. l
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan f
K pemodelan matematika. v
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang e
diharapkan.
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (untuk mengetahui tingkat kemampuan pemodelan s
matematika siswa pada materi bangun ruang sisi
datar).
B Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs v
kelas VIL
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan .
perhitungan pada kunci jawaban.
9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan, 1 v

NEery wise
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B | Aspek Bahasa

indveckor § , ek fada SOAIMA wampu memyalidan  apa
malesud o 7
MELS 9

I Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami. il
- Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan -
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
B Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak A
menyinggung perasaan siswa.
4 Ketepatan  penggunaan  bahasa  yang  fidak v,
bermakna ambigu (penafsiran ganda). _ 2 ;
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. v
¢ | Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak Bl
menimbulkan salah penafsiran. ¥
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan. ' g
Kebaruan kalimat yang digunakan paﬁ soal, H| |
8 | schingga siswa tidak memmbulkan prasangka v
bahwa soal telah pemah diterima scbelumnya.
C  Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan kalimat soal atau  pertanyaan
1 | menggunakan kata tanya atau perintah yang v
|| menuntut jawaban terurai. , .
2 Kcjelasan maksud  kalimat  pada  petunjuk A
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu v
(memunculkan penafsiran ganda).
4 !(clcngknpan soal yang disertai dengan kunci >,
awaban dan pedoman penskoran,
5 Kejclasan dan !:ctgtbacaan tabel, gambar, grafik, W,
diagram atau scjcnisnya. !
6 Kcll)cragaman penggunaan bunyi pertanyaan pada W
soal.
Saran Perbaikan:

NEry wis
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menyelesaikan ~ masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan volume prisma

berkaitan dengan volume
prisma

sendiri dari masalah
yang diberikan dan
merumuskan
lahan
2. Peserta
mengidentifikasi
informasi
rclevan dan  tidak
relevan dengan
masalah nyata.
3. Peserta
menerjemahkan
situasi nyata ke
dalam bentuk model
matematis seperti
istilah,  persamaun,
diagram, dan fungsi.
4. Peserta didik
menghubungkan
hasil yang dipcroich
dengan masalah
nyata yang diberikan
scbelumnya
5. Peserta didik
memvalidasi  hasil
yang diperoleh
6. Peserta
menghubungkan
hasil yang diperolch
ke situasi  model
nyata, schingga
diperoleh  jawaban
dari  permasalahan

didik

yang

didik

didik

terscbut

275
@
SOAL NOMOR 2
Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran Pemodelan Matematika
Peserta  didik mampu | Menyelesaikan masalah | 1. Peserta didik
kontekstual yang membangun  model

Indikator soal

Diberikan sebuah permasalahan mengenai volume karton cokla idi

S ! t, peserta didik
mcnganal:_sxs bcntuknya, menghitung volume kedua coklat yang bcrbeda,da::r:
membandingkan hasilnya untuk memverifikasi perhitungan. (C5)

nery u
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Soal: . B
Kakak dan adik mempunyai coklat kemasan berbentuk prisma segitiga. Kemasan

coklat berbentuk prisma segitiga mempunyai alas segitiga, l_inggi segitiga, dan tinggi
prisma, Kemasan coklat adik mempunyai panjang % dari kemasan coklat kakak.
Apabila panjang kemasan coklat sama dengan tinggi prisma, maka

A ‘»\M

Tuliskan yang kamu ketahuan mengenai kedua kemasan (kotak) coklat terscbut?
Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencani volume kemasan coklat!
Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam volume prisma, dan carilah rumus
volume kedua kemasan coklat tersebut! Kemudian tentukan perbandingan rumus
volume kedua kemasan coklat tersebut!

Apabila kemasan coklat adik memiliki alas segitiga 6 cm, tinggi segitiga 4 cm
dan panjang kemasan coklat 8 cm, berapakah volume kemasan coklat adik?
Carilah volume kemasan coklat kakak!

Dari hasil (d), buktikan perbandingan volume kedua kemasan coklat sama dengan
hasil perbandingan rumusnya!

Berdasarkan yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu peroleh!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 2

Nilai Pengamatan *

No Aspek Yang Diamati
1123|415
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. v
2 Kescsuatan soal dengan indikator kecapaian
tujuan pembelajaran. Wz
B Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan j
pemodelan matematika.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. v
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang v
diharapkan.

! Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
(untuk mengetahui tingkat kemampuan pemodelan

6 | matematika siswa pada materi bangun ruang sisi .
datar).

- Kescsuaian isi maten dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIL. v

8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada kunci jawaban. ol

ey w
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9 | Kemungkinan soal dapat tersclesaikan, -

B | Aspck Bahasa

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

{

-

2 Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
Menyinggung perasaan siswa. !

4 Ketepatan penggunaan bahasa vyang tidak <’
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

6 Ketepatan pemcnggal;n. kalimat, schingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 |schingga siswa tlidak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat soal atau peranyaan
| | menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai,

Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu ~
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau scjenisnya. %

!

6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada

soal.

Saran Perbaikan: W
~ ek gl Somat KNS Hy b g
¥y ’m,. Colelaf ~tuv L\m-ﬁ, flee @Ry
roaler M Gt , BCaty banbar. 68

. ce'e \u«-.V\’sﬁwy‘ \
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SOAL NOMOR 3
; Tujuan Pembelajaran Indikator Ketercapaian | Indikator Kemampuan
Tujuan Pembelajaran | Pemodelan Matematika
Peserta  didik  mampu | Menyelesaikan masalah | 1. Peserta didik

menyclesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan
dengan  luas  permukaan
kubus dan limas (gabungan

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g
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kontekstual yang
berkaitan dengan  luas
permukaan kubus dan
limas (gabungan)

membangun  model
sendiri dari masalah
yang diberikan dan
merumuskan
permasalahan

2. Peserta didik
mengidentifikas
informasi yang
relevan  dan  tidak
relevan dengan
masalah nyata,

3. Pesenta didik
menerjemahkan
situasi nyata ke
dalam bentuk model
matematis  seperti
istilah,  persamaan,
diagram, dan fungsi,

4. Pescria didik
menghubungkan
hasil yang diperolch
dengan masalah
nyata yang diberikan
scbelumnya

5. Pescrta
memvalidasi
yang diperoleh

6. Pecserta didik
menghubungkan
hasil yang diperoleh
ke sitvasi  model
nyata, schingga
diperolech  jawaban
dari  permasalahan
tersebut

didik
hasil

Indikator soal
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Disajikan sebuah masalah luas permukaan pos ronda berbentuk gabungan limas dan
kubus, peserta didik dapat luas permukaan pos ronda dengan atap dan tanpa atap serta
mencari selisih luas permukaan pos ronda dengan alas atap dan tanpa atap, serta
membuktikan kesesuaian hasil dengan konsep luas permukaan bangun ruang. (C5)




ik R LA LE ]

-

s

N oL

‘METY Bysng win sefem fued uebunuaday uexiBneiew yepn uedpnbuey g

‘NE BYENS MIN Uiz eduey undede ¥mueqg weep i siny elsey yrungs nepe ueibeges yefueqedwaw vep ueywmunbuaw Sueieg 7
"YEESe nmens uenelun neje ynuy uvesnuad ‘uende) ueunsniuad 'yeiup sliey uesnuad "uepgpauad 'ueyipppuad ueBuyuaday ¥ynjun efuey vedgnbuag e

HEH

-

Soal:
Pos ronda memiliki atap berbentuk limas scgiempat dan bangunan dinding berbentuk
kubus, yang memiliki rusuk alas dan tinggi sisi tegak maka:

2 of

f. Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang diperoleh!

1@

Tuliskan yang kamu ketahui mengenai pos ronda tersebut!

Tuliskan informasi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan untuk mencari luas
permukaan pos ronda tersebut!

Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan limas dan kubus,
carilah rumus luas permukaan pos ronda dengan plafon dan luas permukaan pos
ronda tanpa plafon! Carilah sclisih luas permukaan pos ronda dengan plafon
dengan luas permukaan pos ronda tanpa plafon!

Apabila atap pos ronda memiliki panjang rusuk alas 6 m dan tinggi sisi tegak 4 m,
berapakah luas permukaan pos ronda dengan plafon? Carilah luas permukaan pos
ronda dengan plafon!

Dari hasil yang diperoleh di (d), buktikan kembali selisih hasil luas permukaan
keseluruhan pos ronda dengan plafon dan pos ronda tanpa plafon adalah luas alas

atap!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

No Aspek Yang Diamati

Nilai Pengamatan *
1|12 |3)|4/|S5

Aspek Materi

Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, W
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian

tujuan pembelajaran. —
5 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan A

pemodelan matematika.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. w
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang o

diharapkan.

Nery wise
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Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
(untuk mengetahui tingkat kemampuan
matematika siswa pada materi bangun ruang sisi
datar).

Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIL

o

Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada_kunci jawaban.

Kemungkinan soal dapat terselesaikan.

Aspek Bahasa

Kckomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

Ketcpatan penggunaan bahasa yang tidak
bermakna ambigu (penafsiran ganda).

N

Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kcbaruan kalimat yang digunakan pada soal,
sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.

\(\K

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

EOINS UEYINgaAUBLL UBD UEWMUEIUELW eduwe) 1w syn eAsey yrunas nepe ueibeqges dynbusw Sueisng L

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

|

Kejelasan maksud  kalimat  pada petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

| S

Kctepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kclengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

&

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

N

::mwmwmmhmyimmm
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Pekanbary, 12 Februari 2025

vioviate;, (-pa% M-pd.
NIP, 13020006

Validator,

(e b s ot e ")'}."‘E‘““'—

tﬁc-.-.»{n,-{-...{ wis -y derdk _BJ-{"

© |

Saran Perbaikan:

of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak - - -
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya dmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

e e 2 Dil@rang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA

Id'_;}ntitas Validator

Nar_na : Mariama, S.Pd.
NIi_)N/NIP/NUPTK : 19740504 202121 2 003

Asal Instansi : UPT SMP Negeri 7 Tambang
Pé‘funjuk Pengisian

1 Sebelum melakukan penilaian terhadap soal tes ini, mohon terlebih dahulu untuk
-1 menuliskan identitas Bapak/Ibu secara lengkap.
2, Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan ketentuan:
Keterangan Nilai Pengamatan, silakan berikan tanda checklist(v/) untuk salah satu
dari skor penilaian berikut:
e Skor 1 : Jika dinilai tidak baik
e Skor 2 : Jika dinilai kurang baik
e Skor 3 : Jika dinilai cukup baik
e Skor 4 : Jika dinilai baik
e Skor 5 : Jika dinilai sangat baik

JING JO AJISIaATU] JTWR[S] ajelg

Y JIIEAG UE

Nery urs
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Penilaian terhadap soal tes kemampuan Pemodelan Matematika

283

SOAL NOMOR 1

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu
menyclesatkan masalah
kontekstual yvang berkaitan
dengan luas permukaan
balok

- —— . — - ——

Indikator Ketercapaian

Tujuan Pembelajaran
Menyelesaikan masalah
kontckstual yang
berkaitan dengan luas
permukaan balok

Indikator Kemampuan
Pemodelan Matematika

l’

L5

Peserta didik
membangun  model
sendiri dan masalah
yang diberikan dan

merumuskan
permasalahan
Peserta didik
mengidentifikase
informasi yang
relevan dan udak
relevan dengan
masalah nyata.
Peserta didik
menerjemahkan

situasi  nyata ke
dalam bentuk meodel
matematis seperti
istilah,  persamaan,
diagram, dan fungsi.
Pesenta didik
menghubungkan
hasil yang diperoleh
dengan masalah
nyata yang diberikan

sebelumnya

Peserta didik
memvalidasi hasil
yang diperoleh
Peserta didik
menghubungkan

hasil yang diperoleh
ke situasi  model
nyata, s¢hingga
diperoleh  jawaban
dari  permasalahan
tersebut

Indikator Soal

NEY v

; g balok, pesenta didik dapat menentukan dan
marm- ngkanl luas permukaan Halok, serta membuktikan  bahwa jumlah
uas u

kaan kotak sama den

luas permukaan _awal. (CS).
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C.

d.

c.

Soal :
Tahun ajaran baru pescrta didik melakukan kegiatan MPLS, peserta didik diminta
untuk membawa kotak masing-masing dari rumah, Ade dan Yaya memiliki kotak
yang betuknya sama. kotak Ade memiliki panjang, lebar dan tinggi 3 kali kotak
Yaya. Maka;
a. Tuliskan yang kamu ketahui mengenai kedua kotak tersebut!
b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari luas permukaan kotak makan
tersebut!
Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan balok! Carilah
rumus luas permukaan kedua kotak tersebut! Kemudian temukan perbandingan
rumus luas permukaan kedua kotak tersebut!
Apabila kotak makan Ade memiliki panjang 15cm, lebar 12 cm dan tinggi 9 ¢m,
berapakah luas permukaan kotak Ade? Carilah luas permukaan kotak Yaya!
Dari hasil (d), bandingkan luas permukaan kedua kotak terscbut!

Dari semua yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang diperolch?

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 1

Nilai Pengamatan

No Aspek Yang Diamati i)
2. ]3] 4]S
A | Aspek Materi
I | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran, (P
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian
tujuan pembelajaran. Rt
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan K
Pemodelan Matematika.
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. K
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jewaban yang pis
diharapkan.
Kesesuaian isi mateni dengan tujuan pengukuran
6 (untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
Pemodelan Matematika siswa pada materi jenis- [
_ienis segiempat).
- Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs -
kelas VIL
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
perhitungan pada_kunci jawaban. —
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. (S
B | Aspek Bahasa

nery
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——

Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
jelas dan mudah untuk dipahamt.

Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar,

Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
menyinggung perasaan siswa.

Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak

bermakna ambigu (penafsiran ganda).
Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus.

Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak
menimbulkan salah penafsiran.

Kespesifikkan bunyi pertanyaan.

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
schingga siswa tidak menimbulkan prasangka
bahwa soal telzh pernah diterima sebelumnya.

Penilaian Terkait Aspek Konstruksi

Rumusan  kalimat  soal atau  pertanyaan
menggunakan kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban terurai.

Kejelasan  maksud  kalimat  pada  petunjuk
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
pengerjaan soal, schingga tidak bermakna ambigu
(memunculkan penafsiran ganda).

Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
jawaban dan pedoman penskoran.

5

Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau sejenisnya.

6

Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
soal.

(((‘(‘

Saran Perbaikan:

nery
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SOAL NOMOR 2

Tujuan Pembelajaran

Peserta  didik
menyelesaikan

dengan volume prisma

mampu
masalah
kontekstual yang berkaitan

Indikator Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran

Menyelesaikan masalah
kontekstual yang
berkaitan dengan volume
prisma

Indikator Kemampuan
Pemodelan Matematika
1. Peserta didik
membangun  model
sendin dani masalah
vang dibenkan dan
merumuskan
permasalahan
Peserta
mengidentifikasi
informasi
relevan  dan
relevan
masalah nyata.
3. Peserta
menerjemahkan
situasi  nyata ke
dalam bentuk model
matematis seperti
istilah,  persamaan,
diagram, dan fungsi.
4. Pescrta didik
menghubungkan
hasil yang diperolch
dengan masalah
nyata yang diberikan
scbelumnya

5. Peserta
memvalidasi
yang diperoleh
6. Peserta
menghubungkan
hasil yang Jiperoleh
ke situasi  model
nyata, schingga
diperoleh  jawaban
dari  permasalahan

L5

didik
yang
tidak
dengan

didik

didik
hasil

didik

tersebut

Indikator soal

Diberikan sebuah permasalahan mengenai volume karton coklat, peserta didik dapat
menganalisis bentuknya, menghitung volume kedua coklat yang berbeda, dan
membandingkan hasilnya untuk memverifikasi perhitungan. (CS5)

ner
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Soal:

Kakak dan adik mempunyai coklat berbentuk prisma segitiga. Coklat beibentuk
prisma segitiga mempunyai alas segitiga, tinggi scgitiga, dan tinggi prisma. Coklat
adik mempunyai panjang % dari coklat kakak. Apabila panjang Coklat sama dengan
tinggi prisma, maka

a. Tuliskan yang kamu ketahuan mengenai kedua coklat tersebut?

b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan untuk mencari volume coklat!

¢. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam volume prisma, dan carilah rumus
volume kedua coklat tersebut! Kemudian tentukan perbandingan rumus volume
kedua coklat tersebut!

d. Apabila coklat adik memiliki alas segitiga 6 cm, tinggi segitiga 4 cm dan panjang
coklat 8 cm, berapakah volume coklat adik? Carilah volume coklat kakak!

e. Dari hasil (d), bandingkan volume coklat kakak dan volume coklat adik!
f. Berdasarkan yang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang kamu peroleh!
PENILATAN BUTIR SOAL NOMOR 2
Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Diamati
112 |3|4) S5
A | Aspek Materi
1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran. (O
2 Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian
tujuan pembelajaran, A
3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
Pemodelan Matematika. -
4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal. 1o
5 Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan. Wz
Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
6 (unmuk  mengetahui  tingkat  kemampuan
Pemodelan Matematika siswa pada materi sifat- (=
sfat bangun datar segiempat),
- Kesesuaian isi mateni dengan jenjang SMP/ MTs
kelas VIIL -
8 Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan A
perhitungan pada kunci jawaban., .

Nery wise
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@
9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. (g
B Aspek Bahasa
1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga
jelas dan mudah untuk dipahami, -
> Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. il
3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak J
menyinggung perasaan siswa. A
4 Ketepatan penggunaan bahasa yang  tidak -
bermakna ambigu (penafsiran ganda).
5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. S
6 Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak i
menimbulkan salah penafsiran, .
7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan, L
Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
8 | schingga siswa tidak menimbulkan prasangka v
bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
C  Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
Rumusan  kalimat soal atau pertanyaan
I | menggunakan kata tanya atau perintah yang L
menuntut jawaban terurai,
2 Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk L>
pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami.
Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk
3 | pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu (g
(memunculkan penafsiran ganda).
4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci —
jawaban dan pedoman penskoran.
5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
diagram atau scjenisnya. i
Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada
6 soal. \ Ut
Saran Perbaikan:

NEery wis
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SOAL NOMOR 3

Tujuan Pembelajaran

Peserta  didik  mampu
menvelesaikan masalah
konteksmal vang berkaitan

dengan  luas  permukaan
kubus dan limas (gabungan

Indikator Ketercapaian = Indikator Kemampuan
FPemodelan Matematika

Tujuan Pembelajaran
Menyelesaikan masalah
konteksmual yang
berkaitan dengan luas
permukaan  kubus dan
limas (gabungan)

.

L3

. Peserta

Peserta didik
membangun  model
sendin dari masalah
yang dibenkan dan
merumuskan
permasalahan
Peserta didik
mengidentifikasi
informasi yang
relevan  dan  tdak
relevan dengan
masalah nvata.
Peserta
menerjemahkan
situasi  myala ke
dalam bentuk model
matematis.  seperti
istilah,  persamaan,
diagram, dan fungsi.
Peserta didik
menghubungkan
hasil vang diperolch
dengan masalah
nyata yang dibenikan
sehelumnya
Peserta
memvalidasi
vang diperaleh

didik

didik
hasil

didik
menghubunghkan
hasil yang diperoleh
ke situasi  model
nyata, schingga
diperoleh  jawaban
dari  permasalahan
tersebut

Indikator soal

Disajikan sebuah masalah luas permukaan pos ronda berbentuk gabungan limas dan
kubus, peserta didik dapat luas permukaan pos ronda dengan atap dan tanpa atap serta
mencari selisih luas permukaan pos ronda dengan alas atap dan tanpa atap, seria

membuktikan kesesuaian hasil dengan konsep luas permukaan bangun ruang. (C5)

nery wise?
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Soal:
Pos ronda memiliki atap berbentuk limas segiempat dan bangunan dinding berbentuk
kubus, yang memiliki rusuk alas dan tinggi sisi tegak maka;

a. Tuliskan yang kamu ketahui mengenai pos ronda tersebut!

b. Tuliskan informasi yang dibutuhkan dan tidak dibutuhkan untuk mencari luas
permukaan pos ronda tersebut!

¢. Tuliskan simbol yang biasa digunakan dalam luas permukaan limas dan kubus,
carilah rumus luas permukaan pos ronda dengan plafon dan luas permukaan pos
ronda tanpa plafon tersebut! Carilah selisih luas permukaan pos ronda dengan
plafon dengan luas permukaan pos ronda tanpa plafon!

d. Apabila atap pos ronda memiliki panjang rusuk alas 6 m dan tinggi sisi tegak 4 m,
berapakah luas permukaan pos ronda dengan plafon? Carilah luas permukaan pos
ronda dengan plafon!

¢. Dari hasil yang diperoleh di (d).buktikan kembali sclisih hasil luas permukaan
keseluruhan pos ronda dengan plafon dan pos ronda tanpa plafon adalah luas alas
atap!

f. Dari semua vang telah dikerjakan, tuliskan informasi yang diperoleh!

PENILAIAN BUTIR SOAL NOMOR 3

Nilai Pengamatan *
No Aspek Yang Dismati gamatan

R M B o o -

A | Aspek Materi

1 | Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran.

Kesesuaian soal dengan indikator kecapaian
tujuan pembelajaran.

3 Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan
Pemodelan Matematika.

4 | Kesesuaian soal dengan indikator soal.

Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan.
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.,g E g E Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran
B9 E ¢ |(untuk  mengeahui  tingkat  kemampuan o
E >4 Pemodelan Matematika siswa pada materi sifat-
s = sfat bangun datar segiempat).
339 8 Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMP/ MTs
E3sg 7 | kelas VIl i e
= = (y as . v
==
g2 =g Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan
= 8 | perhit kunei jawaba s
5 ;’% ".:T perhitun a_kunci jawaban,
% 2 E ﬂ. 9 | Kemungkinan soal dapat terselesaikan. v
g E % §. B | Aspck Bahasa
?;-E ig 1 Kekomunikatifan redaksi bahasa soal schingga
2 s ; jelas dan mudah untuk dipahami. a2
g £3 5 5 | Ketepatan penggunaan bahasa sesuai  dengan
EER S kaidah Bahasa lndonf:sia yang baik dan benar. el
2c3 B 3 Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak
22e2o menyinggung perasaan siswa. v
i g - 3 4 Ketepatan penggunaan  bahasa yang tidak G
E. Eg E bermakna ambigu (penafsiran ganda).
EE E 3 5 | Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. (%
% G E- ¢ | Ketepatan pemenggalan kalimat, schingga tidak i
= % 3 menimbulkan salah penafsiran.
=} 5 g 7 | Kespesifikkan bunyi pertanyaan, \
E = 2 Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal,
2 BE 8 | sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka v
g E % bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya.
:::- % 3 C | Penilaian Terkait Aspek Konstruksi
g ; % Rumusan  kalimat soal atau  pertanyaan
S B8 1 mcnggnna.knn kata tanya atau perintah  yang w
E B menuntut jawaban terurai. : ;
B § 2 chclas'an maksud  kalimat  pada ’pﬁﬂnjl.lk
g 2 pengerjaan soal, schingga quah untuk d:gahan_u.
c z Ketepatan  penggunaan kalimat pada pctun‘!uk
s 5 3 rcngcqaan' ::al. scb'n_n_gga "d::a ;>crmakna ambigu v
mw I memunculkan penafsiran ganda).
% % 4 Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci
z 8 jawaban dan pedoman penskoran. -
g g 5 Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik,
I diagram atau sejenisnya. v
% 6 Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada Wi
@ soal. J
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%I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya dmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah,
m_.ih b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riauw.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian alau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpa izin UIN Suska Riau,
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ampiran F.1 Hasil Uji Coba Soal
HASIL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
PESERTA DIDIK
No.Reps B0zl Jumlah
1 2 3
B 1 17 17 17 51
] 2 13 15 10 38
e 3 15 14 12 41
E - 4 10 13 9 32
i 5 14 14 10 38
6 16 13 11 40
7 11 10 7 28
] g 17 17 17 51
9 9 12 6 27
10 12 11 8 31
11 13 10 % 30
12 8 i 5 20
13 10 9 6 25
14 11 12 9 32
15 5 3 1 9
16 7 3 15
17 15 17 17 51
18 6 6 4 16
19 15 14 13 42
20 13 12 10 35
21 9 11 6 26
— 22 14 13 12 39
& 23 4 3 2 9
= 24 10 11 8 29
2 25 11 13 10 34
26 12 14 9 35
27 13 12 11 36
28 7 8 4 19
= 29 16 14 15 45
= 30 15 16 14 45
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Lampiran F.2 Validitas Uji Coba Soal
o VALIDITAS SOAL NOMOR 1
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
No Resp X Y X? Y2 XY
= 17 51 289 2..601 867
E = 13 38 169 1.444 494
E 3 15 41 225 1.681 615
E 5 10 32 100 1.024 320
E S 14 38 196 1.444 532
B 6 16 40 256 1.600 640
v 11 28 121 784 308
8. 17 51 289 2.601 867
9, 9 27 81 729 243
10. 12 31 144 961 372
] 13 30 169 900 390
12. 8 20 64 400 160
13. 10 25 100 625 250
14. 11 32 121 1.024 352
15. 5 9 25 81 45
16. 7 15 49 225 105
17. 17 51 289 2.601 867
18. 6 16 36 256 96
19. 15 42 225 1.764 630
20. 13 35 169 1.225 455
Al 9 26 81 676 234
2. 14 39 196 1.521 546
23. 4 9 16 81 36
24. 10 29 100 841 290
25. 11 34 121 1.156 374
26. 12 35 144 1.225 420
. 13 36 169 1.296 468
28. 7 19 49 361 133
29. 16 45 256 2.025 720
30. 15 45 225 2.025 675
Jumlah 350 969 4.474 35.177 12.504

Keterangan: X = Skor peserta didik pada nomor 1

Y = Total skor peserta didik

LangKkah 1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan korelasi

Produét Moments berikut:

NY XY —YX(TY)

W INSK-GRIN L - G
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= WYaliditas butir soal nomor 1

30(12.504) — (350)(969)

Y~ [30(4.474) — (3509)]. [30(35.177) — (9692)]

375.120 — 339.150

4 =_'\/[134.220 — (122.500)].[1.055.310 — (938.961)]

35.970

i

¥ JT11.720]. [116.349]

35.970

Tin, =ha
' 4/1.363.610.280

~35.970

"y = 36927

Tey = 0,97408

Langkah 2. Menghitung harga tp;ng untuk soal dengan menggunakan rumus berikut:
thitung =

thitung- —

.

thitung =

thitung =

=]

thitun[g —

thitung =

rvn — 2
1—1r2
0,97408v/30 — 2
1 — (0,97408)2
0,97408v28
1 — (0,97408)2
0,97408(5,29150)
1 — 0,94883
3,07030
0,05117

60.001

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk =30 — 2 = 28. Maka, diperoleh t,4p,; = 2.048.

Karena tpiryng > traper » maka butir soal nomor 1 valid.
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2 VALIDITAS SOAL NOMOR 2
5 KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
No Resp X Y X? & XY
BB 17 51 289 2..601 867
E 9 15 38 225 1.444 570
E 3 14 41 196 1.681 574
: 4, 13 32 169 1.024 416
g 5 14 38 196 1.444 532
E K 13 40 169 1.600 520
- 10 28 100 784 280
8. 17 51 289 2.601 867
9, 12 27 144 729 324
10. 11 31 121 961 341
1. 10 30 100 900 300
12. 7 20 49 400 140
13. 9 25 81 625 225
14. 12 32 144 1.024 384
15. 3 9 9 81 27
16. 5 15 25 225 75
il 17 51 289 2.601 867
18. 6 16 36 256 96
19. 14 42 196 1.764 588
20. 12 35 144 1.225 420
21. 11 26 121 676 286
22. 13 39 169 1.521 507
23. 3 9 9 81 27
24. 11 29 121 841 319
25. 13 34 169 1.156 442
26. 14 35 196 1.225 490
7. 12 36 144 1.296 432
28. 8 19 64 361 152
29. 14 45 196 2.025 630
30. 16 45 256 2.025 720
Jumlah 346 969 4.416 35.177 12.418

Keterangan: X = Skor peserta didik pada nomor 2

Y = Total skor peserta didik

Langk’ah 1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan korelasi

Prodiict Moments berikut:

Txy

NYXY -YXQY)

T INZX-GXPN LY -V
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aliditas butir soal nomor 2

& 30(12.418) — (346)(969)
- /[30(4416) — (3462)].[30(35.177) — (9692)]

Yy

372.540 — 335.274

4 =_'\/[132.480 — (119.716)].[1.055.310 — (938.961)]

& 37.266
¥ J[12.764].[116.349]

i

37.266
Txy =
._\'/1.485.078.636

_37.266
v = 38536

Ty = 0,96704

Langkah 2. Menghitung harga tp;sng untuk soal dengan menggunakan rumus berikut:

rvyn — 2
thitung = T_2
. | 0,96704~/30 — 2
hitung, = "1 _(0,96704)2

.= __096704V28
mtung = 1 —(0,96704)>2

= 0,96704(5,29150)
fritung = 10 93516
= 3,07030

thirung = 406484
thicung = 47.351

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk = 30 — 2 = 28. Maka, diperoleh t;4p; = 2.048.

-
Karena thityng > traper » maka butir soal nomor 2 valid.

PAC LB

B

297



I WNAN

L S5ijnj B

LaLLl

T=anly

298
2 VALIDITAS SOAL NOMOR 3
5 KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
No Resp X Y X? & XY
- 17 51 289 2..601 867
E 9 10 38 100 1.444 380
E 3 12 41 144 1.681 492
: 4, 9 32 81 1.024 288
E 5 10 38 100 1.444 380
E £ 11 40 121 1.600 440
o o 7 28 49 784 196
8. 17 51 289 2.601 867
9, 6 27 36 729 162
10. 8 31 64 961 248
1. 7 30 49 900 210
12. 5 20 25 400 100
13. 6 25 36 625 150
14. 9 32 81 1.024 288
15. 1 9 1 81 9
16. 3 15 9 225 45
17. 17 51 289 2.601 867
18. 4 16 16 256 64
19. 13 42 169 1.764 546
20. 10 35 100 1.225 350
21. 6 26 36 676 156
22. 12 39 144 1.521 468
23. 2 9 4 81 18
24. 8 29 64 841 232
25. 10 34 100 1.156 340
26. 9 35 81 1.225 315
27. 11 36 121 1.296 396
28. 4 19 16 361 76
29. 15 45 225 2.025 675
30. 14 45 196 2.025 630
Jumlah 273 969 3.035 35.177 10.255

Keterangan: X = Skor peserta didik pada nomor 3

Y = Total skor peserta didik

Langk’ah 1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan korelasi

Prodiict Moments berikut:

Txy

NYXY -YXQY)

T INZX-GXPN LY -V
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© WYaliditas butir soal nomor 3

30(10.255) — (273)(969)

Yy

~/30(3.035) — (2739)]. [30(35.177) — (969%)]

307.650 — 264.537

4 =_'\/[91.050 — (74.529)].[1.055.310 — (938.961)]

43.113

i

Y J16.521]. [116.349]

43.113

1, =_-
X 41.922.168.787

43.113

v T 13842

Ty = 0,98337

Langkah 2. Menghitung harga tp;sng untuk soal dengan menggunakan rumus berikut:

thitung =

thitung_

.

thitung’

=

=]

thitun:é

thitun;a '

rn—2

1—1r2
0,98337+/30 — 2
~ 1-(0,58023)2

i 0,98337/28
1 —(0,98337)2

. 0,98337(5,29150)
thitung =

1-0,96701
5,20350
~0,03299
= 157.729

Pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk =30 — 2 = 28. Maka, diperoleh t;gp,; = 2.048.

o
Karena tpiryng > traper » maka butir soal nomor 3 valid.
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ampiran F.3 Reliabilitas Uji Coba Soal
RELIABILITAS UJI COBA SOAL
KEMAMPUAN PEMODELAN MATEMATIKA
No.Reps oAl X X?
1 2 3

B 17 17 17 51 2..601
E 7 13 15 10 38 1.444
s 3 15 14 12 41 1.681
B 10 13 9 32 1.024
i 14 14 10 38 1.444
6 16 13 11 40 1.600

7 11 10 7 28 784
8- 17 17 17 51 2.601

9 9 12 6 27 729

10 12 11 8 31 961

11 13 10 7 30 900

12 8 7 5 20 400

13 10 9 6 25 625
14 11 12 9 32 1.024

15 5 3 1 9 81

16 7 5 3 15 225
17 17 17 17 51 2.601

18 6 6 4 16 256
19 15 14 13 42 1.764
20 13 12 10 35 | 205

21 9 11 6 26 676
22 14 13 12 39 1.521

23 4 3 2 9 81

24 10 11 8 29 841
25 11 13 10 34 1.156
26 12 14 9 35 1.225
27 13 12 11 36 1.296

28 7 8 4 19 361
29 16 14 15 45 2.025
30 15 16 14 45 2.025
Jumlah 350 346 273 969 35.177
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2 TABEL KUADRAT BUTIR SOAL
No.soal
No.Reps 1 ) 3 Jumlah
g 1 289 289 289 867
= 2 169 225 100 494
- 3 225 196 144 565
e 4 100 169 81 350
= 5 196 196 100 492
- 6 256 169 121 546
7 121 100 49 270
8 289 289 289 867
9 81 144 36 261
10 144 188 64 329
11 169 100 49 3